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ABSTRAK

Muhammad Nurdin, Tahun 2018. Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Figih
dan Motivasi Kerja terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Figih Peserta Didik di
Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur. Tesis Program Pascasarjana
IAIN Metro.

Kompetensi pedagogik guru Figih adalah merancang pembelajaran,
termasuk kepentingan pembelajaran kemampuan mengenai pemahaman peserta
didik secara mendalam. Motivasi kerja adalah sesuatu yang dapat menimbulkan
semangat atau dorongan bekerja individu atau kelompok terhadap pekerjaan guna
mencapai tujuan. Hasil belajar adalah hasil penilaian dari kegiatan belajar yang
telah dilakukan dan merupakan bentuk perumusan akhir yang diberikan oleh guru
atau dosen untuk melihat sampai kemampuan peserta didik atau mahasiswa yang
dinyatakan dalam bentuk simbul, angka, huruf maupun kalimat.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) Adakah pengaruh
positif dan signifikan antara kompetensi pedagogik guru Figih terhadap hasil
belajar hasil belajar Figih di Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur. 2
Adakah pengaruh antara motivasi kerja guru terhadap hasil belajar Figih di
Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur. 3). Adakah pengaruh antara
kompetensi pedagogik guru Figih dan motivasi kerja guru terhadap hasil belajar
Figih di Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode survei
pendekatan asosiatif. populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Madrasah
Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur, jumlah guru Figih 38. Pengumpulan data
dilakukan dengan penyebaran kuesioner yang disebarkan guru di Madrasah
Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur yang telah ditapkan semua populasi
penelitian. Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis regresi linear
sederhana dan analisis regresi ganda. Uji F dan uji T dilakukan terhadap hasil
penelitian dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen pada tingkat kepercayaan 95% (o = 0,05).

Hasil penelitian yang telah dilakukan adalah: 1) Terdapat pengaruh
variable kompetensi pedagogik guru Figih terhadap hasil belajar Figih di
Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur. Hal ini di tunjukan oleh nilai t-
hitung (0,634) > t-ranel dengan 38 = 38 1% = 0,376 dengan tingkat signifikan 0,000
pada t-rnel, Sehingga variable kompetensi pedagogik guru Figih terhadap hasil
belajar Figih di Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur terhadap
pengaruh yang signifikan. 2) Terdapat pengaruh motivasi kerja guru terhadap
hasil belajar Figih di Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur. Hal ini di
tunjukan oleh nilai t-nitung (0,430) > t-taner dengan N = 38 tingkat kepercayaan 1% =
0,376 dengan tingkat signifikan, 3) Terdapat pengaruh kompetensi pedagogik
guru Figih dan motivasi kerja guru terhadap hasil belajar Figih di Madrasah
Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur. Hal ini ditunjukan oleh nilai t-hitung (1,402)
> t-tanel dengan N = 38 tingkat kepercayaan 5% = 0,291 , dan tingkat kepercayaan
1% = 0,376 dengan tingkat signifikan.



ABSTRACT

Muhammad Nurdin, Year 2018, Influence of Pedagogic Competence of Teacher
Figih and Motivation of Work on Learning Outcomes of Figh Subject Students at
Madrasah Aliyah Se-Lampung Timur. Thesis Postgraduate Program State
Institute for Islamic Studies (IAIN) Metro

The teaching and learning process is at the core of the overall educational
process with the teacher as the primary role holder. Teaching and learning
process is a process that contains a series of actions of teachers and students on
the basis of reciprocal relationships that take place in the learning structure to
achieve certain goals, learning outcomes is the ultimate goal of the
implementation of learning activities in schools. Learning outcomes can be
improved through conscious effort made systematically leads to positive change
which is then called learning process.

This study aims to describe: 1) Is there a positive and significant influence
between the pedagogic competence of figh teachers to the results of learning
results of Figih learning in Madrasah Aliyah Se-Lampung Timur District. 2 Is
there any influence between teacher work motivation toward Figih learning
outcomes in Madrasah Aliyah Se-Lampung Timur Regency. 3). Is there any
influence between pedagogic competence of jurisprudence teacher and teacher
work motivation toward Figih learning result at Madrasah Aliyah Se-Kabupaten
Lampung Timur

This research type is quantitative research with survey method of
associative approach. population in this study is all Madrasah Aliyah Se-
Lampung Timur District, the number of jurisprudence teachers 38. Data
collection was done by distributing questionnaires distributed by teachers in
Madrasah Aliyah Se-Lampung Timur District which has been applied by all study
population. Hypothesis testing is done by simple linear regression analysis and
multiple regression analysis. F test and T test conducted on result of research
with aim to know influence of independent variable to dependent variable at level
of trust 95% (o = 0,05).

The results of research that have been done are: 1) There is influence of
pedagogic competence variable of Figih teacher to result of study of Figih in
Madrasah Aliyah Se-Kabupaten of Lampung Timur. This is indicated by the value
of t-count (0.634)> t-table with 38 = 38 1% = 0.376 with a significant level of
0.000 in t-table, so the pedagogic competence competence of Figih teachers
towards the results of Figih learning in Madrasah Aliyah Se-Lampung East
towards a significant influence. 2) There is influence of teacher work motivation
toward Figih learning result at Madrasah Aliyah Se-Lampung Timur Regency.
This is indicated by the value of t-count (0.430)> t-table with N = 38 1%
confidence level = 0.376 with significant level, 3) There is influence pedagogic
competence of teacher of Figih and motivation of teacher to result of Figih
learning at Madrasah Aliyah Se - Lampung Timur District. This is indicated by
the value of t-count (1.402)> t-table with N = 38 5% confidence level = 0.291,
and confidence level of 1% = 0.376 with significant level.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Proses belajar
mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan
guru dan pelajar atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam
susunan belajar untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi dalam proses
belajar mengajar mempunyai arti yang lebih luas, tidak sekedar hubungan
antara guru dengan peserta didik. Kegiatan pendidikan bukan hanya terbatas
pada penyampaian ilmu tetapi menanam sikap dan nilai kepada peserta didik.

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang tidak bisa dipisahkan
untuk menumbuh kembangkan potensi sumber daya manusia, mendidik,
membimbing dan mengarahkan perbuatan yang baik dan buruk, sehingga
nantinya menjadi manusia yang berakhlak baik dan memiliki nilai atau hasil
belajar yang baik. Hasil belajar peserta didik termasuk bagian dari upaya
peningkatan pendidikan dan pengajaran di kelas maupun di luar kelas.

Hasil belajar merupakan tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan
pembelajaran di madrasah. Hasil belajar dapat ditingkatkan melalui usaha
sadar yang dilakukan secara sistematis mengarah kepada perubahan yang
positif yang kemudian disebut dengan proses belajar. Akhir dari proses
belajar adalah perolehan suatu hasil belajar peserta didik. Hasil belajar peserta

didik di kelas terkumpul dalam himpunan hasil belajar kelas.



“Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah
menerima pengalaman belajar.”? Pendapat lain menjelaskan bahwa sesorang
dapat dikatakan telah berhasil dalam belajar jika mampu menunjukkan
adanya perubahan dalam dirinya. Perubahan diantaranya kemampuan
berpikirnya, keterampilannya, atau sikapnya terhadap suatu objek.?

Hasil belajar peserta didik ditunjukkan dari pencapaian yang diperoleh
peserta didik setelah dilakukan evaluasi. Hasil belajar peserta didik yang
dikatakan baik apabila memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
telah ditentukan pada tiap-tiap mata pelajaran di madrasah tersebut. Untuk
mencapai hasil belajar yang baik, tidak hanya dipengaruhi oleh faktor peserta
didik yang bersangkutan akan tetapi juga dipengaruhi oleh faktor di luar diri
peserta didik, termasuk kompetensi pegagogik guru dan motivasi kerja.

Pembelajaran yang efektif dan efisien sangat erat kaitannya dengan
kompetensi pedagogik, karena tujuan akhir dari proses belajar mengajar
adalah hasil, adanya perobahan-probahan pada diri peserta didik sesuai
dengan yang telah didapatkannya selama belajar. Manifestasi atau berwujud
dan tampak dalam perubahan-perubahan sebagai berikut: kebiasaan,
keterampilan, pengamatan, berpikir asosiatif dan daya ingat, berpikir rasional
dan kritis, sikap, apresiasi, dan tingkah laku efektif.

Uraian di atas, jika dikaji lebih mendalam, maka hasil belajar mata

pelajaran figih yaitu domain kognitif atau kemampuan berpikir, domain

2Sudjana, Nana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. (Bandung: PT. Ramaja
Rosdakarya, 2010). h. 22

SRusman. Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer Mengembangkan
Profesionalisme Guru Abad 21. (Bandung: Alfabeta,2010), h. 18



afektif atau sikap, dan keterampilan. Sehubungan dengan itu, ada pendapat
lain yang mengembangkan kemampuan hasil belajar diantaranya:

(1) Hasil belajar intelektual merupakan hasil belajar terpenting dari

sistem lingsikolastik; (2) strategi kognitif yaitu mengatur cara belajar

dan berfikir seseorang dalam arti seluas-luasnya termaksuk kemampuan
memecahkan masalah; (3) sikap dan nilai, berhubungan dengan arah
intensitas emosional dimiliki seseorang sebagaimana disimpulkan dari

kecenderungan bertingkah laku terhadap orang dan kejadian; (4)

informasi verbal, pengetahuan dalam arti informasi dan fakta; dan (5)

keterampilan motorik yaitu kecakapan yang berfungsi untuk lingkungan

hidup serta memprestasikan konsep dan lambang.*

Hasil pra survey yang peneliti laksanakan pada tanggal 16 Mei 2017,
dengan metode wawancara dengan guru mata pelajaran figih di Madrasah
Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur, peneliti menyimpulkan “hasil mata
pelajaran figih peserta didik sudah baik namun ada sebagian peserta didik
yang mendapatkan nilai kurang dari Kriteria Ketuntasan Minimal pada
madrasah tersebut nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).®

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi pada tanggal 16 sampai
17 Mei 2017 di MA Se-Lampung Timur pada semester ganjil 2017/2018
dari 36 peserta didik yang dipilih acak pada MAN 1 Lampung Timur, MA
Maarif NU 05 Sekampung, MA Ma'arif Tri bakti Attagwa, MA Al Asror, MA
Maarif Darul Amal diperoleh data awal bahwa hasil belajar peserta didik
masih rendah, dilihat dari ketuntasan belajar pada mata pelajaran Figih di MA

Lampung Timur, dari 36 peserta didik yang dipilih acak dan peserta didik

yang belum tuntas sebanyak 11 orang. Hasil tersebut dapat dapat diuraikan:

4Sudjana, Nana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, h. 23
> Obsevasi Guru Figih, di sebagian Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung
Timur, pada tanggal 16-17 Mei 2017



Tabel 1
Data Ketuntasan Hasil Belajar Figih Peserta Didik
Madrasah Aliyah Se-Lampung Timur

Nilali Kriteria Jumlah Peserta Didik  Prosentase

>75 Tuntas 24 68,57 %

<75 Belum Tuntas 11 31,43 %
Jumlah 36 100 %

Tabel data di atas dapat memberikan gambaran kondisi hasil belajar
peserta didik diketahui tingkat ketuntasan masih 68,57 % belum bisa
dikatakan tinggi, karena ketuntasan yang diharapkan minimal adalah 75 %
dan yang belum mencapai ketuntasan 31,43 %. Masalah ini mendorong
Peneliti melakukan penelitian tentang rendahnya hasil belajar peserta didik,
apakah berkaitan dengan lain seperti pedagogik guru dan motivasi kerja Guru

Seorang guru setidaknya memiliki kemampuan vyaitu: pertama,

mengusai kurikulum. Guru harus tahu batas materi yang harus disajikan

dalam kegiatan belajar mengajar, baik keluasan materi, konsep, maupun
tingkat kesulitannya sesuai dengan yang digariskan dalam kurikulum.

Kedua, menguasai substansi materi yang diajarkannya. Guru tidak

hanya dituntut untuk menyelesaikan bahan pelajaran, tetapi guru juga

harus menguasai dan menghayati secara mendalam semua materi yang
diajarkan Ketiga, menguasai metode dan evaluasi belajar. Keempat,
tanggung jawab terhadap tugas. Kelima, disiplin dalam arti luas.®

Kompetensi guru adalah kecakapan atau kemampuan yang dimiliki oleh
guru yang diindikasikan dalam tiga kompetensi, yaitu kompetensi yang
berhubungan dengan tugas profesionalnya sebagai guru, kompetensi yang

berhubungan dengan keadaan pribadinya (personal), dan kompetensi yang

berhubungan dengan masyarakat atau lingkungannya (sosial).”

6 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta, Bumi Aksara,
2004), h. 262
" Hamzah B. Uno, Profesi Keguruan, (Jakarta, Bumi Aksara, 2007), h. 72



Menurut ahli kompetensi pedagogik yaitu merupakan kemampuan
dalam pengelolaan peserta didik, yang meliputi: 1) pemahaman
wawasan atau landasan kependidikan. 2) pemahaman terhadap peserta
didik, 3) pengembangan kurikulum/ silabus, 4) perancangan
pembelajaran, 5) pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan
dialogis;, 6) evaluasi hasil belajar dan, 7) pengembangan peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.®

Kompetensi pedagogik oleh guru sudah menjadi suatu kewajiban yang
mutlak bagi profesinya, dengan berbagai cara yang harus dilakukannya untuk
mencapai tujuan intruksional. Di samping itu pemilihan metode yang sesuai
dengan materi dan menyesuaikan dengan kemampuan peserta didik sehingga
terjadi proses belajar mengajar yang baik. Manifestasi atau berwujud dan
tampak dalam perubahan yaitu: kebiasaan, keterampilan, pengamatan, dan
daya ingat, berpikir rasional dan kritis, sikap, dan tingkah laku efektif.

Observasi dengan guru Figih MA tentang kompetensi pedagogik guru
diperoleh informasi awal bahwa sebagian guru mampu menyusun
perangkat pembelajaran, menguasai materi pelajaran, memahami
strategi pembelajaran dan mampu menggunakan media pembelajaran,
namun sebagian lain belum maksimal dalam melakukannya®. Motivasi
kerja guru adalah suatu proses yang dilakukan untuk menggerakan guru
agar prilaku mereka dapat diarahkan pada upaya-upaya nyata untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Guru yang lainnya juga
memberikan keterangan bahwa para guru banyak yang belum mampu
menggunakan media pembelajaran dengan baik bahkan tidak sedikit
yang tidak bisa mengoprasikan media pembelajaran modern.*°

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut, kompetensi
pedagogik dan motivasi kerja guru Figih sudah baik, namun dalam

melaksanakan proses pembelajaran belum maksimal. Motivasi kerja guru

8 Mukhtar dan Iskandar, Orientasi Baru Supervisi Pendidikan, (Undang-undang Sisdiknas
dan Undang-undang tentang Guru dan Dosen, (Jakarta, GP Press, 2009), h. 60
® Umul Ifadhah, M.Pd.l, Guru Figih MAN 1 Lampung Timur, Observasi pada
tanggal 16 Mei 2017
0gyaiful Anam,S.Pd.1,Guru Figih MA Maarif NU 05 Sekampung, Observasi pada
tangal 17 Mei 2017



adalah suatu proses yang dilakukan untuk menggerakan guru agar prilaku
mereka dapat diarahkan pada upaya nyata untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan dengan mampu menggunakan media pembelajaran dengan baik.
Faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar mata pelajaran figih
adalah  motivasi kerja yang ada dalam jiwa guru dalam pelakasanaan
pembelajaran. Motivasi kerja guru adalah sesuatu yang menimbulkan
semangat atau dorongan dan kerja. Motivasi kerja sebagai pendorong
semangat kerja. Keberhasilan guru dalam mengajar karena motivasi kerja
yang telah dilakukan oleh guru telah menyentuh kebutuhannya.
Hasil wawancara dengan guru Figih MA diperoleh informasi awal bahwa
mereka memiliki motivasi dalam bekerja, akan tetapi ketika diberikan
tugas dalam melaksanakannya kurang maksimal sebagaimana yang
diharapkan!!. Guru lainnya mengatakan motivasi kerja dalam
pengelolaan pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar peserta didik
kurang maksimal*?. Hal ini senada dengan guru lainnya yang memberi
penjelasan motivasi kerja guru ke Sekolah hanya memenuhi tugas untuk
datang mengajar, ketika dikelas sering meninggalkan kelas pada jam
pelajaran,hanya memberi tugas, ketika dan kurang peduli dengan
perkembangan dan kemajuan peserta didiknya®®
Bekerja tanpa motivasi telah cepat bosan, karena tidak adanya unsur
pendorong. Motivasi mempersoalkan caranya menumbuhkan semangat kerja
guru agar guru mau bekerja dengan menyumbangkan segenap kemampuan,

pikiran, ketrampilan untuk mewujudkan tujuan pendidikan. Guru menjadi

seorang pendidik karena adanya motivasi untuk mendidik.*

“Ahmad Sanusi,S.Ag, Guru Figih MAN 1 Lampung Timur, Wawancara, pada
tanggal 16 Mei 2017
2Lina Lestari,S.Pd.l, Guru Figih MA Al Asror Sekampung, Wawancara, pada
tanggal 17 Mei 2017
13Hj. Siti Rokayah,S.Ag, Guru Figih MA Maarif NU 05 Sekampung, Wawancara ,
pada tanggal 17 Mei 2017
4 Hamzah B Uno, Model Pembelajaran; Menciptakan h. 47



Bila tidak ada motivasi kerja maka tidak akan berhasil untuk mendidik
atau jika mengajar karena terpaksa karena tidak ada kemampuan yang berasal
dari dalam diri guru maka tidak akan tercapainya pengajaran yang baik.
Peningkatan pendidikan dan guru berada dititik dari setiap usaha reformasi
perdidikan yang diarahkan perubahan kualitatif. Peningkatan hasil belajar
mata pelajaran figih, perubahan kurikulum, pengembangan metode mengejar,
penyediaan sarana dan prasarana akan berarti apabila melibatkan guru.

Pembelajaran melibatkan dua subjek, yaitu guru dan peserta didik yang
menghasilkan perubahan pada peserta didik sebagai hasil dari pembelajaran.
Perubahan pada diri peserta didik sebagai akibat kegiatan pembelajaran
bersifat non fisik seperti sikap, pengetahuan maupun kecakapan.'®

Prinsipnya, pengungkapa hasil belajar yang ideal meliputi segala ranah
psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman atau proses belajar
peserta didik, oleh karena itu, yang dapat dilakukan oleh guru adalah hanya
mengambil cuplikan prubahan tingkahlaku yang dianggap penting dan
diharapkan dapat mencerminkan perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar
peserta didik, baik yang berdimensi cipta dan rasa maupun karsa. Tujuan dari
pembelajaran adalah hasil yang akan dicapai oleh peserta didik, hasil belajar
adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman
belajar yang sudah dilaluinya.

Pengalaman peserta didik selama dalam proses belajar merupakan tujuan

dari pembelajaran setiap prilaku belajar ditandai oleh ciri-ciri perubahan
yang spesifik. Nilai-nilai yang didapatkan oleh peserta didik berupa hasil

15 Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, Pustaka Pelajar, (Yogyakarta,
2009), h. 25



dari pengalaman dalam pembelajaran. Ciri perubahan yang menjadi

karakteristik prilaku belajar yang terpenting: 1) Perubahan itu

intensional, 2), Perubahan itu positif, 3), Perubahan itu efektif dan
fungsional, 4) Perubahan intensional.*®

Berdasarkan teori di atas dapat dikatakan bahwa kompetensi pedagogik
bagi seorang guru sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik,
oleh sebab itu bagi seorang guru itu sudah merupakan hal yang sangat pokok
sekali. Keberhasilan peserta didik bisa dilihat dari kompetensi pedagogik yang
dimiliki oleh seorang guru. Guru yang profesional sangat berpengaruh kepada
keberhasilan peserta didik dalam pencapaian tujuan pembelajar. Guru yang
tidak profesional maka terjadi pembelajaran yang tidak efektif dan efisien.

Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur adalah lembaga
pendidikan formal yang bergerak dibidang ilmu pendidikan agama Islam salah
satunya mata pelajaran figih, tidak saja mempelajari pendidikan agama tetapi
juga pendidikan umum, dan yang lebih ditekankan pendidikan agama baik
dari perbuatan peserta didiknya dengan ajaran agama Islam.

Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur mempunyai guru-guru
yang mengajar memiliki kualifikasi akademik rata-rata (S1) ada juga yang
sudah (S2) ada pula yang sedang menempuh pendidikan Strata dua (S2),
melihat dari proses pembelajaran yang berlangsung guru bidang studi figih
kurang maksimal dalam pembelajaran baik dalam merancang pembelajaran,
dan membimbing peserta didik. Berdasarkan pengamatan awal, wawancara

Peneliti di Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur ditemukan yaitu

sebagai berikut:

16 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Grafindo Persada, 2003), h. 117



1. Masih ada sebagian guru figih yang belum menggunakan waktu
belajar mengajar dengan baik.

Masih ada guru belum mengadakan evaluasi sesudah proses belajar.
Masih ada guru yang belum membuat rancangan pembelajaran.
Masih ada guru yang kurang memperhatikan peserta didik.

Masih ada guru yang belum melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Masih ada sebahagian peserta didik hasil ulangannya dibawah KKM.
Masih ada peserta didik yang tidak bisa menjawab pertanyaan guru.
8. Masih ada yang tidak semangat dalam mengajar.*’

okrwn

~No

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilaksanakan oleh peneliti
terhadap kompetensi pedagogik guru figih dan motivasi kerja guru di
Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur diperoleh data awal: guru
memiliki konsep dalam menyampaikan materi yang diberikan, guru memiliki
RPP, guru mengembangkan materi dengan menggunakan strategi dan
efektifitas pembelajaran, guru figih juga mengikuti penataran dan peningkatan
mutu guru yang dilaksanakan oleh pemerintah, kompetensi pedagogik guru
Figih meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya, motivasi
kerja guru adalah suatu proses yang dilakukan untuk mengerakan guru agar
perilaku yang nyata untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama.

Berdasarkan dari latar belakang yang peneliti kemukakan di atas, untuk
mengetahui pengaruh kompetensi pedagogik guru dengan hasil belajar peserta
didik, peneliti tertarik untuk mengambil judul pengaruh kompetensi pedagogik
guru figih dan motivasi kerja terhadap hasil belajar mata pelajaran figih peserta

didik di Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur.

1" Wawancara Guru Figih, di Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur



B.

10

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat diidentifikasi

beberapa masalah sebagai berikut:

1.

Guru menguasai materi dan menggunakan teknologi dalam mengajar
yang bervariasi, akan tetapi persentase peserta didik yang hasil belajarnya
tuntas masih sedikit

Hasil belajar peserta didik masih belum optimal padahal peserta
didik selalu mendapatkan suasana belajar dalam pelaksanaan belajar
mengajar.

Masih ada guru yang belum memenuhi kualifikasi pedagogik

Kompetensi pedagogik guru figih sudah baik, akan tetapi persentase
peserta didik yang hasil belajarnya tuntas masih sedikit

Motivasi belajar yang baik dalam tugas mengajar penuh semangat,

namun persentase peserta didik yang hasil belajarnya tuntas masih sedikit.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi tersebut, maka agar

tidak melebar pembahasan dalam penelitian dibatasi pada permasalahan yaitu:

1.

2.

Pengaruh kompetensi pedagogik guru figih terhadap hasil belajar

figih peserta didik di Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur.

Pengaruh motivasi kerja terhadap hasil belajar figih peserta didik di

Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur.
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3. Pengaruh kompetensi pedagogik guru figih dan motivasi kerja
terhadap hasil belajar figih peserta didik di Madrasah Aliyah Se-
Kabupaten Lampung Timur.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka rumusan masalahnya
sebagai berikut:

1. Adakah pengaruh positif dan signifikan antara kompetensi
pedagogik guru figih terhadap hasil belajar hasil belajar figih peserta
didik di Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur?

2. Adakah pengaruh antara motivasi kerja guru terhadap hasil belajar
figih peserta didik di Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur?

3. Adakah pengaruh antara kompetensi pedagogik guru figih dan
motivasi kerja guru terhadap hasil belajar figih peserta didik di Madrasah

Aliyah?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menjelaskan pengaruh yang positif dan signifikan antara
kompetensi pedagogik guru figih terhadap belajar figih peserta didik di
Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur.

2. Untuk menjelaskan pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi
kerja guru terhadap hasil belajar figih peserta didik di Madrasah Aliyah

Se-Kabupaten Lampung Timur.
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3. Untuk menjelaskan pengaruh yang positif dan signifikan antara
kompetensi pedagogik guru figih dan motivasi kerja guru terhadap hasil
belajar figih peserta didik di Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung
Timur.

Manfaat Penelitian
Berdasarkan uraian masalah tersebut, maka manfaat penelitiannya
sebagai berikut:

1. Secara Teoritik
a. Memperluas wawasan bagi kajian ilmu pendidikan dalam

meningkatkan hasil belajar figih peserta didik melalui peningkatan
kompetensi guru dan motivasi belajar peserta didik sehingga dapat
dijadikan sebagai rujukan untuk pengembangan penelitian
peningkatan mutu peserta didik yang akan datang.

b. Menambah konsep baru yang dapat dijadikan sebagai bahan rujukan
penelitian lebih lanjut bagi pengembangan ilmu pendidikan
khususnya dalam pendidikan

c. Pembelajaran figih dapat berguna bagi pengembangan wacana ilmu
ke-Islaman, terutama berkaitan dengan masalah pendidikan Islam

2. Secara Praktis
a. Memberikan informasi mengenai pengaruh kompetensi pedagogik

guru figih dan motivasi motivasi kerja guru terhadap terhadap hasil
belajar fiqih peserta didik di Madrasah Aliyah Se-Kabupaten

Lampung Timur



13

b. Memberikan bahan masukan atau sumbangsih pemikiran yang
konkrit dan aplikatif bagi pembaca terutama bagi guru dalam
memahami dan mengimplemetasikan tugas dan tanggung jawabnya
dalam memberikan motivasi secara lebih maksimal.

G. Penelitian Relevan
Bagian ini memuat uraian secara sistematis mengenai hasil penelitian
terdahulu (prior research) tentang persoalan yang akan dikaji dalam Tesis.

“Penelitian terdahulu yang relevan dengan Telaah Kepustakaan atau kajian

Pustaka istilah lain yang sama maksudnya, pada dasarnya tidak ada penelitian

yang sama atau baru selalu ada keterkaitan dengan yang sebelumnya.?8

Berdasarkan pengertian tersebut, peneliti mengutip beberapa penelitian
yang terkait dengan persoalan yang akan diteliti sehingga akan terlihat, dari
sisi mana peneliti tersebut membuat suatu karya ilmiah. Disamping itu akan
terlihat suatu perbedaan tujuan yang dicapai. Di bawah ini akan disajikan
beberapa kutipan hasil penelitian yang telah lalu yang terkait diantaranya,
penelitian tentang supervisi telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya.

1. Hadi Suhartanto. NPM 1504891, Tesis Institut Agama Islam Negeri Metro
dengan judul, Pengaruh Supervisi Kepala Madrasah dan Kompetensi
Pedagogik Guru terhadap Kinerja Guru SMP Se-Kecamatan Seputih
Agung Lampung Tengah.®

Kompetensi dan kinerja guru harus ditingkatkan sehingga

18Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Jurai Siwo Metro, Pedoman penulisan
Tesis (Metro: Program Psacasarjana 2016) h. 6

19 Hadi Suhartanto, Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah dan Kompetensi Pedagogik
Guru terhadap Kinerja Guru SMP Se-Kecamatan, Perpustakaan Pascasarjana IAIN Metro
Tahun 2017
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peranannya yang strategis dan determinan benar menyukseskan
pendidikan. Pentingnya peningkatan kompetensi dan kinerja guru sangat
mempengaruhi kecerdasan anak bangsa. Supervisi kepala madrasah harus
memahami tugasnya dalam membina dan mengembangkan guru yang
profesional. Dengan hasil penelitian yang telah dilakukan adalah: 1)
terdapat pengaruh signifikan antara supervisi kepala madrasah terhadap
kinerja guru di SMP Se-Kecamatan Seputih Agung sebesar 75,48%. 2)
terdapat pengaruh signifikan antara kompetensi pedagogik guru terhadap
kinerja guru guru di SMP Se-Kecamatan Seputih Agung sebesar 73,26%,
3) terdapat pengaruh signifikan antara supervisi kepala madrasah
terhadap kinerja guru di SMP Se-Kecamatan sebesar 74,0%.

2. M. Fuad asyari NPM 1504351, Tesis Institut Agama Islam Negeri Metro
dengan judul, pengaruh persepsi peserta didik tentang kompetensi
kepribadian dan pedagogik guru terhadap hasil belajar mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Raman Utara Kabupatan
Lampung Timur.?

Dengan hasil penelitian yang telah dilakukan adalah terdapat
pengaruh persepsi peserta didik tentang Kompetensi Kepribadian dan
Pedagogik Guru PAI Terhadap Hasil Belajar Peserta didik kelas XI di
SMA Negeri 1 Raman Utara . Hal ini di tunjukan oleh nilai t-nitung (1.488)

> t-apel dengan N = 27 tingkat kepercayaan 1% = 0,487 dengan tingkat

20 M. Fuad asyari Pengaruh Persepsi Siswa tentang Kompetensi Kepribadian Dan
Pedagogik Guru terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA
Negeri 1 Raman Utara Kab. Lampung Timur, Perpustakaan Pascasarjana IAIN Metro Tahun
2017
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signifikan 0,000 pada t-tabel, sehingga Persepsi peserta didik tentang
kompetensi kepribadian dan pedagogik guru PAI terhadap hasil belajar
pendidikan agama islam peserta didik kelas XI di SMAN 1 Raman.
Pengaruh linier antara variable kompetensi kepribadian dan pedagogik
guru PAI terhadap hasil belajar PAI di SMAN 1 Raman Utara persamaan
regresi Y= 37.322 +(0,171)X1 + 0,224X, yang menunjukan bahwa setiap
kenaikan satu unit sekor kompetensi kepribadian dan pedagogik guru PAI
akan menyebabkan kenaikan skor hasil belajar PAI peserta didik sebesar
(0.171) dan (0,224) unit pada konstanta 37.322. Adapun besarnya
Pengaruh Persepsi peserta didik tentang kompetensi kepribadian guru dan
pedagogik guru pai terhadap hasil belajar PAI peserta didik kelas XI di
SMAN 1 Raman Utara adalah 37.32%.

3. Jumadi, NPM: 1504921 Tesis Institut Agama Islam Negeri Metro dengan
judul Hubungan Antara Motivasi dan Gaya Belajar Peserta Didik dengan
Hasil Belajar Pelajaran Figih di MTs Ma’arif Bumirestu Kecamatan Palas
Kabupaten Lampung Selatan.?

Hasil penelitian yang telah dilakukan adalah: hasil analisis
data penelitian variabel motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap
variable hasil belajar mata pelajaran figih di MTs Ma’arif Bumirestu
Kecamatan Palas, yakni sebesar 79,2%. Hasil analisis data penelitian
variabel gaya belajar berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar

mata pelajaran figih di MTs Ma’arif Bumirestu Kecamatan Palas, yakni

21 Jumadi, Hubungan Antara Motivasi dan Gaya Belajar Peserta Didik dengan Hasil
Belajar Pelajaran Fiqih di MTs Ma’arif Bumirestu Kecamatan Palas Kabupaten Lampung
Selatan Perpustakaan Pascasarjana IAIN Metro, Tahun 2017
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sebesar 83,7%. Hasil analisis data penelitian variabel motivasi dan gaya
belajar secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap hasil
belajar mata pelajaran figih di MTs Ma’arif Bumirestu Kecamatan Palas,
yakni sebesar 84,2% sedangkan sisanya 15,8% merupakan pengaruh dari
variable lain yang tidak diukur dalam penelitian.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu memang ada
persamaan yang diteliti tentang kompetensi pedagogik guru namun yang
difokukan oleh peneliti yaitu hasil belajar mata pelajaran Figih, yang
menurut peneliti belum pernah tersentuh oleh peneliti yang terdahulu.

Berdasarkan Tesis yang ajukan dengan judul” pengaruh
kompetensi pedagogik guru Figih dan motivasi kerja terhadap hasil belajar
mata pelajaran Figih peserta didik di Madrasah Aliyah Se-Kabupaten
Lampung Timur” peneliti merupakan instrumen penelitian yang paling
dominan dalam terlaksananya penelitian dengan pendekatan kuantitatif,
dengan mengolah data-data berupa nilai ulangan smester peserta didik,
serta penjabaran angket kompetensi pedagogik guru figih dan motivasi
kerja guru dalam bentuk angka. Demikian ditegaskan bahwa Tesis yang
berjudul “pengaruh kompetensi pedagogik guru figih dan motivasi kerja
terhadap hasil belajar mata pelajaran figih peserta didik di Madrasah

Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur” belum pernah diteliti sebelumnya.



BAB I1

LANDASAN TEORITIK

A. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Pendidikan formal tentunya memiliki tujuan yang ingin dicapai
dalam rangka mewujudkan tujuan pembelajaran, untuk mengetahui hasil
belajar maka perlu dilakukan evaluasi dalam pendidikan. Secara bahasa
hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu kata hasil yang berarti “sesuatu
yang diadakan, dibuat dan belajar berarti “memperoleh kepandaian atau
ilmu.” Jadi hasil belajar dapat diartikan sebagai sesuatu yang diperoleh
setelah proses transfer of knowledge (perpindahan ilmu pengetahuan).??
Sedangkan menurut istilah hasil belajar adalah perubahan-
perubahan dan kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah mengalami
proses belajar.”?® Hasil belajar bisa dipahami sebagai kemampuan-
kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman
belajarnya.
Hasil belajar adalah suatu hasil penilaian guru terhadap murid-
murid setelah melakukan kegiatan belajar mengajar dalam kurun waktu
tertentu”. Sedangkan pendapat lain “hasil belajar adalah perubahan yang

mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah laku.?*

22 Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: CV.
Widya Karya, 2009), h. 166

2 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Pembelajaran, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1995), h.2.

24 3, Nasution, Asas-asas Kurikulum, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 37

17
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Pengukuran ranah afektif tidak semudah dalam mengukur ranah
kognitif, sebab setiap waktu terjadi perubahan tingkah laku peserta didik.
Sedangkan pengukuran untuk ranah psikomotorik dilaksanakan untuk
mengukur hasil belajar yang berupa penampilan.?

Ranah afektif tujuan penilaiannya adalah perilaku bukan
pengetahuan peserta didik, maka jawabannya tidak harus benar atau salah
karena hanya mengukur tentang sikap dan minat peserta didik.
Sedangkan dalam ranah psikomotoris pengukurannya disatukan atau
dimulai dengan pengukuran ranah kognitif dahulu karena penilaian
ditujukan kepada hasil belajar yang berbentuk ketrampilan peserta didik.

Hasil belajar ranah psikomotoris berkenaan dengan keterampilan
atau kemampuan bertindak setelah menerima pengalaman belajar
tertentu, diantara ketiga ranah tersebut, ranah kognitiflah yang paling
banyak dinilai oleh para guru di madrasah karena berkaitan dengan
kemampuan para peserta didik dalam menguasai isi bahan pelajaran.?®

Hasil belajar yang telah dicapai oleh peserta didik menunjukkan
tingkat penguasaan materi yang telah diserap oleh peserta didik.
Penilaian dapat dipakai sebagai parameter untuk mengetahui tingkat
penguasaan peserta didik terhadap materi pembelajaran yang diberikan
oleh guru serta tingkat keberhasilan guru dalam pembelajaran.

Hasil belajar seringkali dijelaskan memahami dua kata yang

membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product)

25 Suharsimi  Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara
2003), h. 181.
% Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Pembelajaran, h. 23
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menunjukkan pada suatu perolehan akibat dilakukannya sesuatu aktivitas
proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.?’
Perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh adanya proses
belajar meliputi ketrampilan, kebiasaan, sikap, pengetahuan, pemahaman
dan apresiasi.”® Pengkategorian hasil belajar tersebut sebaiknya
dipergunakan guru sebelum merencanakan kompetensi dasar dan
mengadakan kegiatan penilaian, karena dengan menggunakan lima
kategori hasil belajar tersebut guru akan mengetahui kompetensi apa saja
yang akan dicapai oleh peserta didik serta kegiatan penilaian berbentuk
apa yang akan diterapkan dalam kegiatan pembelajaran.
Hasil belajar dapat dikatakan baik jika nilai yang diperoleh dalam
belajar tinggi dan hasil belajar dikatakan buruk bila nilai yang
diperoleh setelah belajar kurang. Penilaian hasil belajar peserta
didik mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan
yang dilakukan secara berimbang sehingga dapat digunakan untuk
menentukan posisi relatif setiap peserta didik terhadap standar yang
telah ditetapkan. Cakupan penilaian merujuk pada ruang lingkup
materi, kompetensi mata pelajaran muatan program, dan proses.?°
Berdasarkan beberapa pengertian hasil belajar di atas dapat
dipahami bahwa hasil belajar adalah hasil penilaian dari kegiatan belajar
yang telah dilakukan dan merupakan bentuk perumusan akhir yang
diberikan oleh guru atau dosen untuk melihat sampai kemampuan peserta
didik atau mahasiswa yang dinyatakan dalam bentuk simbul, angka, huruf

maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai dan

penilaian hasil belajar peserta didik mencakup kompetensi sikap,

27 purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 44

28 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Pembelajaran, h. 4.

2 peraturan Menteri Pendidikan Nasional Rl Nomor 66 Tahun 2013, Tentang
Standar Penilian Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2013), h.3
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pengetahuan yang dilakukan secara berimbang sehingga digunakan

menentukan setiap peserta didik terhadap standar yang telah ditetapkan.

Fungsi Hasil Belajar

Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia
berubah dalam sikap dan tingkah lakunya dan merupakan perubahan
perilaku yang diperoleh siswa setelah mengalami kegiatan belajar. Hasil
belajar merupakan realisasi tercapainya tujuan pendidikan sehingga hasil
belajar yang diukur sangat tergantung pada tujuan pendidikannya. Hasil
belajar siswa tampak pada setiap perubahan pada aspek tertentu.*

Aspek-aspek tersebut adalah: pengetahuan, pengertian, kebiasaan,
keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan sosial, jasmani, budi pekerti,
dan sikap. Belajar dan mengajar sebagai suatu proses mengandung tiga
unsur yang dapat dibedakan, yakni kompetensi dasar, pengalaman dan
hasil belajar. Hubungan ketiga unsur tersebut dapat digambarkan berikut:

Diagram hubungan tiga unsur dalam pembelajaran.®

Tujuan Intruksional

(a) (©)

Pengalaman Belajar % > Hasil Belajar
(proses belajar mengajar) (b)

Gambar: 1 Diagram Pembelajaran

%0 purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, h. 56
31 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Pembelajaran, h. 2
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Uraian diagram pada garis (a) menunjukkan hubungan antara
kompetensi dasar dengan pengalaman proses belajar (b) menunjukkan
hubungan antara pengalaman belajar dengan hasil belajar, dan garis (c)
menunjukkan hubungan kompetensi dasar dengan hasil belajar.

Sedangkan Arikunto menguraikan bahwa hasil belajar dapat
difungsikan untuk keperluan berikut ini:

a. Untuk diagnostik dan pengembangan yaitu sebagai pijakan
pendiagnosisan oleh guru mengadakan pengembangan kegiatan
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik

b. Untuk seleksi penentuan peserta didik menempuh pendidikan

c. Untuk kenaikan kelas yaitu untuk menentukan apakah
peserta didik dapat naik ke kelas yang lebih tinggi atau tidak

d. Untuk penempatan yaitu hasil belajar sebagai pertimbangan
dalam menempatkan peserta didik pada kelompoknya.3?

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan penilaian
garis yaitu suatu tindakan untuk melihat sejauh mana kompetensi dasar
dapat dicapai oleh peserta didik dalam bentuk hasil belajar setelah peserta
didik menempuh proses belajar mengajar. Pada garis merupakan kegiatan
penilaian untuk mengetahui keefektifan proses belajar mengajar dalam
mencapai hasil belajar yang optimal. Hubungan antara ketiga hal tersebut
di atas, maka hasil belajar berfungsi sebagai:

a. Alat untuk mengetahui tercapai tidaknya kompetensi dasar.
Dengan fungsi ini maka penilaian harus mengacu kepada
rumusan-rumusan kompetensi dasar.

b. Umpan balik bagi perbaikan proses belajar mengajar.
Perbaikan dapat dilakukan dari sisi kegiatan belajar mengajar,
strategi mengajar guru dan sebagainya.

c. Dasar dalam menyusun laporan kemajuan belajar peserta
didik kepada para orang tuanya.*

32 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, h. 10.
3 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, h. 50
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Adapun dasar alasan seorang guru melakukan penelitian sebagai
fungsi hasil belajar adalah sebagai berikut:

a. Dasar Psikologis

1) Dari segi peserta didik. Dengan mengetahui hasil belajarnya, maka
peserta didik akan merasa mempunyai pegangan, mempunyai
pedoman dan hidup dalam kepastian batin.

2) Dari segi pendidik. Hasil belajar peserta didik bisa dijadikan
tolak ukur mengetahui sejauhmana usaha yang telah dilakukan
guru menuju ke arah cita-cita, sehingga untuk selanjutnya
guru dapat menentukan langkah-langkah lebih lanjut.

b. Dasar kependidikan

1) Dari segi peserta didik.

b) Kemajuan yang dicapai pada umumnya berpengaruh terhadap
prestasi selanjutnya.
c) Untuk mengetahui kelebihan dan kelamahan peserta didik

2) Dari segi guru

a) Membantu guru dalam menilai readiness anak terhadap sesuatu
mata pelajaran tertentu,

b) Mengetahui status anak di dalam kelasnya

c) Membantu guru dalam menempatkan pesertaa didik dalam
kelompok pelajar berdasarkan kemampuan peserta didik

d) Membantu guru dalam memperbaiki metode pembelajaran

e) Membantu guru dalam memberikan pengajaran tambahan atau
pengajaran binaan.®*

Setelah mengetahui berbagai fungsi hasil belajar yang telah
dikemukakan di atas, maka langkah selanjutnya adalah mengupayakan
tindak lanjut khususnya bagi peserta didik yang hasil belajarnya masih
rendah. Upaya-upaya tersebut hendaknya dilaksanakan baik dari peserta
didik itu sendiri, guru, pembimbing, madrasah maupun oleh orang tua
peserta didik yang bersangkutan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan vahwa hasil belajar
peserta didik bisa dijadikan tolak ukur mengetahui sejauhmana usaha

yang telah dilakukan guru menuju ke arah cita-cita dan merupakan

3 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Pembelajaran, h. 2
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kegiatan penilaian untuk mengetahui proses belajar mengajar dalam
mencapai hasil belajar yang optimal Berbagai fungsi hasil belajar yang
pada prinsipnya memiliki kesamaan yaitu bahwa fungsi hasil belajar
adalah sebagai tolak ukur kompetensi peserta didik baik bagi guru, peserta

didik maupun bagi orang tua peserta didik itu sendiri.

Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Keberhasilan belajar peserta didik sangat dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang senantiasa mengiringinya. Faktor pendekatan belajar juga
mempengaruhi taraf keberhasilan proses belajar peserta didik. Adapun
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar Figih peserta didik yaitu:
a. Faktor internal (faktor dari dalam peserta didik), yakni
keadaan atau kondisi jasmani dan rohani peserta didik
b. Faktor eksternal (faktor dari luar peserta didik), yakni kondisi
lingkungan di sekitar peserta didik
c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni
jenis upaya belajar peserta didik yang meliputi strategi dan
metode yang digunakan peserta didik untuk melakukan
kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.*®
“Faktor-faktor internal antara lain faktor fisiologis, psikologis,
minat, bakat, motivasi, kematangan. Sedangkan faktor eksternal antara lain
faktor lingkungan keluarga, lingkungan madrasah dan lingkungan
masyarakat.”3® Orang belajar 10% dari yang dibaca, 20% dari apa yang
didengar, 30% dari yang dilihat dan 50% dari yang dilihat dan didengar,

70% dari yang dikatakan dan 90% dari yang dikatakan dan dilakukan.*’

% Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Logos Wacana Iimu, 2009), h. 132
% Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Pembelajaran, h.56
37 Bobbi dePorter, Quantum Teaching, (Bandung: Kaifa, 2000), h. 57.
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Keberhasilan belajar sangat ditentukan oleh keterlibatan peserta
didik untuk berpikir cerdas, berbicara, mengutarakan pendapatnya dan
melaksanakan, mempraktekkan yang diucapkan. Keberhasilan belajar
ditentukan suasana menyenangkan dan menggembirakan. Pastinya akan
sulit menikmati belajar jika merasa tidak nyaman dan tertekan dalam
proses belajar mengajarnya.®

Menurut pendapat lain ada beberapa macam faktor yang
mempengaruhi hasil belajar Figih adalah:

a. Faktor Internal (faktor dari dalam peserta didik) yakni belajar
ditentukan suasana menyenangkan keadaan jasmani rohani
peserta didik.

b. Faktor Eksternal (faktor dari luar peserta didik) yakni kondisi
lingkungan di sekitar peserta didik.

c. Faktor pendekatan belajar yaitu jenis upaya belajar peserta
didik yang meliputi strategi dan metode yang digunakan peserta
didik melakukan kegiatan mempelajari materi pelajaran yang
dipelajari.*®

Pertama, faktor internal atau yang berasal dari dalam diri sendiri

meliputi dua aspek yaitu: aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah) dan

aspek psikologis (yang bersifat ruhaniah).

a. Kondisi Fisiologis
1) Kesehatan jasmani.
2) Gizi cukup tinggi (gizi kurang, lekas lelah, sukar belajar).

3) Kondisi panca indra (mata, hidung, telinga, pengecap).*°

3 Bobbi dePorter, Quantum Teaching, h. 76

39 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja
Rosda Kaya, 2010), h. 129.

40 Noer Rohmah, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2012), h. 196.
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b. Kondisi Psikologis.

Belajar pada hakikatnya adalah proses psikologis, oleh karena
itu semua keadaan dan fungsi psikologis tentu saja mempengaruhi
belajar seseorang.

Faktor-faktor psikologis yang utama mempengaruhi proses dan
hasil belajar peserta didik antara lain:

1) Minat
Minat (interest) yaitu kecenderungan dan kegairahan yang
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Oleh, karena itu
minat mempengaruhi hasil belajar. Minat dapat diekspresikan
melalui suatu pernyataan bahwa peserta didik lebih menyukai suatu
dan dapat melalui partisipasi suatu aktivitas.*!
2) Kecerdasan
Intelegensi atau kecerdasan merupakan dasar potensial bagi
pencapaian hasil belajar, artinya hasil belajar yang dicapai akan
bergantung pada tingkat intelegensi, dan hasil belajar dicapai yang
dicapai akan melebihi tingkat intelegensinya.*?
3) Bakat
Bakat sebagai kemampuan bawaan yang merupakan potensi
yang masih perlu dikembangkan atau dilatin.** Bakat yang tidak

dilatih akan menjadi terpendam yang tidak aktual.

41 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, h. 93
42 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan,h. 92.
43 Noer Rohmah, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2012), h. 197
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4) Motivasi
Motivasi pada hakekatnya yaitu kondisi psikologis yang
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.** Motivasi
merupakan motor penggerak dalam perbuatan. Kuat lemahnya
motivasi belajar peserta didik, turut mempengaruhi keberhasilan

belajar.

Kedua, faktor eksternal. Faktor dari luar peserta didik adalah:

a. Faktor Lingkungan Sosial

1) Lingkungan sosial madrasah seperti: dewan guru, kepala

madrasah, dan teman sekelas.

2) Lingkungan sosial peserta d_idik seperti: masyarakat dan

tetangga juga teman se-permainan.

3) Lingkungan sosial keluarga: orang tua peserta didik dan

keluarga peserta didik.*
b. Faktor non-sosial (Instrumenal)

Seperangkat kelengkapan dalam berbagai bentuk mencapai
tujuan, meliputi kurikulum, program, sarana dan fasilitas yaitu
sebagai berikut:

1) Kurikulum
Yaitu seperangkat rencana untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Muatan kurikulum mempengaruhi intensitas dan
frekuensi belajar peserta didik.*® Dengan adanya kurikulum

guru dapat mengukur tingkat hasil belajar peserta didik untuk

mencapai tujuan pembelajaran.

4 Noer Rohmah, Psikologi Pendidikan, h. 198
4 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, h. 135.
46 gyaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h. 180
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2) Program
Program pendidikan disusun berdasarkan potensi
madrasah yang tersedia, baik tenaga, finansial, dan sarana
prasarana.*’ Salah satunya programpendidikan yaitu bimbingan
dan penyuluhan terhadap peserta didik yang mempunyai
masalah kesulitan belajar.

3) Sarana dan fasilitas

Segala menunjang proses belajar mengajar seperti ruang
kelas, ruang perpustakaan, ruang tata lainnya, bertujuan untuk
memberikan kemudahan pelayanan peserta didik.*® Fasilitas
yang memadai seperti adanya buku pegangan, metode
mengajar yang dipakai juga memberikan prestasi peserta didik.

4) Guru

Keberadaan guru sangat mutlak diperlukan dalam
keberhasilan belajar peserta didik.*® Sehingga diperlukan guru
yang memadai dan professional.

Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa faktor yang
mempengaruhi hasil belajar adalah faktor internal atau yang berasal dari
dalam diri sendiri meliputi dua aspek yaitu: aspek dan aspek psikologis
faktor eksternal. faktor dari luar peserta didik juga terdiri atas dua macam,
yakni: faktor lingkungan sosial dan faktor non-sosial. Faktor pendekatan

belajar juga mempengaruhi taraf keberhasilan proses belajar peserta didik.

47 gyaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, h. 181.
48 gyaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, h. 183.
49 gyaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, h. 185



28

4. Indikator Hasil Belajar

Setiap kegiatan belajar yang dilakukan peserta didik akan
menghasilkan perubahan-perubahan dalam dirinya.®® Hasil belajar atau
bentuk perubahan tingkah laku yang diharapkan meliputi tiga aspek, yaitu
pertama; aspek kognitif, meliputi perubahan dalam segi penguasaan
pengetahuan perkembangan ketrampilan untuk menggunakan pengetahuan

Kedua; aspek afektif, meliputi perubahan-perubahan dalam segi
aspek mental, perasaan dan kesadaran. Ketiga; aspek psikomotorik,
meliputi perubahan-perubahan dalam segi bentuk tindakan motorik.>!

Domain hasil belajar adalah perilaku-perilaku kejiwaan yang akan
diubah dalam proses pendidikan. Perilaku kejiwaan itu dibagi dalam tiga
domain: kognitif, afektif, dan psikomotorik.>2

Potensi perilaku untuk diubah, pengubahan perilaku dan hasil
perubahan perilaku dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel: 2 Perubahan Prilaku Peserta Didik

INPUT PROSES HASIL

Peserta didik: Proses belajar Peserta didik:

1. Kognitif mengajar 1. Kognitif

2. Afektif 2. Afektif

3. Psikomotorik 3. Psikomotorik

Potensi perilaku Usaha Perilaku yang berubah:

yang dapat diubah mengubah 1. Efek pengajaran
perilaku 2. Efek pengiring

Sumber Data: Diadaptasi dari Proses Pembelajaran

%0 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,
2010), h. 91

51 Zakiah Daradjat, dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,
1995), h. 197

52 purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, h. 48-49
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Menyebutkan tiga macam hasil belajar sebagai berikut:
a. Hal ihwal keilmuan dan pengetahuan, konsep atau fakta (kognitif).
b. Hal ihwal personal, kepribadian atau sikap (afektif).
c. Hal ihwal kelakuan, keterampilan atau penampilan (psikomotorik).>
Ada ketiga hasil belajar tersebut menurut ahli, merupakan tiga hal
yang secara perencanaan dan programatik terpisah, namun pada
kenyataannya dalam diri peserta didik akan merupakan satu kesatuan.>*
Hal ini apabila dilaksanakan oleh guru dengan baik, maka
pengembangan potensi peserta didik dengan baik. Penggalian potensi yang
dimiliki setiap peserta didik akan menjadikannya mempunyai pandangan
bakat yang dimilikinya kearah yang lebih baik. Mengenai hal ini, guru
sebagai fasilitator berfungsi mengarahkan potensi peserta didiknya.
5. Mata Pelajaran Figih
a. Pengertian Pelajaran Figih
Perkataan Figih yang ditulis Figih atau kadangkadang fakih
setelah di Indonesia-kan, artinya paham atau pengertian. Kalau
dihubungkan dengan perkataan ilmu di atas, dalam hubungan ini dapat
juga dirumuskan (dengan kata lain), ilmu Figih adalah ilmu yang
bertugas menentukan dan menguraikan norma hukum dasar yang
terdapat didalam Al-Qur’an dan ketentuan umum yang terdapat dalam

sunnah Nabi yang direkam dalam kitab-kitab hadist.>®

58 sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pres,
2010), h. 25

% Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, h. 28.

% Mohammad Daud Ali, Hukum Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h. 48
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Sebelum menjelaskan pengertian Figih sebagai salah satu mata
pelajaran Agama Islam, perlu terlebih dahulu mengetahui pengertian
Figih. Dalam bahasa arab perkataan Figih yang ditulis Figih atau
kadang fekeh setelah di indonesiakan, artinya faham atau pengertian.®

Figih berarti faham yang menyampaikan ilmu zhahir kepada
ilmu batin. Maka pelajaran Figih tentang sesuatu berarti mengetahui
batinya sampai kepada kedalamannya.>’ Sedangkan menurut pendapat
Ulama Fiqih sendiri mendifinisikan Figih sebagai sekumpulan hukum
amaliyah (yang akan dikerjakan) yang disyariatkan dalam islam.>®

Bidang studi atau mata pelajaran adalah "pengetahuan dan
pengalaman masa lalu yang disusun secara sistematis, logis melalui
proses dan metode keilmuan.® Figih menurut bahasa "tahu atau
paham.®® Firman Allah SWT:

O Y 248 22588 e golay a5l g 15885 (10
AY

Artinya: Mereka rela berada bersama orang-orang yang tidak
berperang, dan hati mereka telah dikunci mati maka mereka tidak
mengetahui (kebahagiaan beriman dan berjihad). (Q.SAt-Taubah:

87).5L

%Mohammad Daud Ali, Hukum Islam Pengertian IlImu Hukum dan Tata Hukum Islam
di Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2012), h, 48

5 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Figh, (Jakarta: Kencana 2010) h, 5

%Ulfa Mahfudloh Dkk. Modul Hikmah Membina Kreativitas dan Prestasi, Figih,
(Sragen: Akik Pusaka, tt), h, 4

%9 Nana Sudjana, Dasar-dasar Belajar Mengajar, (Bandung: Algesindo, 1995), h. 36

80 Teungku Muhammad Hashi Ash-Shiddieqy, Pengantar llmu Figh, (Semarang: Pustaka
Rizki Putra, 1997), h. 15

61 Soenarjo, dkk, Al-Quran dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 1989), h. 294
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Adapun pengertian Figih menurut istilah ada beberapa pendapat:

1) Abdul Wahhab Khallaf berpendapat Figh adalah "hukum-hukum
syara' yang bersifat praktis (amaliah) yang diperoleh dari dalil-dalil
yang rinci".%

2) Menurut A. Syafi'i Karim Figih ialah “suatu ilmu yang
mempelajari syarat Islam yang bersifat amaliah (perbuatan) yang
diperoleh dari dalil-dalil hukum yang terinci dari ilmu tersebut".®

3) Muhammad Khalid mengemukakan “In discussions of the nature
of the law and practice what is implied by islamic law is Figih.””%
"Pembahasan yang berujud hukum dan bersifat praktek yang
dinyatakan secara tidak langsung oleh hukum Islam adalah Figih".

4) Menurut ulama syar'i "Fiqih adalah pengetahuan tentang hukum-
hukum syari‘ah Islam mengenai perbuatan manusia yang diambil
dari dalil-dalil secara rinci/detail".®®

Berdasarkan beberapa pendapat di atas bahwa bidang studi Figih
adalah salah satu bagian dari mata pelajaran yang menerangkan
tentang hukum-hukum syari‘'ah Islam dari dalil-dalil secara terinci.

Figih adalah mengetahui, memahami dan mendalami ajaran
agama secara keseluruhan, jadi pengertian Figih dalam arti yang sangat
luas, inilah pengertian Figih pada masa sahabat atau pada abad
pertama islam.®® Mata pelajaran Figih adalah salah satu bagian mata
pelajaran pendidikan Agama Islam yang membahas ajaran Islam dari
segi syariat Islam tentang cara-cara manusia melaksanakan ibadah
kepada Allah SWT dan mengatur kehidupan sesama manusia dalam

kehidupanya di alam sekitarnya.

62 Ahmad Rofig, Hukum-hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Raja Garfindo Persada, 2000),
h.5

8 A, Syafi'i Karim, Figih - Ushul Figh, (Bandung : Pustaka Setia, 1997), h. 11

 Imam Muhammad Khalid Mas'ud, Shatibi's Philosophy of Islamic Law, (Malaysia:
Islamic Book Trust, 2000), h 18

% Imam Muhammad Abu Zahroh, Ushul Figih, (Kairo : Dar al-Fikr al-Arobi, t.th), h.
5

®Djazuli, llmu figih: Penggalian Perkembangan Dan Penerapan Hukum Islam,
(Jakarta: Kencana, 2012), Edisi Revisi Cet 8, h, 4



32

Mata pelajaran fikih diarahkan untuk mengantarkan siswa dapat
memahami  pokok-pokok hukum Islam dan tata cara
pelaksanaannya untuk diaplikasikankan dalam kehidupan
sehingga menjadi muslim yang selalu taat menjalankan syariat
Islam secara kaffah (sempurna). Karena pelajaran Figih di
Madrasah yang mencerminkan kebutuhan keberagamaan siswa
di Madrasah diharapkan dapat dipergunakan sebagai acuan
sesuai dengan kebutuhan Madrasah.®’

Pembelajaran bidang studi figh adalah interaksi pendidik dalam
memberikan bimbingan kepada siswa untuk mengetahui ketentuan-
ketentuan syari'at Islam. Materi yang sifatnya memberikan bimbingan
terhadap warga belajar agar dapat memahami, menghayati dan
mengamalkan pelaksanaan syariat Islam, kemudian menjadi dasar
pandangan dalam kehidupannya, keluarga masyarakat lingkungannya.

Bentuk bimbingan tersebut tidak terbatas pada pemberian
pengetahuan, tetapi lebih jauh seorang guru dapat menjadi contoh dan
tauladan bagi warga belajar dan masyarakat lingkungannya. Dengan
keteladanan guru ini, diharapkan para orang tua dan masyarakat
membantu secara aktif pelaksanaan pembelajaran bidang studi Figih
di dalam rumah tangga dan masyarakat lingkungannya.5®

Mata Pelajaran Figih adalah salah satu bagian mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan
siswa untuk mengenal, memahami, menghayati dan
mengamalkan hukum Islam, yang kemudian menjadi dasar
pandangan hidupnya (way of life). Pendidikan ini melalui
kegiatan  bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan
pengalaman dan pembiasaan.5®

Mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah adalah salah satu
matapelajaran Pendidikan Agama Islam yang merupakan

67Djazuli, IImu figih: Penggalian Perkembangan Dan Penerapan Hukum Islam, h. 65

8 Irsal, Pedoman Kegiatan Belajar Mengajar Madrasah Diniyyahh. 38

8 Departemen Agama RI, Kurikulum Madrasah Tsanawiyah (Standar Kompetensi),
(Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2004), h. 46
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peningkatan dari Fikih yang telah dipelajari oleh peserta didik
di Madrasah Tsanawiyah/SMP. Peningkatan tersebut dilakukan
dengan cara mempelajari, memperdalam serta memperkaya
kajian Fikih baik yang menyangkut aspek ibadah maupun
muamalah, yang dilandasi oleh prinsip-prinsip dan kaidah-
kaidah usul Fikih serta menggali tujuan dan hikmahnya,
sebagai persiapan untuk melanjutkan ke pendidikan yang lebih
tinggi dan untuk hidup bermasyarakat. Secara substansial, mata
pelajaran Fikih memiliki kontribusi dalam memberikan
motivasi kepada peserta didik untuk mempraktikkan dan
menerapkan hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari sebagai
perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan
hubungan manusia dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu
sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya ataupun
lingkungannya.™
Sesuai dengan yang di ajarkan dalam mata pelajaran Figih untuk
memberikan pengalaman dan pengetahuan tentang syari’at yang harus
dikuasai oleh siswa dimana selain pemahaman syari’at Islam, kaifiat
ibadah sehingga menjadi pendorong tercapainya kesejahteraan hidup
di lingkungan keluarga dan masyarakat sekitarnya. Dengan demikian
jelaslah melalui pengajaran Figih siswa akan mendapatkan bimbingan
dan pembinaan tata cara beribadah sebaik-baiknya.
Berdasarkan uraian di atas dapat di pahami bahwa mata pelajara
Figih adalah pengetahuan dan pengalaman masa lalu yang disusun
secara sistematis, logis melalui proses dan metode keilmuan suatu
ilmu yang mempelajari syarat Islam yang bersifat amaliah (perbuatan)
yang diperoleh dari dalil-dalil hukum vyang terinci dari ilmu

pengetahuan tentang hukum-hukum syari'ah Islam mengenai

perbuatan manusia yang diambil dari dalil-dalil secara rinci/detail.

0 Keputusan Menteri Agama(KMA) RI No. 165 Tahun 2014 tentang Kurikulum
2013 mata pelajaran rumpun PAI dan Bahasa Arab pada Madrasah Aliyah
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Bidang studi Figih adalah salah satu bagian dari mata pelajaran yang
menerangkan tentang hukum syari‘ah Islam dari dalil secara terinci.
b. Tujuan Mempelajari Figih

Tujuan pembelajaran fikih adalah untuk mencapai keridhoan
Allah SWT, dengan melaksanakan syari’ahnya dimuka bumi ini,
sebagai pedoman hidup individual, hidup berkeluarga, maupun hidup
bermasyarakat.”

Mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah bertujuan untuk:

1) Mengetahui dan memahami prinsip-prinsip, kaidah-kaidah,
dantatacara pelaksanaan hukum Islam baik yang menyangkut aspek
ibadah maupun muamalah untuk dijadikan pedoman hidup dalam
kehidupan pribadidan sosial.

2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam
dengan benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam
menjalankan ajaran agama Islam baik dalam hubungan manusia
dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendiri, sesama
manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan dengan
lingkungannya.”

Pembelajaran mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah
bertujuan untuk membekali siswa agar dapat:

1) Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam dalam
mengatur ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan manusia
dengan Allah yang diatur dalam Fikih ibadah dan hubungan
manusia dengan sesama yang diatur dalam Fikih muammalah.

2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan
benar dalam melaksanakan ibadah kepada kepada Allah dan ibadah
sosial. Pengalaman tersebut diharapkan menumbuhkan ketaatan
menjalankan hukum Islam, disiplin dan tanggung jawab sosial
yang tinggi dalam kehidupan pribadi maupun sosial.”

1 Djazuli, llmu Figih: Penggalian Perkembangan dan Penerapan Hukum Islam, h 27
2 Keputusan Menteri Agama(KMA) RI No. 165 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013
3 Djazuli, llmu Figih: Penggalian Perkembangan dan Penerapan Hukum Islam, h 27
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Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa hasil belajar Figih
adalah penilaian pertengahan smester, akhir smester dan akhir tahun.
Untuk melihat hasil belajar Figih peserta didik selama program kurikulum
dilaksanakan di Madrasah dan dimanfaatkan untuk memperbaiki proses
belajar mengajar dan diperhitungkan dalam menentukan nilai raport. Jadi
hasil belajar Figih adalah keseluruhan penilaian belajar Figih dari proses
pembelajaran dari hasil ulangan tengah smester dan smesteran yang

merupakan skor nilai sebaagaimana yang terdapat dalam buku legger.

B. Kompetensi Pedagogik Guru

1. Pengertian Kompetensi Pedagogik Guru

Guru merupakan komponen paling menentukan dalam sistem
pendidikan karena sebagai figur dan menjadi sorotan strategis ketika
berbicara kependidikan. Guru memegang peran dalam pembangunan
kependidikan yang diselenggarakan secara formal di madrasah.

Apabila dikaitkan dengan guru Figih, maka yang dimaksud dengan
kompetensi pedagogik guru Figih adalah berbagai kemampuan yang
harus dimiliki seorang guru rumpun PAIl yang mencakup
pengetahuan yang mendalam tentang aplikasi hukum Islam yang
mengandung berbagai masalah baik figih ibadah, syariah maupun
muamalah serta memiliki sikap pengamalan ajaran Islam. Seorang
guru tersebut jugaharus memiliki ketrampilan dan mempraktekkan
pengetahuan Islam melaksanakan kegiatan pembelajaran figih™

Sebagai guru kompetensi pedagogik harus diutamakan untuk

memberikan bimbingan dan pembinaan kepada peserta didiknya.

Sebagaimana dijelaskan dalam Surat Faathir ayat 19-22 vyaitu:

h. 28

"Hafni Ladjid, Pengembangan Kurikulum PAI,( Jakarta. Quantum Teacing, 2005),
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Artinya: Dan tidaklah sama orang yang buta dengan orang yang
melihat, dan tidak (pula) sama gelap gulita dengan cahaya, dan tidak
(pula) sama yang teduh dengan yang panas.( Q.S. Faathir ayat 19-22).7

Ayat di atas menandaskan bahwa seorang guru akan dapat
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya apabila mempunyai
kompetensi pedagogik yang baik. Kompetensi pedagogik guru Figih yaitu
meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan
kegiatan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta
didik, untuk mengaktualisasikan berbagai potensi dimiliki peserta didik.”

Guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada
peserta didik. Guru dalam pandangan masyarakat adalah orang yang
melaksanakan pendidikan ditempat tertentu dilembaga pendidikan formal,
tetapi bisa juga di masjid, di mushola, di rumah dan sebagainya.’”

Kompetensi pedagogik guru Figih meliputi pemahaman terhadap
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil
belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya. Sub kompetensi Pedagogik guru Figih
adalah sebagai berikut:

c. Memahami peserta didik secara mendalam
1) Memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip

> Soenarjo, dkk, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 360

6 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesional Guru (Jakarta:
Rajawali Pers, 2010), h. 54.

" Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2005), h. 31
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perkembangan kognitif
2) Memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip
kepribadian
3) Mengidentifikasikan bekal ajar awal peserta didik.
d. Merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan
pendidikan untuk kepentingan pembelajaran
1) Memahami landasan pendidikan
2) Menerapkan teori belajar dan pembelajaran
3) Menentukan strategi pembelajaran berdasarkan karakteristik
peserta didik, kompetensi yang akan dicapai dan materi ajar.
4) Menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan strategi dipilih
e. Melaksanakan Pembelajaran
1) Menata latar (setting) pembelajara
2) Melaksanakan pembelajaran yang kondusif
f. Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran
1) Merancang dan melaksanakan evaluasi (assessment) proses dan
hasil belajar secara berkesinambungan dengan berbagai metode
2) Menganalisis hasil evaluasi proses dan hasil belajar untuk
menentukan tingkat ketuntasan belajar (mastery learning) di
dalam kelas
3) Memanfaatkan  hasil  penilaian  pembelajaran  untuk
memperbaiki kualitas program pembelajaran secara umum.
g. Mengembangkan peserta didik mengaktualisasikan potensinya.
1) Memfasilitasi peserta didik untuk pengembangan berbagai
potensi akademik
2) Memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan berbagai
potensi akademik
3) Memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan berbagai
potensi non akademik.’®

Selanjutnya dalam Undang-Undang RI No.14 Tahun 2005 pasal 1
ayat 1 juga tentang Guru dan Dosen dijelaskan bahwa “Guru adalah
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta

didik pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.”

8 Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru (Jakarta: Rajawali Pers, 2009) ,h. 76.

 DPR RI, “Undang-Undang Rl Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen” ., h.
3
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Ada enam aspek atau ranah yang terkandung dalam konsep
kompetensi, yaitu sebagai berikut:

a. Pengetahuan (knowledge), yaitu kesadaran dalam bidang kognitif,
misalnya seorang guru mengetahui cara melakukan identifikasi
kebutuhan belajar, sebagaimana melakukan proses pembelajaran.

b. Pemahaman (understanding), vyaitu kedalaman kognitif dan
afektif yang dimiliki oleh individu, misalnya seorang guru yang
akan melaksanakan pembelajaran memiliki pemahaman baik.

c. Kemampuan (skill), adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu
untuk melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan
kepadanya, misalnya kemampuan guru dalam memilih dan
membuat alat peraga

d. Nilai (value), adalah suatu standar perilaku yang telah diyakini
dan secara psikologis telah menyatu dalam diri seseorang,
misalnya standar perilaku guru dalam pembelajaran (kejujuran,
keterbukaan, demokratis.

e. Sikap (attitude), yaitu perasaan (senang, tak senang, suka, tidak
suka) atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang datang dari
luar, reaksi terhadap krisis ekonomi, perasaan dan sebagainya.

f.Minat (interest), adalah kecenderungan seseorang untuk
melakukan suatu perbuatan, misalnya minat melakukan sesuatu.®

Uraian keenam aspek dalam konsep kompetensi di atas, jika ditelaah
secara mendalam hal itu mencakup empat bidang kompetensi yang pokok
bagi seorang guru yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Namun diantara keempat
kompetensi yang telah disebutkan di atas, kompetensi yang menonjol atau
kompetensi yang menjadikan berbeda dengan kompetensi yang dimiliki
oleh profesi lain adalah kompetensi pedagogik guru Figih.

Berdasarkan uraian di atas dikesimpulan kompetensi pedagogik guru
Figih adalah merancang pembelajaran, termasuk kepentingan

pembelajaran kemampuan mengenai pemahaman peserta didik secara

8 E. Mulyasa. Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), h. 38-40
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mendalam dan penyelenggaraan yang mendidik serta pengembangan
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.
Pemahaman itu berupa psikologi perkembangan peserta didik, sedangkan
pembelajaran  yang mendidik meliputi kemampuan merancang
pembelajaran, implementasi pembelajaran dari proses dan hasil
pembelajaran.
2. Tujuan Kompetensi Pedagogik Guru
Kompetensi pedagogik guru merupakan kemampuan yang
berkenaan dengan pemahaman peserta didik dan pengelola pembelajaran
yang mendidik dan dialogis. Dalam Undang-undang No.14 tahun 2005
tentang Guru Dan Dosen pada bab penjelasan pasal 10 ayat (1)
menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik adalah
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik.
Lebih lanjut pada BAB Penjelasan di PP 19 tahun 2005 tentang
SNP yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik adalah
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi:
a. Pemahaman terhadap peserta didik
b. Perancangan dan pelaksanaan pembelajaran,
c. Evaluasi hasil belajar, dan
d. Pengembangan peserta didik berbagai potensi yang dimilikinya.5!

Berikut akan dijabarkan mengenai dimensi-dimensi dari

kompetensi pedagogik tersebut:

a. Pemahaman Terhadap Peserta Didik.
Secara umum pemahaman peserta didik dapat berarti kemampuan

guru memahami kondisi peserta didik dalam proses pembelajaran.

81 PP 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan, Penjelasan Pasal 28 ayat 3
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Sehingga dengan begitu diharapkan dapat tercipta interaksi yang baik
antara guru dan peserta didik dalam rangka menciptakan kegiatan
belajar mengajar yang kondusif. Guru mengetahui menentukan metode
pengajaran, bahan dan alat yang tepat sehingga memungkinkan peserta
didik untuk dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya.

b. Perancangan dan Pelaksanaan Pembelajaran
1) Perancangan pembelajaran.

Perancangan pembelajaran merupakan kegiatan awal guru
dalam rangka mengidentifikasi segala komponen dasar pada
pembelajaran. Ada tiga kegiatan mendukung perancangan
pembelajaran, yaitu identifikasi kebutuhan, perumusan indikator
kompetensi dasar, dan penyusunan program pembelajaran.8?

2) Pelaksanaan pembelajaran.

Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara
peserta didik dengan lingkungan, sehingga terjadi perubahan
perilaku ke arah yang lebih baik. Interaksi tersebut ada faktor yang
mempengaruhinya, baik faktor eksternal maupun faktor internal.
Umumnya pembelajaran menyangkut tiga hal: pre tes, proses, dan
post tes, sebagai berikut:

a) Pre tes (tes awal).
Pre tes memegang peranan penting dalam proses

pembelajaran, yang berfungsi antara lain:

82 pp 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan
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(1) Untuk menyiapkan peserta didik dalam proses belajar,
dengan pre tes maka pikiran mereka terfokus pada soal
yang harus dikerjakan.

(2) Untuk mengetahui kemajuan peserta didik sehubungan
dengan proses pembelajaran yang dilakukan, dengan
cara membandingkan hasil pre tes dengan post tes.

(3) Untuk mengetahui kemampuan awal yang telah dimiliki
peserta didik mengenai kompetensi dasar yang akan
dijadikan topik dalam proses pembelajaran.®

b) Proses
Proses adalah sebagai kegiatan inti dari pelaksanaan
pembelajaran dan pembentukan kompetensi peserta didik.
Proses pembelajaran kompetensi dikatakan efektif apabila
seluruh pesera didik terlibat secara aktif, baik mental, sosial.
Kualitas pembelajaran dan pembentukan kompetensi hasil.
Pembelajaran dan pembentukan kompetensi dikatakan
berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau sebagian besar
(75%) peserta didik terlibat secara fisik, mental, maupun sosial
dalam proses pembelajaran menunjukkan gairah belajar.
c) Post Test
Umumnya pelaksanaan pembelajaran diakhiri dengan
post test, post test memiliki banyak kegunaan terutama dalam
melihat keberhasilan pembelajaran.®
Diketahui bahwa fungsi post test dapat diketahui yaitu:

(1) Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik
terhadap kompetensi yang telah ditentukan.

8 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, h. 54
8 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, h. 58
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(2) Untuk mengetahui kompetensi dasar dan tujuan yang
dgp_at dikuasai dan tujuan yang belum dikuasai peserta
(3) (lelg'ztl;k mengetahui peserta didik yang perlu mengikuti
kegiatan remedial maupun yang diberikan pengayaan.
(4) Sebagai bahan acuan untuk melakukan perbaikan
proses pembelajaran dan pembentukan kompetensi
peserta didik.
d) Evaluasi hasil belajar
Evaluasi hasil belajar dilakukan untuk mengetahui
perubahan dan pembentukan kompetensi peserta didik, yang
dapat dilakukan dengan penilaian kelas, tes kemampuan dasar.
e) Pengembangan peserta didik
Pengembangan peserta didik dapat dilakukan oleh guru
melalui berbagai cara, antara lain kegiatan ekstrakurikuler,
pengayaan dan remedial, pada pelajaran Figih.

Menurut Pendapat ahli menjelaskan bahwa kompetensi pedagogik
adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi
(1) pemahaman terhadap peserta didik, (2) perancangan (3) pelaksanaan
pembelajaran, (4) evaluasi hasil belajar dan (5) pengembangan peserta
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.®®

Sementara itu, didalam Permendiknas No. 16 Tahun 2007 Standar
Guru menyebutkan bahwa kompetensi pedagogik guru dibagi menjadi
sepuluh kompetensi inti guru yaitu sebagai berikut:

a. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral,

spiritual, sosial, kultural, emosional, dan intelektual.
b. Menguasai teori belajar dan prinsip pembelajaran yang

8 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, h.75
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mendidik peserta didik.

c. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata
pelajaran

d. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik.

e. Memanfaatkan  teknologi  informasi dan  komunikasi
pembelajaran.

f. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.

g. Berkomunikasi secara efektif, dan santun dengan peserta
didik.

h. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil
belajar.

I. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi kepentingan
pembelajaran

J. Melakukan  tindakan  reflektif ~ peningkatan  kualitas
pembelajaran.®

Berdasarkan uraian di atas, bahwa tujuan kompetensi pedagogik
adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru berupa
pemahaman peserta didik dan pengelolaan pembelajaran, perancangan
dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya. Kopetensi pedagogik terhadap hasil belajar
peserta didik, merupakan suatu yang sangat signifikan terhadap proses
pembelajaran, dan pengembangan peserta didik. Maka dilaksanakan
kegiatan yang langsung melibatkan pelaku utama pendidikan. Wujud dari
kopetensi pedagogik an kemampuan seorang guru dalam mengelola
proses pembelajaran peserta didik meliputi pemahaman peserta didik.

3. Faktor yang Mempengaruhi Kompetensi Pedagogik Guru
Kompetensi yang harus dipelajari dan dimiliki peserta didik perlu di
nyatakan sedemikian rupaagar dapat dinilai, sebagai wujud hasil belajar

yang mengacu pada pengalaman langsung. Peserta didik perlu mengetahui

8 permendiknas No. 16 Tahun 2007 tentang Standar Kompetensi Guru
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tujuan belajar, dan tingkat penguasaan yang akan digunakan sebagai
kriteria pencapaian secata eksplisit, dikembangkan berdasarkan tujuan
yang telah ditetapkan, dan memiliki kompetensi yang sedang dipelajari.

Kompetensi pedagogik guru Figih sangat dibutuhkan demi
menciptakan prestasi yang gemilang. Seorang guru dituntut dengan
sejumlah persyaratan minimal, antara lain : memiliki kompetensi
keilmuan sesuai bidang yang ditekuninya, memiliki kemampuan
berkomunikasi yang baik dengan peserta didiknya, memiliki jiwa
kreatif dan produktif, mempunyai etos kerja dan komitmen yang
tinggi terhadap profesinya, dan melakukan pengembangan secara
terus menerus melalui organisasi profesi, buku, seminar, dan
semacamnya.®’

Upaya meningkatkan kompetensi guru, khususnya meningkatkan
kompetensi pedagogik dalam proses pembelajaran di dalam kelas, maka
faktor yang mempengaruhi sekaligus sebagai kendala yang dihadapi yaitu:
a. Latar Belakang Pendidikan Guru

Latar belakang pendidikan guru merupakan persyaratan yang
diprioritaskan, guru yang memiliki latar belakang pendidikan keguruan
mendapatkan bekal pengetahuan tentang pengelolaan kelas. Sedangkan
guru yang belum mengambil pendidikan keguruan, dia akan merasa
kesulitan untuk dapat meningkatkan kualitas keguruannya.®

b. Pengalaman guru dalam mengajar
Pengalaman guru akan sangat mempengaruhi kemampuan guru

dalam menjalankan tugas dan peningkatan kompetensi guru. Bagi guru

yang pengalaman mengajarnya baru beberapa tahun atau belum

87 Kusnandar. Guru Profesional (Implementasi KTSP dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru).
(Jakarta: Rajawali Pers. 2005), h. 50

8 Anwar Prabu Mangkunegara, Perencanaan dan Pengembangan Sumberdaya
Manusia. (Jakarta: PT Refika Aditama, 2011), h. 41
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berpengalaman sama sekali, akan berbeda dengan guru yang
berpengalaman mengajarnya telah bertahun-tahun.

Semakin lama dan semakin banyak pengalaman mengajar,
tugasnya akan semakin baik dalam mengantarkan peserta didiknya
mencapai tujuan belajar, sesuai hasil pengalamannya mengajar.%®

c. Kesehatan guru

Kondisi jasmani yang sehat akan menghasilkan proses belajar
mengajar sesuai yang diharapkan dari sekolah. Guru yang sehat dapat
mengerjakan tugasnya. Jasmani yang sehat harus didukung dengan
rohani yang sehat pula, dengan mental dan jiwanya yang sehat maka
guru dapat menjaga keseimbangan kebutuhan jasmani dan rohani.

d. Penghasilan Guru

Perbaikan kesejahteraan ekonomi ataupun penghasilan guru
akan menumbuhkan semangat kerja guru, sebaliknya ketika
penghasilan atau gaji guru tidak mencukupi maka guru akan berupaya
mencari tambahan penghasilan lain. Jika guru melakukan pekerjaan.

e. Sarana Pendidikan

Pengalaman guru akan sangat mempengaruhi kemampuan guru
dalam menjalankan tugas dan peningkatan kompetensi guru. Dalam
sebuah pendidikan mestinya secara tidak langsung sarana pendidikan
tersedianya sarana yang memadai akan mempermudah pencapaian

tujuan dari pembelajaran yang berlangsung.

8 Algesindo Usman, User. Menjadi Guru Professional, (Bandung : PT. Remaja
rosdakarya 2001) , h. 46
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f. Disiplin dalam Bekerja
Disiplin bekerka di dalam lingkungan madrasah tidak hanya
berlaku bagi peserta didik saja akan tetapi perlu diterapkan bagi
kepala. Disinilah fungsi kepsek sebagai pemimpin, pembimbing, dan
pengawas diharapkan mampu untuk menjadi motivator.
g. Pengawasan Madrasah
Pengawasan kepsek ditujuan untuk pembinaan dan peningkatan
kualitas pembelajaran yang dilakuka oleh guru. Guru mengemukakan
masalah yang dihadapinya diberi kesempatan kepada guru untuk
mengemukakan ide perbaikan dan peningkatan hasil pendidikan.
Kepsek bisa menampung kriti saran dari orang tua.*

Berdasarkan paparan ketujuh faktor yang mempengaruhi
kompetensi pedagogik guru di atas, sudah jelas bahwa ada beberapa
pengaruh atau faktor yang sangat berperan dalam peningkatan atau
penurunan kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh seorang guru,
Disiplin bekerka di dalam lingkungan madrasah tidak hanya berlaku bagi
peserta didik saja. Jadi, guru tersebut mau tidak mau harus professional
dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik agar dapat mencerdaskan
dan dapat memaksimalkan transfer of knowledge pada peserta didiknya.
Indikator Kompetensi Pedagogik Guru

Pemahaman benar tentang pendidikan akan membuat guru sadar

akan posisinya harus memahami hakikat pendidikan dan konsep yang

% Algesindo Usman, User. Menjadi Guru Professional, h. 45-47
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terkait dengannya. Menurut pendapat lain bahwa kompetensi pedagogik
guru Fiqgih terdiri dari indikator kompetensi pedagogik guru Figih yaitu:

(1) Berkontribusi dengan mata pelajaran yang diajarkan, (2)
Mengembangkan silabus mata pelajaran berdasarkan standar
kompetensi (SK) dan kompetensi dasar, (3) Melaksanakan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan silabus yang telah
dikembangkan, (4) Merancang manajemen pembelajaran dan
manajemen kelas, (5) Melaksanakan pembelajaran yang pro-
perubahan (Aktif, kreatif, dan inovatif, eksperimentatif, efektif, dan
menyenangkan); (6) Menilai hasil belajar peserta didik secara
otentik; (7) membimbing peserta didik dalam berbagai aspek.®

Pandangan di atas guru mampu mengoptimalkan kemampuannya
dalam kegiatan proses belajar mengajar. Dapat ditegaskan bahwa
Kompetensi pedagogik guru Figih merupakan kemampuan mengelola
pembelajaran peserta didik, yaitu yang meliputi:

(1) Pemahaman wawasan guru akan landasan dan filsafat
pendidikan; (2) Guru memahami potensi dan keberagamaan peserta
didik, sehingga dapat didesain strategi belajar sesuai dengan
keunikan peserta didik; (3) Guru mampu mengembangkan
kurikulum/silabus; (4) Guru mampu menyusun rencana dan strategi
berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar; (5) Mampu
melaksanakan pembelajaran yang mendidik; (6) Mampu melakukan
evaluasi dengan memenuhi prosedur dan standar yang
dipersyaratkan; (7) Mampu mengembangkan ekstrakurikuler.®?

Selain uraian yang telah dijaskan pada pendapat di atas ada pendapat
para ahli tentang indikator kompetensi pedagogik yang harus dimiliki oleh
guru, khususnya guru Figih meliputi:

a. Pemahaman Wawasan atau Landasan Kependidikan

Seorang guru harus memahami hakikat pendidikan dan konsep

yang terkait dengannya. Diantaranya yaitu fungsi dan peran lembaga

% Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Bandung:
Alfabeta, 2009), h. 31
%2 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional, 45
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pendidikan, konsep pendidikan seumur hidup dan berbagai
implikasinya, peranan keluarga dan masyarakat dalam pendidikan,
pengaruh timbal balik antara madrasah, keluarga, dan masyarakat,
sistem pendidikan nasional, dan inovasi pendidikan.®®
Pemahaman yang benar tentang konsep pendidikan tersebut
akan membuat guru sadar akan posisinya di tengah masyarakat dan
peranannya yang besar bagi upaya pencerdasan generasi bangsa. Oleh
karena itu, mereka juga harus sadar bagaimana guru harus bersikap di
madrasah dan masyarakat, dan bagaimana cara memenuhi kualifikasi
statusnya, yaitu sebagai guru profesional.
b. Pemahaman terhadap Peserta Didik
Pemahaman terhadap peserta didik merupakan salah satu
kompetensi pedagogik yang harus dimiliki oleh guru. Sedikitnya ada
empat hal yang harus dipahami oleh guru dari peserta didiknya, antara
lain adalah:
1) Tingkat Kecerdasan
Kecerdasan seseorang terdiri dari beberapa tingkat yaitu:
golongan terendah adalah mereka yang 1Q-nya antara 0-50 dan
dikatakan idiot. Golongan kedua adalah mereka yang ber-1Q
antara 50-70 yang dikenal dengan golongan moron vyaitu
keterbatasan mental. Golongan ketiga yaitu mereka yang ber-
IQ antara 70-90 disebut sebagai anak lambat atau bodoh.
Golongan menengah merupakan bagian yang besar jumlahnya
yaitu golongan yang ber-1Q 90-110. Mereka bisa belajar secara

normal. Sedangkan yang ber 1Q 140 ke atas disebut genius,
mereka mampu belajar lebih cepat dari golongan lainnya.®*

% Jejen Musfah. Peningkatan Kompetensi Guru, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2012)., h. 31
% E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru ., h. 79- 89
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Uraian di atas dapat diketahui perbedaan yang menjadikan
guru Figih harus bisa mengetahui potensi atau tingkat kecerdasan
peserta didiknya agar proses pembelajaran di dalam kelas
terkondisikan dengan baik.

2) Kireativitas

Setiap orang memiliki perbedaan dalam kreativitas baik intern
maupun intra individu. Orang yang mampu menciptakan sesuatu
yang baru disebut dengan orang kreatif. Kreativitas erat
hubungannya dengan intelegensi dan kepribadian. Sedangkan
seseorang yang tingkat intelegensinya rendah, maka kreativitasnya
kurang dan suka hal-hal yang biasa.

3) Cacat Fisik
Kondisi fisik berkaitan dengan penglihatan, pendengaran,
kemampuan berbicara, pincang (kaki), lumpuh karena kerusakan
otak. Guru harus memberikan layanan yang berbeda terhadap
peserta didik yang memiliki kelainan seperti diatas dalam rangka
membantu perkembangan pribadi mereka.
4) Perkembangan Kognitif
Pertumbuhan dan perkembangan dapat diklasifikasikan atas
kognitif, psikologis dan fisik.  Pertumbuhan dan
perkembangan berhubungan dengan perubahan struktur dan
fungsi Kkarakteristik manusia. Perubahan tersebut terjadi
dalam kemajuan yang mantap dan merupakan proses

kematangan. Perubahan ini merupakan hasil interaksi dari
potensi bawaan dan lingkungan.®

% E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru h. 95
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Berdasarkan uraian yang sudah dijelaskan di atas tentang
keempat pemahaman yang harus dimiliki seorang guru terhadap
peserta didiknya, maka di sini tanggung jawab seorang guru adalah
mencerdaskan peserta didiknya guna mencapai ketuntasan dalam
belajar. Dengan tugas yang diemban ini, maka guru terlebih dahulu
haruslah memahami berbagai aspek yang dimiliki peserta didiknya.

c. Perancangan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran merupakan salah satu kompetensi
pedagogi yang harus dimiliki guru, yang akan bermuara pada
pelaksanaan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran dipandang
sebagai suatu alat yang dapat membantu guru untuk menjadi berdaya
guna dalam melaksanakan tugas dan fungsinya.

Peraturan pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar
Nasional Pendidikan Pasal 20 disebutkan bahwa perencanaan proses
pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran
yang memuat sekurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar, metode
pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar.%

Sedangkan menurut ahli perancangan pembelajaran tersebut
sediktnya mencakup tiga kegiatan, identifikasi kebutuhan, identifikasi
kompetensi, dan penyusunan program pembelajaran.®’

Perancangan pembelajaran tersebut, maka akan memudahkan

guru dalam membawakan diri dalam proses pembelajaran. Sehingga

% peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 19 Tahun 2005 Tentang Standar
Nasional Pendidikan Pasal 20
% E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru h. 100-102
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peserta didik akan dengan mudah menyerap pelajaran dengan baik.
Perancangan pembelajaran, sedikitnya mencakup tiga kegiatan yaitu
sebagai berikut:
1) Identifikasi Kebutuhan
Identifikasi kebutuhan yang merupakan sesuatu yang harus
dipenuhi untuk mencapai tujuan. Identifikasi kebutuhan bertujuan
melibatkan dan memotivasi peserta didik belajar dirasakan sebagai
bagian dari kehidupan mereka dan mereka merasa memilikinya.
2) ldentifikasi Kompetensi
Kompetensi merupakan sesuatu yang ingin dimiliki oleh
peserta didik dan berperan penting dalam menentukan arah
pembelajaran. Kompetensi akan memberikan petunjuk yang jelas
terhadap materi yang harus dipelajari, penetapan metode dan media
pembelajaran serta penilaian.
3) Penyusunan Program Pembelajaran
Penyusunan program pembelajaran akan bermuara pada
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), sebagai produk
program pembelajaran jangka pendek, yang mencakup
program kompetensi dasar, materi standar, metode dan
teknik, media dan sumber belajar, waktu dan daya dukung
lainnya. Dengan demikian rencana pelaksanaan pembelajaran
pada hakikatnya merupakan suatu sistem, yang terdiri atas

komponen yang saling berhubungan serta berinteraksi satu
sama lain dan memuat langkah pelaksanaannya.®

Berdasarkan indikator di atas, semuanya diperlukan oleh
seorang guru sebelum melaksanakan pembelajaran di dalam kelas.

rencana pelaksanaan pembelajaran pada hakikatnya merupakan

% E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru ., h. 100- 102
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suatu sistem. Hal ini dikarenakan agar terciptanya alur
pembelajaran yang kondusif dan terstruktur di dalam kelas.
d. Pelaksanaan Pembelajaran yang Mendidik dan Dialogis
Peraturan pemerintah tentang guru dijelaskan bahwa guru harus
memiliki  kompetensi untuk melaksanakan pembelajaran yang
mendidik dan dialogis. Hal ini berarti bahwa, pelaksanaan
pembelajaran harus berangkat dari proses sesama subjek pembelajaran
sehingga melahirkan pemikiran kritis dan komunikatif. Dalam
pelaksanaan pembelajaran umumnya terdapat tiga kegiatan, yaitu:

1) Kegiatan awal, yang biasanya disebut membuka pelajaran
adalah usaha yang dilakukan oleh guru dalam kegiatan
pembelajaran untuk menciptakan prakondisi peserta didik.*®

2) Kegiatan inti, Dalam kegiatan inti dimana guru merumuskan
tujuan pelajaran, dan menyampaikan materi pelajaran dengan
metode dan media pembelajaran tertentu yang membantu
peserta didik memahami pelajaran yang disampaikan guru.

3) Penutup, menutup pelajaran dapat diartikan sebagai kegiatan
yang dilakukan guru untuk mengakhiri pelajaran dengan
maksud untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang
apa yang telah dipelajari peserta didik, serta keterkaitannya
dengan pengalaman®

Sebelumnya, mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik, serta

keberhasilan guru dalam pelaksanaan pembelajaran. Sedangkan
menurut ahli menyebutkan bahwa pada umumnya pelaksanaan

pembelajaran diakhiri dengan post test yang berguna untuk mengetahui

tingkat penguasaan kompetensi peserta didik yang telah ditentukan.*

% Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan
(Jakarta: Kencana, 2007), h. 42.

100 suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa Sebuah Pendekatan Evaluatif
(Jakarta: Rajawali Pers, 2002), h.67 — 68

101 Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru., h. 96 — 97
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Berdasarkan uraian di atas tentang pembelajaran dan tugas guru
yang paling utama adalah mengkondisikan pada lingkungan agar
menunjang terjadinya perubahan perilaku dan pembentukan
kompetensi peserta didik.

e. Pemanfaatan Teknologi Pembelajaran
Teknologi pembelajaran merupakan sarana pendukung untuk
memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran dan pembentukan
kompetensi, memudahkan penyajian data, informasi, materi
pembelajaran dan variasi budaya. Oleh karena itu, memasuki abad 21,
sumber belajar dengan mudah dapat diakses melalui teknologi
informasi, khususnya internet yang didukung oleh komputer.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut guru
untuk mengikuti perkembangan teknologi. Karena perkembangan
teknologi memungkinkan guru bisa menggunakan berbagai pilihan
media yang dianggap sesuai dengan bahan pelajaran.1
Lain dari pendapat di atas bahwa penggunaan teknologi dalam
pembelajaran  dimaksudkan  untuk  memudahkan dan
mengefektifkan kegiatan pembelajaran. Oleh karenanya guru
perlu memahami berbagai jenis media dan sumber belajar
beserta fungsi masing-masing media tersebut. Karena dalam
kegitan belajar mengajar tersebut ketidakjelasan bahan dan
Kerumitan bahan yang disampaikan oleh guru kepada peserta
didik dapat dibantu dan dapat disederhanakan dengan
menghadirkan media sebagai perantara. Media dapat mewakili
apa yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata-kata atau

kalimat tertentu, bahkan keabstrakan dapat dikonkretkan dengan
kehadiran media.%®

192 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar,h. 23
103 gyaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, h. 136
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Sedangkan fungsi media pembelajaran adalah:
a. Menangkap suatu objek atau peristiwa-peristiwa terntentu.
b. Memanipulasi keadaan, peristiwa, atau objek tertentu. Melalui
media pembelajaran, guru dapat menyajikan bahan pembelajaran.
c. Menambah gairah dan motivasi peserta didik dalam proses belajar
mengajar di kelas.1%

Berdasarkan uraian di atas bahwa dengan pemanfaatan media
pembelajaran yang tepat akan memudahkan peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru.
Perubahan prinsip belajar berbasis komputer memberikan dampak
pada profesionalisme guru, sehingga harus menambah pemahaman dan
kompetensi baru untuk menfasilitasi pembelajaran.

f. Evaluasi Hasil Belajar

Evaluasi atau penilaian memegang peranan penting dalam
segala bentuk pengajaran yang efektif. Berhasil tidaknya suatu
pendidikan dalam mencapai tujuannya dapat dilihat dari hasil
evaluasinya. Evaluasi dapat dilakukan untuk mengetahui perubahan

perilaku kompetensi peserta didik yang dapat dilakukan:

1) Penilaian Kelas

Penilaian kelas dilakukan untuk mengetahui kemajuan dan
hasil belajar peserta didik, mendiagnosa kesulitan belajar,

memberikan umpan balik, memperbaiki proses pembelajaran dan

104 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar, h. 170-171.
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pembentukan kompetensi serta menentukan kenaikan kelas.
Penilaian kelas dilakukan dengan ulangan harian dan ujian akhir.
2) Tes Kemampuan Dasar
Tes kemampuan dasar dilakukan untuk mengetahui
kemampuan membaca, menulis, dan berhitung yang diperlukan
dalam rangka memperbaiki program pembelajaran.
3) Penilaian Akhir Satuan Pendidikan dan Sertifikasi
Proses penilaian ini di akhir semester dan tahun pelajaran
untuk mendapatkan gambaran secara utuh dan menyeluruh
mengenai ketuntasan belajar peserta didik dalam satuan waktu
tertentu dan juga untuk keperluan sertifikasi, kinerja hasil belajar
peserta didik yang dalam Surat Tanda Tamat Belajar (STTB).
4) Benchmarking/Tes standar nilai sebagai tolak ukur pencapaian
Merupakan suatu standar untuk mengukur Kkinerja yang
sedang berjalan, proses, dan hasil untuk mencapai keunggulan
yang memuaskan. Keunggulan ditingkat madrasah. Tes standar
nilai sebagai tolak ukur pencapaian.
5) Penilaian Program
Penilaian program ini dilakukan, Penilaian ini dilakukan
untuk mengetahui kesesuaian kurikulum dengan dasar, fungsi dan
tujuan pendidikan nasional serta kesesuaiannya dengan tuntutan

perkembangan masyarakat dan kemajuan zaman.'%

105 gyaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, h. 136
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Berdasarkandari kelima cara pengukuran evaluasi hasil
belajar di atas, menunjukkan bahwa betapa pentingnya evaluasi
hasil belajar ini dilakukan. Agar guru bisa mengetahui sejauh mana

pemahaman peserta didik dalam mengajar di dalam kelas.

g. Pengembangan Potensi yang Dimiliki Peserta Didik

Pengembangan potensi yang dimiliki peserta didik dapat

dilakukan oleh guru melalui berbagai cara antara lain:

1)

2)

3)

Kegiatan Ekstra Kurikuler

Kegiatan yang sering ada di madrasah adalah kegiatan
ekstrakurikuler yang sering disebut dengan ekskul yang merupakan
kegiatan yang dilakukan di luar kelas dan di luar jam pelajaran
(kurikulum) untuk menumbuhkembangkan potensi sumber daya
manusia (SDM) yang dimiliki oleh peserta didik.
Pengayaan dan Remedial

Madrasah perlu memberikan perlakuan khusus terhadap
peserta didik yang mengalami kesulitan belajar dengan kegiatan
remedial. Sedangkan peserta didik yang cemerlang diberikan
kesempatan untuk mempertahankan kecepatan belajarnya.
Bimbingan dan Konseling (BK)

Madrasah berkewajiban bimbingan dan konseling kepada
peserta didik meliputi, pribadi, sosial, belajar dan karier. Selain
guru pembimbing, guru mata pelajaran yang memenuhi criteria

pelayanan bimbingan, diperbolehkan menjadi guru pembimbing.
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Struktur pendidikan umum, dijelaskan bahwa pengembangan
diri bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengembangkan dan mengekspresikan diri, minat, dan bakat
setiap peserta didik sesuai dengan kondisi madrasah.%

Sedangkan menurut pendapat ahli dalam bukunya yang
berjudul “llmu Pendidikan Islam” menjelaskan bahwa untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki, manusia
memerlukan bantuan orang lain, yaitu melalui pendidikan.%’

Pengembangan peserta didik merupakan bagian dari
kompetensi pedagogik yang harus dimilki guru berbagai potensi
yang dimiliki oleh peserta didik, yaitu pengembangan peserta didik
dapat dilakukan dengan: a) Kegiatan ekstra kurikuler, b) konseling
pendidikan,dan c¢) Pengayaan dan remedial.1%®
Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa berbagai potensi

yang dimiliki, manusia memerlukan bantuan orang lain konseptualnya
apabila dilaksanakan oleh guru dengan baik, maka pengembangan potensi
peserta didik dengan baik. Penggalian potensi yang dimiliki setiap peserta
didik akan menjadikannya mempunyai pandangan bakat yang dimilikinya
kearah yang lebih baik. Mengenai hal ini, guru sebagai fasilitator berfungsi
mengarahkan dan memfasilitasi potensi yang dimiliki peserta didiknya,

tercapainya kesuksesan dalam belajar mengajar.

106 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya,2008), h. 283

107 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2004), 104

108 E, Mulyasa, Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, h. 111 - 113
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C. Motivasi Kerja
1. Pengertian Motivasi Kerja

Individu biasanya memiliki kondisi internal yang turut berperan
dalam aktivitas dirinya sehari-hari, salah satu kondisi internal tersebut
adalah motivasi. Motivasi berasal dari kata motif yang berartikan sebagai
kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu
tersebut bertindak atau berbuat. Motif tidak dapat diamati secara langsung,
tetapi dapat diinterpretasikan dalam tingkah lakunya, berupa rangsangan,
dorongan atau pembangkitan tenaga munculya suatu tingkah laku tertentu.
Berdasarkan uraikan di atas motivasi kerja dalam surat al-Insyirah ayat 7-8
sebagai berikut:

At faany s v ials c i1aa

Artinjya: Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan),
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain dan hanya
kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.®®

Motivasi adalah dorongan yang timbul dalam diri seseorang untuk
melakukan aktivitas guna memenuhi kebutuhan/keinginan yang bertingkat
dan bervariasi. Motivasi kerja merupakan kondisi atau energi yang
menggerakkan diri individu yang terarah atau tertuju untuk mencapai
tujuan organisasi. Sikap mental individu yang positif terhadap situasi kerja
dapat memperkuat motivasi kerjanya mencapai kinerja yang maksimal. 1%

Motivasi merupakan hal yang sangat penting dalam suatu lembaga
karena motivasi adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan

109 Soenarjo, dkk, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 672
110Anwar Prabu Mangkunegara, Perencanaan dan Pengembangan h. 44
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mendukung prilaku manusia, supaya mau bekerja giat dan antuitas
mencapai hasil yang optimal. Mempermudah pemahaman tentang
motivasi Kerja, terlebih dahulu kita mengetahui apa itu motivasi.
Motivasi berasal dari kata latin movire yang berarti dorongan atau
menggerakkan.!'! Sedangkan kerja merupakan sesuatu yang
dibutuhkan oleh manusia.!?

Adanya kinerja guru yang baik sangat ditentukan oleh adanya

motivasi kerja dari guru itu sendiri. Motivasi kerja merupakan kumpulan
yang stabil dari ambisi, cita-cita, harapan, norma dan kebutuhan mengenai
isi pekerjaan, syarat-syarat kerja dan kesadaran kerja. Motivasi kerja

merupakan sesuatu yang menimbulkan dorongan atau semangat kerja.'*3

Sedangkan yang dimaksud dengan motivasi kerja guru adalah suatu

proses yang dilakukan untuk menggerakkan guru agar perilaku mereka
dapat di arahkan pada upaya-upaya yang nyata untuk mencapai tujuan

yang telah ditetapkan. 4

Sedangkan “motivasi kerja guru adalah suatu proses yang
dilakukan untuk mengerakan guru agar perilaku mereka dapat
diarahkan pada upaya-upaya yang nyata untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan”. Sedangkan motivasi kerja guru adalah suatu
proses yang dilakukan untuk menggerakan guru agar prilaku
mereka dapat diarahkan pada upaya-upaya nyata untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.'%®

Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya mengarahkan daya

potensi bawahan agar mau bekerja secara produktif berhasil mencapai

dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan. Motivasi menurut

141

233

49

11 Malayu Hasibuan Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara 2009), h

112 pandji Anoraga, Psikologi Kerja, (Jakarta: Rineka Cipta,, 2005), h. 11
113 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya , 2013), h.

114 Martoyo, Susilo, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: BPFE, 2000), h.

15Hamzah Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis di Bidang Pendidikan,

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), h. 19
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Wikipedia Bahasa Indonesia adalah proses yang menjelaskan intensitas,
arah dan ketekunan seorang individu untuk mencapai tujuannya.

Berdasarkan definisi, pengertian motivasi memiliki beberapa arti,
antara lain yaitu:

a Motivasi adalah sesuatu yang menggerakkan dan mengarah
tujukan seseorang dalam tindakannya sama ada secara negatif
atau positif.

b Motivasi adalah suatu bentuk dorongan minat dan hati yang
menjadi penggerak utama seseorang, sebuah keluarga atau
organisasi untuk mencapai apa yang diinginkan.

c Motivasi adalah darjah atau tahap kesungguhan yang ditempuh
seseorang untuk mencapai tujuan atau matlamat.

d Motivasi adalah stimulasi atau semangat akibat rangsangan atau
kegairahan terhadap sesuatu yang benar-benar diingini.

e Motivasi adalah sesuatu yang menimbulkan keinginan, keberanian
dan kesungguhan untuk mencapai sesuatu matlamat yang benar-
benar diingini serta diyakini.!t

Motivasi berasal dari kata dasar motif, yang mempunyai arti suatu
perangsang, keinginan dan daya penggerak kemauan bekerja seseorang.
Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan
kerja seseorang agar mereka mau bekerjasama dengan efektif dan
terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan.

Sedangkan menurut pendapat ahli menjelaskan bahwa kata “motif”
tersebut, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak
dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas
tertentu demi mencapai suatu tujuan. Motivation is an energy
change within the person characterized by affective arousal and
anticipatory goal reaction. Motivasi adalah perubahan energi
dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya
perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.*’

116 pandji Anoraga, Psikologi Kerja, h. 42
117 Hamzah Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis, h. 62
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Kerja adalah sejumlah aktivitas fisik dan mental untuk
mengerjakan suatu pekerjaan kerja merupakan kegiatan dalam melakukan
sesuatu. Motivasi kerja adalah suatu kekuatan potensial yang ada dalam
diri seorang manusia, yang dapat dikembangkan oleh sejumlah
kekuatan luar yang pada intinya berkisar sekitar imbalan moneter, dan
imbalan non moneter yang dapat mempengaruhi hasil kinerjanya secara
positif atau secara negatif, yang mana tergantung pada situasi dan kondisi
yang dihadapi orang yang bersangkutan, motivasi kerja adalah kondisi
yang Dberpengarun membangkitkan, mengarahkan dan memelihara
perilaku. Apabila seseorang termotivasi dalam melakukan tugasnya ia
mencoba sekuat tenaga, agar upaya yang tinggi tersebut menghasilkan
kinerja yang tinggi pula.

Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud motivasi
kerja adalah sesuatu yang dapat menimbulkan semangat atau dorongan
bekerja individu atau kelompok terhadap pekerjaan guna mencapai tujuan.
Motivasi kerja guru adalah kondisi yang membuat guru mempunyai
kemauan atau kebutuhan untuk mencapai tujuan tertentu melalui
pelaksanaan suatu tugas, ada dua tahapan yang disepakati para pakar
sebagai faktor penentu perlu atau tidaknya seseorang diberikan motivasi.

. Tujuan Motivasi Kerja

Motivasi yang utama adalah menciptakan gairah kerja, sehingga

produktivitas kerja meningkat. Sementara itu, manfaat yang diperoleh

karena bekerja dengan orang-orang yang termotivasi adalah pekerjaan
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dapat diselesaikan dengan tepat. Artinya, pekerjaan diselesaikan sesuali
dengan standard yang benar dan dalam skala waktu yang sudah ditentukan,
serta orang akan senang melakukan pekerjaanya. Sesuatu yang dikerjakan
karena ada motivasi yang mendorongnya akan membuat orang senang
mengerjakannya. Ada beberapa tujuan dari pemberian motivasi yaitu:

Mendorong gairah dan semangat kerja pegawai

Meningkatkan moral dan kepuasan kerja pegawai
Meningkatkan produktivitas kerja pegawai

Mempertahankan loyalitas dan kestabilan pegawai organisasi
Meningkatkan kedisiplinan dan menurunkan tingkat absensi
pegawai

Mengefektifkan pengadaan pegawai

Menciptakan suasana dan hubungan Kkerja yang baik h.
Meningkatkan kreatifitas dan partisipasi pegawai

h. Meningkatkan tingkat kesejahteraan pegawai

i. Mempertinggi rasa tanggung jawab pegawai terhadap tugasnya
j.  Meningkatkan efesiensi penggunsaan alat dan bahan baku.*®

®o0 oW

« ~h

Setiap orang ingin mempunyai motivasi yang lebih besar, tetapi
mereka tidak sungguh-sungguh memahami arti kata ini. Mereka ingin
menjadi lebih termotivasi. Pemimpin pada dasarnya berkeinginan untuk
mempunyai suatu regu atau kelompok yang lebih termotivasi. Motivasi
mempersilahkan seseorang untuk melakukan sesuatu sebab orang tersebut
memang ingin melakukannya. Motivasi menyangkut kerja berat ke arah
masa depan pekerjaan, dalam arti sesuatu akan menunjukan sikap yang
termotivasi oleh suatu tujuan, masa depan dan karir dalam kerja.

Al-Quran juga menjelaskan tentang pentingnya memiliki motivasi
dengan adanya larangan untuk bersikap lemah, putus asa, dan bersedih,

dan Allah AWT, memberikan semangat bagi kaum muslim agar selalu

118 Hasibuan, Organisasi dan Motivasi, h. 146
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percaya diri dengan derajat yang tinggi dan kebahagiaan di akherat,

sebagaimana dalam surat Ali Imron ayat 139 dan Fusshilat ayat 30 yaitu:

17 Gaiedh K ) (3 VT Al 515535 V5 TG Y5

Artinya: Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula)
kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi
(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman. °

Dan dalam surat Fusshilat ayat 30 sebagai berikut:

2

i ‘5’1@\;,@1; dﬁi@‘i;ﬁaﬁuﬁ;j;@@ﬁi g
Vo Gsae bl all el T 5 15535 Y g
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan
kami ialah Allah™ kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka
malaikat akan turun kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah kamu
takut dan janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan
jannah yang telah dijanjikan Allah kepadamu"*?°
Berdasarkan penjelasan ayat di atas dapat dipahami bahwa
pentingnya memiliki motivasi dengan adanya larangan untuk bersikap
lemah, putus asa, dan bersedih, dan Allah AWT, memberikan semangat
bagi kaum muslim agar selalu percaya diri dengan derajat yang tinggi dan
gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah dijanjikan Allah SWT.
Menurut pendapat lain ada tidaknya motivasi dalam kerja pada

pekerja dapat diketahui dari:

118 Soenarjo, dkk, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 672, 236
120 soenarjo, dkk, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 672, 351
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a. Keuletan: merupakan pengerahan segenap daya upaya dalam
bekerja. Pekerja yang memiliki motivasi kerja tinggi akan giat
dalam pelakasanaan bekerja.

b. Tingkat presensi: meliputi kehadiran dan ketidakhadiran
pekerja pada waktu bekerja. Maka yang tinggi membuat
frekuensi  kehadiran pekerja lebih  banyak dibanding
ketidakhadirannya.

c. Kemajuan: meliputi kesempatan berkembang, motivasi kerja
yang tinggi membuat pekerja berusaha untuk maju dalam kerja

d. Pencapaian prestasi: merupakan pencapaian target yang telah
ditentukan atau melebihi target yang telah ditentukan perusahan
dengan adil kerja yang berkualitas. Makin tinggi prestasi
membuat pekerja dapat mencapai target, bahkan melebihi target
yang telah ditentukan perusahaan dengan hasil kerja yang
berkualitas.'?*

Hal ini terjadi karena pekerjaannya betul-betul berharga bagi orang
yang termotivasi dan orang akan bekerja keras, hal ini dimaklumi karena
dorongan yang begitu tinggi untuk menghasilkan sesuai target. Pencapaian
target yang telah ditentukan Kinerjanya dipantau oleh individu yang
bersangkutan dan tidak akan membutuhkan terlalu banyak pengawasan,
semangat juangnya akan tinggi, hal ini akan memberikan suasana kerja
yang bagus. Pemberian motivasi oleh pimpinan terhadap karyawan sangat
diperlukan dalam mencapai suatu tujuan organisasi, karena pemberian
motivasi sangatlah menunjang karyawan untuk meningkatkan kinerjanya.

3. Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Kerja

Pada umumnya manusia terdorong atau termotivasi dalam bekerja,
disebabkan oleh berbagai macam tindakan kebutuhan yang diinginkan.
Begitu juga dengan kebutuhan dasar nya terpengaruhi, maka akan muncul

kebutuhan yang lain dengan demikian untuk merangsang karyawan agar

21 Hamzah Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis di Bidang
Pendidikan,, h. 83
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lebih bersemangat dalam melaksanakan pekerjaan nya haruslah dapat
dipenuhi kebutuhan dasar nya terlebih dahulu dan juga kebutuhan lainnya.
Dengan tercapainya prestasi kerja yang diraih karyawan akan turut
meningkat dan kinerja perusahaan turut tercapai yaiu:

a. Kebutuhan akan berprestasi: dorongan untuk unggul, untuk
berprestasi  berdasar standar berusaha keras supaya
mendapatkan kesuksesan.

b. Kebutuhan akan kekuasaan: kebutuhan untuk membuat orang
lain berperilaku dalam suatu cara yang sedemikian rupa
sehingga mereka tidak akan berprilaku sebaliknya.

c. Kebutuhan akan kelompok pertemanan: hasrat untuk hubungan
antar pribadi yang ramah.'??

Motivasi sebagai proses psikologis dalam diri seseorang akan
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut dibedakan:

a. [Faktor intern yang mempengaruhi pemberian motivasi yaitu
1) Kematangan pribadi
2) Tingkat pendidikan
3) Keinginan dan harapan pribadi dan Kebutuhan
4) Kelelahan dan kebosanan
5) Kepuasan kerja
b. Faktor ekstern yang mempengaruhi motivasi dapat mencakup
yaitu:
1) Lingkungan kerja yang menyenangkan
2) Kompensasi yang memadui
3) Supervisi yang baik
4) Adanya penghargaan atas prestasi
5) Peraturan yang berlaku.?®

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi kerja guru dan
karyawan, antara lain kepuasan kerja dan besarnya kompensasi yang
diterima oleh Guru atau karyawan kedua faktor ini merupakan dua hal

yang sangat berpengaruh dalam motivasi kerja guru dan karyawan

122 Robins, stephen, perilaku organisasi, (Jakarta: PT Macanan Jaya cemerlang, 2006), h.

22
123 Abdul, Majid, Perencanaan Pembelajaran, Mengembangkan Standar Kompetensi Guru,

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), h. 37
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sehingga perlu diperhatikan oleh pihak manajemen agar jangan sampai
guru dan karyawan kehilangan motivasi kerjanya. Bentuk lain yang
mengatakan bahwa faktor yang mempengaruhi motivasi seseorang dalam
bekerja adalah diperlakukan dengan adil, merasa bangga dengan pekerjaan
dan organisasi serta memiliki hubungan, lingkungan kerja yang baik.
menjadi tantangan bagi organisasi adalah tingkat motivasi, kepuasan
karyawan dan faktor yang mempengaruhinya.

Ada dua kelompok faktor-faktor yang mempengaruhi kerja

seseorang didalam organisasi yaitu faktor motivator (pemuas) dan

faktor pemeliharaan. Faktor-faktor motivator yang akan
meningkatkan prestasi kerja atau kepuasaan kerja sedangkan faktor
pemeliharaan mencegah menurutnya, semangat kerja dan prestasi.

Jika faktor motivator terpenuhi maka tercapai prestasi kerja tetap

apabila faktor pemelihara terpenuhi maka tidak akan muncul

prestasi kerja karena faktor pemeliharanya hanya untuk
mengurangi ketidakpuasan kerja.?

Faktor-faktor tersebut sangat lah diperlukan. Faktor-faktor
pemeliharaan terdiri dari gaji, upah, pengawasan, hubungan antar pribadi,
kondisi kerja dan status. Sedangkan faktor-faktor motivator terdiri dari
pekerjaan menarik, ada tantangan, penghargaan dan promosi.%

Menurut pendapat ahli mengemukakan sejumlah faktor-faktor
dalam pekerjaan yang mempengaruhi motivasi kerja individu yaitu:

a. Rasa aman (security), yaitu adanya Kkepastian untuk
memperoleh pekerjaan tetap, memangku jabatan di organisasi
selama mungkin seperti yang mereka harapkan.

b. Kesempatan untuk maju (type of work), yaitu adanya

kemungkinan untuk maju, naik tingkat, memperoleh kedudukan
dan keahlian

124 Hasibuan, Organisasi dan Motivasi, h. 57
125 Malayu S.P, Hasibuan, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia, (Jakarta:
Bumi Aksara 2009), h. 15
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c. Tipe pekerjaan (type of work), yaitu adanya pekerjaan
yangsesuai dengan latar belakang pendidikan, pengalaman,
bakat, dan minat

d. Nama baik tempat bekerja (company), yaitu perusahaan
(sekolah) yang memberikan kebanggaan karyawan bila bekerja
di perusahaan atau sekolah tersebut.

e. Rekan kerja (Co worker), yaitu rekan kerja yang sepaham, yang
cocok untuk kerja sama.

f. Upah (pay), yaitu penghasilan yang diterima.

Penyelia (Supervisor), yaitu pemimpin atau atasan yang
mempunyai hubungan baik dengan bawahannya, mengenal
bawahannya, dan mempertimbangkan pendapat-pendapat yang
dikemukakan oleh bawahannya.

h. Jam kerja (work hours), yaitu jam kerja yang teratur atau
tertentu dalam sehari.

i. Kondisi kerja (working condition), yaitu seperti kebersihan
tempat kerja, suhu, ruangan kerja, ventilasi, kegaduhan suara,
bau, dan sebagainya.

J. Fasilitas (benefit), yaitu kesempatan cuti, jaminan kesehatan,
pengobatan dan sebagainya.*?®

Manusia mempunyai lima kebutuhan yang membentuk tingkatan-
tingkatan atau disebut juga yang paling penting sampai yang tidak penting
dan dari yang mudah sampai yang sulit untuk dicapai atau didapat.
Motivasi manusia sangatlah dipengaruhi oleh kebutuhan mendasar yang
perlu dipenuhi. Kebutuhan harus memenuhi kebutuhan yang paling
penting lalu kemudian meningkatkan ketingkat yang tidak terlalu penting.
Indikator Motivasi Kerja

Motivasi kerja adalah Dorongan kerja yang timbul pada diri
seseorang untuk berprilaku dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Motivasi kerja adalah keseluruhan proses pemberian motivasi bekerja
kepada para bawahan sedemikian rupa, sehingga mereka mau bekerja

dengan tercapainya tujuan organisasi dengan efisien dan ekonomis.

126 Yunus, Standarisasi Kinerja Guru , (Jakarta : Media Press 2007), h. 45
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Model-model  pengukuran  motivasi  kerja telah  banyak
dikembangkan, diantaranya 6 (enam) Kkarakteristik orang yang
mempunyai motivasi kerja tinggi, yaitu: 1) Memiliki tingkat
tanggung jawab pribadi yang tinggi 2) Berani mengambil dan
memikul resiko 3) Memiliki tujuan realistik 4) Memiliki rencana
kerja yang menyeluruh dan berjuang untuk merealisasikan tujuan
5) Memanfaatkan umpan balik yang konkrit dalam semua kegiatan
yang dilakukan 6) Mencari kesempatan untuk merealisasikan
rencana yang telah diprogramkan.?’

Karakteristik orang yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi
adalah sebagai berikut:

a. Melakukan sesuatu dengan sebaik-baiknya

b. Melakukan sesuatu dengan mencapai kesuksesan

c. Menyelesaikan tugas-tugas yang memerlukan usaha dan
keterampilan

d. Berkeinginan menjadi orang terkenal dan menguasai bidang
tertentu

e. Melakukan hal yang sukar dengan hasil yang memuaskan

Mengerjakan sesuatu yang sangat berarti

Melakukan sesuatu yang lebih baik dari orang lain.?

«©«

Indikator motivasi kerja yaitu antara lain sebagai berikut:
a. Gaji (Salary).

Bagi pegawai, gaji merupakan faktor penting untuk memenuhi
kebutuhan diri sendiri dan keluarganya. Gaji selain berfungsi
memenuhi kebutuhan pokok bagi setiap pegawai untuk menjadi daya
dorong bagi pegawai agar dapat bekerja dengan penuh semangat.?°

Faktor penting untuk memenuhi kebutuhan keluarganya tidak
ada satu organisasi pun yang dapat memberikan kekuatan baru kepada

tenaga kerjanya atau meningkatkan produktivitas, jika tidak memiliki

27 Anwar Prabu Mangkunegara, Perencanaan dan Pengembangan, h. 68

128 Anwar Prabu Mangkunegara, Perencanaan dan Pengembangan, h. 67-68

129 Sedarmayanti, Interaksi dan Motivasi Kerja, (Jakarta, Rajawali Pers 2007), h.
233-239
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sistem kompensasi yang realitis dan gaji bila digunakan dengan benar
akan memotivasi pegawai.
b. Supervisi

Supervisi yang efektif peningkatan produktivitas pekerja melalui
penyelenggaraan kerja yang baik, juga pemberian petunjuk yang nyata
sesuai standar kerja, dan perlengkapan pembekalan yang memadai
serta dukungandukungan lainnya. Tanggung jawab utama seorang
supervisor adalah mencapai hasil sebaik mungkin dengan
mengkoordinasikan sistem kerja pada unit kerjanya secara efektif.3

Supervisor mengkoordinasikan sistem kerjanya itu dalam tiga
hal penting yaitu: melakukan dengan memberi petunjuk/pengarahan,
memantau proses pelaksanaan pekerjaan, dan menilai hasil dari sistem
kerja yang diikuti dengan melakukan umpan balik (feed back)

c. Kebijakan dan Administrasi.

Keterpaduan antara pimpinan dan bawahan sebagai suatu
keutuhan atau totalitas sistem merupakan faktor yang sangat tujuan
yang telah ditetapkan. Melalui pendekatan manajemen partisipatif,
bawahan tidak lagi dipandang sebagai objek, sebagai subjek.!3!

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa komunikasi
dua arah akan terjadi komunikasi antar pribadi sehingga berbagai
kebijakan yang diambil dalam organisasi bukan hanya merupakan

keinginan dari pimpinan tetapi merupakan kesepakatan dari semua

130 sedarmayanti, Interaksi dan Motivasi Kerja, h. 234
181 Sedarmayanti, Interaksi dan Motivasi Kerja, h. 235
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anggota organisasi. Para pendukung manajemen partisipatif selalu
menegaskan bahwa manajemen partisipatif mempunyai hubungan
positif terhadap pegawai. Melalui partisipasi, para pegawai akan
mampu mengumpulkan informasi, untuk memecahkan persoalan.
d. Hubungan Kerja
Melaksanakan pekerjaan dengan baik, haruslah didukung oleh
suasana kerja atau hubungan kerja yang harmonis yaitu terciptanya
hubungan yang akrab, penuh kekeluargaan dan saling mendukung baik
hubungan antara sesama pegawai antara pegawai dengan atasan.*?
Manusia sebagai makhluk sosial akan selalu membutuhkan
hubungan dengan orang lain, baik di tempat kerja maupun di luar
lingkungan kerja. Manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan
bantuan orang lain dan persahabatan dan mereka tidak bahagia
ditinggalkan sendirian, hubungan dengan teman-temannya. '3
Guna memenuhi kebutuhan tersebut di atas, guru yang mempunyai
motivasi dalam pelaksanaan kerja yang tinggi, akan mempunyai dorongan
dan upaya selalu ingin tahu, selalu ingin mencoba, selalu ingin lebih maju,
selalu mengajar dengan keras bersikap terbuka terhadap pembaharuan.
Selain itu guru yang mempunyai motivasi melaksanakan pembelajaran
yang tinggi bersikap mandiri, mempunyai perhatian kepada peserta didik,
bekerja dengan perencanaan, tertib waktu, memberikan penghargaan

(reinforcement) kepada peserta didik yang berprestasi.

132 sedarmayanti, Interaksi dan Motivasi Kerja, h. 238
133 Yunus, Standarisasi Kinerja Guru, h. 60
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Berdasarkan uraian dia tas dapat dijelaskan bahwa motivasi kerja
adalah dorongan dari luar dan dari dalam diri seseorang untuk
melaksanakan pekerjaan merupakan skor total yang efektif telah
membantu peningkatan produktivitas pekerja melalui penyelenggaraan
kerja yang baik, juga pemberian petunjuk yang nyata sesuai standar kerja,
motivasi melaksanakan pembelajaran yang tinggi bersikap mandiri,
mempunyai perhatian kepada peserta didik, bekerja dengan perencanaan,
tertib waktu dan keterpaduan antara pimpinan dan bawahan keutuhan atau
totalitas sistem merupakan faktor yang sangat tujuan yang telah ditetapkan,
melaksanakan pekerjaan dengan baik.

D. Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Figih dan Motivasi Kerja
Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Figih Peserta Didik

1. Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Figih terhadap Hasil Belajar Mata
Pelajaran Figih Peserta Didik

Kompetensi pedagogik guru Figih adalah kemampuan mengelola
pembelajaran peserta didik meliputi pemahaman terhadap peserta didik,
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan peserta didik berbagai kompetensi pedagogik yang
dimilikinya. Guru merupakan komponen paling menentukan dalam sistem
pendidikan secara keseluruhan yang menjadi sorotan strategis ketika
berbicara masalah kependidikan. Guru memegang peranan utama dalam
kependidikan, khususnya diselenggarakan secara formal di madrasah.

Kompetensi pedagogik guru Figih adalah kemampuan dalam

pengelolaan peserta didik yang meliputi pemahaman wawasan guru
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potensi dan keberagaman peserta didik, pengembangan kurikulum,
penyususnan rencana pembelajaran, melaksanakan pembelajaran,
mengevaluasi dan mengembangkan bakat dan minat peserta didik.*3*
Kompetensi pedagogik berasal dari dua kata yaitu kompetensi dan
pedagogik. “Kompetensi adalah kekuasaan untuk menentukan atau
memutuskan suatu. Sedangkan “pedagogik adalah berasal dari kata
pedagogik yang artinya ilmu pendidikan atau ilmu pengajaran.**®
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal
28 ayat (3) butir (a) bahwa kompetensi pedagogik adalah
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi
pemahaman terhadap peserta didik, perencanaan dan pelakasanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta
didik untuk mengatualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.!®
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam
pengelolaan pembelajaran peserta didik. Hasil belajar seringkali dapat
dijelaskan dengan memahami dua kata yang membentuknya, yaitu “hasil”
dan “belajar”. Pengertian hasil (product) menunjukkan pada suatu
perolehan akibat dilakukannya sesuatu aktivitas proses yang
mengakibatkan berubahnya secara fungsional.*®’
Kompetensi pedagogik guru Figih mempunyai pengaruh positif

terhadap hasil belajar mata pelajaran Figih peserta didik di Madrasah

Aliyah Se-Lampung Timur.. Hasil uji menunjukkan hasil belajar Artinya

134 gagala Syaiful, Budaya dan Reinventing Organisasi Pendidikan, Pemberdayaan
Organisasi Pendidikan (Bandung: Alfabeta 2013), h. 32

135 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2008), h. 324.

136 peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar
Nasional Pendidikan, Pasal 28 ayat (3)

187 purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, h. 45
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semakin baik kompetensi pedagogik guru Figih bberakibatsemakinbaik
pula hasil belajar mata pelajaran Figih peserta didik di Madrasah Aliyah
Se-Lampung Timur. Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa
kompetensi pedagogik.

Berdasarkan uraian di atas bahwa kompetensi pedagogik guru Figih
terhadap hasil belajar adalah kompetensi pedagogik guru Figih itubaikdan
meningkat maka telah menunjang dan meningkatkan hasil belajar Figih
pesertadidik. Oleh karena itu, yang perlu tingkatkan, yaitu
memilih/menggunakan  media  pembelajaran  dan  pengelolaan
pembelajaran di kelas. Usaha untuk peningkatan kompetensi pedagogik
guru Figih dapat dengan mengadakan dan mengikuti Diklat, Workshop
maupun Seminar Pendidikan tentang pengeloaan pembelajaran maupun
pengembangan profesi dengan MGMP.

2. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Figih
Peserta Didik
Motivasi kerja mempunyai pengaruh positif terhadap hasil belajar
mata pelajaran Figih peserta didik di Madrasah Aliyah Se-Lampung
Timur. Hasil uji menunjukan hasil belajar Artinya semakin baik motivasi
kerja gur Figih akan berakibat semakin baik pula hasil belajar mata
pelajaran Figih peserta didik di Madrasah Aliyah Se-Lampung Timur. Hal
ini sekaligus membuktikan kebenaran teori, motivasi kerja.
Menurut pendapat ahli bahwa untuk mempermudah pemahaman
mengenai motivasi kerja, akan dijelaskan pengertian motif,

motivasi dan motivasi kerja motivasi kerja adalah sesuatu yang
menimbulkan semangat dan dorongan kerja.“Work motivation is
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defined as conditions which influence the arousal, direction and
maintenance of behaviors relevant in work settings” (Motivasi
kerja adalah kondisi yang berpengaruh membangkitkan,
mengarahkan dan memelihara perilaku yang berhubungan
lingkungan kerja).1%

Motivasi kerja merupakan salah satu faktor yang turut menentukan
Kinerja seseorang. Motivasi kerja guru tidak lain adalah suatu proses yang

dilakukan untuk menggerakkan guru agar perilaku mereka dapat diarahkan

pada upaya-upaya nyata untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.!3®

Sedangkan menurut ahli motivasi kerja adalah sesuatu yang
menimbulkan semangat atau dorongan kerja. Dorongan ini bisa
internal maupun eksternal, serta bisa kuat dan lemah. Sehingga
motivasi merupakan suatu model dalam menggerakkan dan
mengarahkan para guru agar dapat melaksanakan tugasnya dalam
mencapai sasaran/tujuan yang telah ditetapkan dengan penuh
kesadaran dan penuh tanggug jawab.14°

Misalnya perilaku yang bekerja secara berdedikasi semata-mata
karena merasa memperoleh kesempatan kesempatan mengaktualisasikan
diri secara maksimal, sedangkan motivasi adalah pendorong kerja yang
bersumber dari luar diri sebagai individu, berupa suatu kondisi yang
mengharuskan pekerja melaksanakan perilaku secara maksimal.

Hasil belajar peserta didik mencakup kompetensi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan secara berimbang
sehingga dapat digunakan untuk menentukan setiap peserta didik
terhadap standar yang telah ditetapkan. Cakupan penilaian merujuk

pada ruang lingkup materi, kompetensi mata pelajaran muatan
program, dan proses.'#

138 Moh. As’ad, Psikologi Industri, (Yogyakarta: Liberty, 2003), h. 45

139 Hamzah B Uno,Teori Motivasi dan Pengukurannya; Analisis di Bidang Pendidikan.
(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 71

140 panji Anoraga, Psikologi Kerja. (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 35

141 peraturan Menteri Pendidikan Nasional Rl Nomor 66 Tahun 2013, Tentang
Standar Penilian Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2013), h.3
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Jadi motivasi kerja yang kurang baik merupakan salah satu faktor
penyebab rendahnya hasil belajar sehingga menyebabkan menurunnya
mutu pendidikan. Oleh karena itu yang perlu tingkatkan, yaitu semangat
untuk menumbuhkan motivasi yang tinggi dan peningkatan prestasi dalam
menjalankan profesinya. Usaha untuk peningkatan motivasi kerja dapat
dengan mengadakan atau mengikuti pelatihan motivasi kinerja supaya
motivasinya meningkat dan baik.

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa motivasi kerja
terhadap hasil belajar, sedangkan secara istilah motivasi adalah daya
penggerak kekuatan dalam diri seseorang yang mendorongnya, motivasi
kerja guru adalah kekuatan yang ada di dalam diri seseorang guru untuk
melakukan berbagai aktivitas guna mencapai suatu tujuan tertentu yang
telah ditetapkan. Semangat ini sangat menentukan kinerja yang akan
dihasilkan oleh seorang guru.

3. Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Figih dan Motivasi Kerja terhadap
Hasil Belajar Mata Pelajaran Figih Peserta Didik

Kompetensi  pedagogik  adalah  kemampuan  mengelola
pembelajaran peserta didik meliputi pemahaman terhadap peserta didik,
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar.
Kompetensi dapat diartikan sebagai kemampuan dengan memiliki oleh
guru dan dapat dipahami sebagai kebulatan pengetahuan, ketrampilan,
dan sikap yang berwujud tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab

dalam melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran.
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Kompetensi pada dasarnya diartikan sebagai kemampuan.
Kompetensi sebagai perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang
dipersyaratkan sesuai yang diharapkan. Kompetensi guru sendiri
merupakan kemampuan seseorang guru dalam melaksanakan kewajiban
secara bertanggung jawab dan layak dimata pemangku kepentingan.!42

Kompetensi dengan:* competenceordinarily is defined as adequacy
for a task or as possessi on of require knowledge, skill, and abilities”
(suatu tugas yang memadai atau pemilikan pengetahuan, keterampilan,
dan kemampuan yang dituntut oleh jabatan seseorang).'*?

Kompetensi pedagogik guru Figih dan motivasi kerja mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar. Hal ini ditunjukkan
dengan hasil belajar maka artinya bahwa variabel bebas secara bersama-
sama memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.#

Motivasi kerja merupakan kondisi atau energi yang menggerakkan
diri individu yang terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan organisasi.
Sikap mental individu yang positif terhadap situasi kerja dapat
memperkuat motivasi kerjanya mencapai kinerja yang maksimal.4

Hasil belajar yang telah dicapai oleh peserta didik menunjukkan
tingkat penguasaan materi yang telah diserap oleh peserta didik.

Penilaian dapat dipakai sebagai parameter untuk mengetahui tingkat

142 Suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional (Strategi Meningkatkan Kualifikasi
dan Kualitas Guru di Era Global), (Jakarta: Erlangga Group, 2013), h. 1

143 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2008), h.
13

144 Martoyo, Susilo, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: BPFE, 2000), h.
49

145 Anwar Prabu Mangkunegara, Perencanaan dan Pengembangan h. 44
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penguasaan peserta didik terhadap materi pembelajaran yang diberikan
oleh guru serta tingkat keberhasilan guru dalam pembelajaran.

Perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh adanya proses
belajar meliputi ketrampilan, kebiasaan, sikap, pengetahuan, pemahaman
dan apresiasi.”2® Jadi berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa
kompetensi pedagogik guru Figih yang semakin baik dan motivasi kerja
semakin baik dapat secara bersama-sama meningkatkan pencapaian hasil
belajar mata pelajaran Figih peserta didik di Madrasah Aliyah Se-
Lampung Timur yang baik.

E. Kerangka Berpikir dan Paradigma
1. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah
diidentifikasi sebagai masalah yang penting”.}4’

Kerangka berpikir adalah “konseptualisasi tentang bagaimana
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi
sebagai masalah yang penting”.14®

Dalam seluruh proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar
merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil

tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada

bagaimana proses belajar yang dialami oleh peserta didik sebagai anak

146 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Pembelajaran, h. 4.

147 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2012), h. 60

148 gekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Jurai Siwo Metro, Pedoman
Penulisan Tesis Edisi Revisi (Metro: Program Psacasarjana 2015) h. 25
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didik. Kemampuan peserta didik dalam menangkap materi dan pelajaran
tergantung dari budaya sekolah yang dirasakanya.

Berdasarkan pengertian di atas, maka rumusan kerangka berpikir
dalam penelitian ini adalah konseptualisasi tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai
masalah “semakin baik kompetensi pedagogik dan motivasi kerja guru
maka akan meningkatkan hasil belajar peserta didik.

2. Paradigma Teori

Paradigma penelitian diartikan pola pikir yang menunjukkan
hubungan antara variabel yang akan diteliti sekaligus mencerminkan
jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian,
teori yang digunakan untuk merumuskan hipotesis, jenis dan jumlah
hipotesis, dan teknik analisis statistik yang akan digunakan”.14°

Cara pandang yang digunakan oleh seseorang atau sekelompok
orang untuk mengamati suatu gejala atau peristiwa, sehingga berdasarkan
paradigma tersebut seseorang akan dapat mengartikan gejala yang
bersangkutan.”**

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa paradigma
adalah skema yang berisikan uraian mengenai hubungan antara variabel
yang satu dengan variabel yang lainnya sehingga arah penelitian dapat
diketahui dengan seksama dan paradigma merupakan skema yang

sederhana berisi uraian pokok unsur penelitian mengenai hubungan

149 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R dan D, h. 42
150 M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik (Statistik Deskriptif), (Jakarta :Bumi
Aksara, , 2003), Edisi 2, h. 250
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antara variabel lain yang menunjukkan gejala penelitian sehingga akan
terdapat arah penelitian yang jelas dan teori yang digunakan untuk
merumuskan hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis, dan teknik analisis
statistik yang akan digunakan. Berdasarkan pernyataan di atas maka
paradigma dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Kompetensi Pedagogik Guru Figih dan Motivasi Kerja Terhadap Hasil
Belajar Mata Pelajaran Figih

Kompetensi Pedagogik Guru, (Xi)

kemampuan yang dimiliki guru

untuk melakanakan tugas

pembelajaran yang mencakup:

1. Kemampuan mengelola
pembelajaran

2. Kemampuan pemahaman
terhadap peserta didik,

3. Perancangan dan pelaksanaan

pembelajaran, ) Hasil Belajar (Y)
4. Evaluasi hasil belajar Yaitu  keseluruhan
5. Pengembangan peserta didik penilaian belajar dari
untuk mengaktualisasikan proses pembelajaran
. . Srer s X .
potensi yang dimilikinya x; dalam bentuk hasil
| .| ulangan tengah
—— semester dan
Motivasi Kerja Guru (X2) semester,  bersama
Motivasi kerja adalah dorongan yang XY / nilai maka
berasal dari dalam diri guru untuk sebagaimana
melaksanakan pembelajaran yang terdapat pada buku
dimasukkan skor melalui angket: legger

1. Menggerakkan seseorang dalam
tindakannya yang positif

2. Bentuk dorongan minat dan
hati yang menjadi penggerak
utama

3. Semangat akibat rangsangan atau
kegairahan terhadap diingini

4. Sesuatu yang menimbulkan dan
menyenangkan pembelajaran

5. Rencana kerja yang menimbulkan | Gambar: 2 Paradigma Penelitian

FTTPULCSIS T CTTCTIuart
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Hipotesis (Hypo=sebelum. Thesis = pernyataan, pendapat) adalah
pernyataan yang ada waktu diungkapkan belum diketahui kebenarannya,
tetapi memungkinkan untuk diuji dalam kenyataan.’®! Sedangkan pendapat
lain “Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang
kebenarannya masih perlu diuji secara empiris.t>2

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat Peneliti pahami bahwa
hipotesis adalah suatu jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian
yang kebenarannya masih harus di uji secara empiris sampai terbukti melalui
data-data yang terkumpul. Adapun hipotesis yang Peneliti sajikan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Ada pengaruh kompetensi pedagogik terhadap hasil belajar Figih
peserta didik di Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur.

2. Ada pengaruh motivasi kerja terhadap hasil belajar Figih peserta didik
di Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur.

3. Ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi pedagogik dan
motivasi kerja guru terhadap hasil belajar Figih peserta didik di Madrasah

Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur

21

151 W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Grasindo, 2008), h. 57
152 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Grafindo Persada, 2012), h.
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METODOLOGI PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitian yang Peneliti lakukan ini bertempat Madrasah Aliyah Se-
Kabupaten Lampung Timur. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah “suatu proses menemukan pengetahuan yang
menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan
mengenai apa yang ingin di ketahui.”*>® Penelitian ini merupakan penelitian
ex-post facto yaitu penelitian yang mengungkap data tanpa memberikan
perlakuan terhadap variabel yang diteliti dan data yang diangkat sudah ada,
tinggal berdasarkan fakta di lapangan.

Pelaksanaan penelitian dapat mencapai sasaran Yyang diinginkan
diperlukan suatu perencanaan penelitian yang logis dan sistematis dalam
bentuk rancangan penelitian. “Desain penelitian merupakan rencana tentang
cara mengumpulkan dan menganalisis data agar dapat dilaksanakan secara
ekonomis serta serasi dengan tujuan penelitian itu.”**

Sifat dari penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif yang artinya
“penelitian yang bertujuan untuk membuat perhitungan secara sistematis,
aktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi pada daerah

tertentu.”'®® Berdasarkan penjelasan rancangan penelitian di atas penelitian

23.

153 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 14.
154 3. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h.

1% Sumardi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012),

h. 75.
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yang Peneliti lakukan adalah penelitian yang bersifat survei dengan
pendekatan kuantitatif,

Sedangkan sifat penelitian ini adalah bersifat deskriptif sebagaimana
yang dikemukakan oleh ahli bahwa “penelitian deskriptif bertujuan berusaha
memberikan dengan sistematis dan cermat fakta-fakta aktual dengan sifat
populasi terentu”.®

Supaya pelaksanaan penelitian dapat mencapai sasaran yang
diinginkan diperlukan suatu perencanaan penelitian yang logis dan sistematis
dalam bentuk rancangan penelitian. “Desain penelitian merupakan rencana
tentang cara mengumpulkan dan menganalisis data agar dapat dilaksanakan
secara ekonomis serta serasi dengan tujuan penelitian itu.”*®’

Berdasarkan uraian tersebut di atas bahwa yang Peneliti lakukan ini
adalah penelitian yang berbentuk data kuantitatif dan bersifat deskriptif.
Penelitian ini Peneliti menitik beratkan pada perhitungan statistik yang
berbentuk angka-angka tertentu dan data-data yang diperoleh dari lokasi
penelitian yang di angkat menggunakan angket yang dikembangkan dari Kisi-
Kisi instrument. Penelitian yang Peneliti lakukan ini adalah penelitian yang
telah mencari pengaruh kompetensi pedagogik guru Figih dan motivasi kerja

terhadap hasil belajar mata pelajaran Figih peserta didik di Madrasah Aliyah

Se-Kabupaten Lampung Timur.

B. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
1. Populasi
1% 5. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta : Rinak Cipta, 2010), Cet
Ke-8.h. 8

23.

157 3. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h.
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Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisis (subjek)
yang ciri-cirinya akan diduga. Dalam pengertian lain populasi adalah
“totalitas kasus, kejadian, hal dan lain-lain. Populasi itu dapat berwujud:
sejumlah manusia, kurikulum, cara pengadministrasian, kepemimpinan,
peristiwa dan lain-lain”.1%8

Berdasarkan kedua pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
yang dimaksud dengan populasi adalah segenap subyek penelitian baik
yang berwujud manusia ataupun unsur lainnya yang terdapat dalam ruang
lingkungan sebuah obyek penelitian yang telah ditentukan.

Populasi adalah sejumlah individu yang akan diteliti. Populasi
merupakan subjek atau sasaran dalam suatu penelitian”'®°, Adapun yang
menjadi subjek dalam penelitian ini adalah guru Figih.

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah Guru Figih yang
berjumlah 42 di seluruh Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur,
yang terdiri dari 29 Madrasah. Selengkapnya dapat dilihat dalam tabel
berikut ini:

Tabel: 3
Guru Figih di Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur

No Madrasah Se-Kabupaten Lamtim Jumlah Guru Keterangan

MAN 1 Lampung Timur

MA Ma’arif NU 05 Sekampung

MA Rh Ma’arif NU 3 Mengandungsari
MA Muhammadiyah Purbolinggo

MA Ma’arif Nu 8 Tamancari

MA Al-Hidayah Raman Utara

MA Tribakti A-Tagwa Raman Utara
MA Al-lhlas Way Jepara

O~NOOUITR~WN PR
P WRRPRNEFEMADN

15

1%8 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Research Sosial, Alumni, Bandung, 2001, h.

159pPS STAIN Metro, Pedoman Penulisan Tesis, (STAIN Jurai Siwo, 2015) h. 30
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9  MA darul Amal Way Jepara
10 MA Miftahul Ulum BR Harjosari
11 MA Darul Huda Sumbersari
12 MA Ma’arif NU 09 Mataram Baru
13 MA Ma’arif NU 2 Sidorejo
14 Ma’arif NU 6 Pasir Sakti
15 MA Sriwijaya
16 MA Ma’arif NU 4 DR Melaris
17 MA Al-Amin GSB Jabung
18 MA Mualimin Al-Islam Way Jepara
19 MA Darul Ulum Bungkuk Jabung
20 MA Al-Madinah Karyatani
21 MA Al-Iman Labuhan Ratu
22 MA Miftahul Ulum Bandar Agung
23 MA Ma’arif NU 10 Tribakti Melinting
24 MA Miftahul Huda Bumi Agung
25 MA Tahfidzul Qur’an Braja Selebah
26 MA Darul Istiqgomah Srigandi
38 MA Al-Asror
28 MA Al-FAtah
29 MA Darun Nasi’in
Jumlah 42
Sumber: Dokumentasi Kemenag Kabupaten Lampung Timur Tahun 2017

PR RPRPRRPRPRPRPREPNRPRPRPRPNOMNNRRRER

Sampel

Sampel dalam sebuah penelitian adalah jumlah subyek
penelitian tertentu yang diambil dari populasi sebagai wakilnya dengan
besar jumlahnya disesuaikan dengan kebutuhan dan kehendak peneliti
dengan syarat benar-benar mewakili populasi. Sampel diambil secara
probability sampling karena subjek dalam populasi memiliki peluang
yang sama besar untuk terpilih menjadi sampel. Pengambilan sampel
yang memberikan peluang sama bagi setiap unsure (anggota) populasi

untuk dipilih menjadi anggota sampel.
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Teknik ini meliputi: simple random sampling, proportionate
stratified random sampling, disproportioned stratified random, sampling
area (cluster) sampling (sampling menurut daerah). °

Sedangkan pendapat lain mengatakan bahwa sampel adalah
“bagian dari populasi yang diambil dengan melalui cara-cara tertentu,
jelas dan lengkap yang dianggap bisa mewakili”.'®* Sampel adalah
bagian dari jumlah yang dimiliki populasi, atau bagian kecil dari populasi
yang diteliti untuk dipelajari tentang populasinya.62

Sampel adalah “sebagian atau wakil populasi yang diteliti”.163
Berdasarkan pengertian tersebut dapat dipahami bahwa yang dimaksud
dengan sampel dalam sebuah penelitian adalah jumlah subyek penelitian
tertentu yang diambil dari populasi sebagai wakilnya dengan besar
jumlahnya disesuaikan dengan kebutuhan dan kehendak peneliti dengan
syarat benar-benar mewakili populasi.

3. Teknik Sampling

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik
Probability Sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang memberi
peluang yang sama bagi setiap anggota populasi. Teknik sampel ini
menggunakan jenis Random Sampling vyaitu teknik pengambilan

dilakukan sampel bila populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak

homogen dan berstrata secara proporsional.

160 Sugiono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 63

161 1gbal Hasan, Pokok-pokok materi Statistik 2, (Jakarta: Bina Aksara, 2003), h. 84

162 M. Sudrajat, TjuTju S. Achyar, Statistika Konsep Dasar Pengumpulan &
Pengolahan Data, (Bandung: Widya Padjadjaran , 2010), h. 79

163 Joko Subagyo, Metode Penelitian (dalam Teori dan Praktik), Rineka Cipta, Jakarta,
2006, h.22
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Guru Figih yang akan dijadikan sasaran sampel penelitian
menggunakan taraf kesalahan 5%. Untuk menghitung penentuan jumlah
sampel dari populasi tertentu yang dikembangkan, maka pengambilan
sampel menggunakan rumus Slovin. Perhitungan pengambilan sampel

menggunakan rumus Slovin sebagai berikut :

ne— N
1+ N(—e) 2

Dimana :
n = Ukuran sampel
N = Populasi
e = Error level (tingkat kesalahan) (catatan: umumnya digunakan 1 % atau
0,01, 5 % atau 0,05, dan 10 % atau 0,1) (catatan dapat dipilih oleh peneliti)

Menentukan jumlah sampel yang akan dipilih, Peneliti
menggunakan tingkat kesalahan sebesar 5%, karena dalam setiap
penelitian tidak mungkin hasilnya sempurna 100%, makin besar tingkat
kesalahan maka semakin sedikit ukuran sampel. Jumlah populasi yang

digunakan adalah 42 orang, dengan perhitungan di atas maka:

N 42
1+ 42(0,05)

o 42 i
1+ 42(0,0025) "= 1105

n =238

Jadi dari anggota populasi yang diambil sebagai sampel adalah
sebanyak 38, 00 orang responden. Pada perhitungan yang menghasilkan

pecahan (terdapat koma) sebaiknya dibulatkan ke atas, hal ini lebih aman
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daripada kurang di bawahnya. Maka angota sampel yang digunakan

berdasarkan populasi di atas yaitu 38 orang.

C. Definisi Oprasional Variabel
Definisi operasional adalah “definisi yang didasarkan atas sifat atau
hal yang didefinisikan yang dapat diamati atau diobservasi serta dapat
diukur”.'®*  Variabel penelitian adalah kondisi yang oleh peneliti
dimanipulasi, dikontrol atau diobservasi dalam suatu penelitian.*6®
Berdasarkan pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa definisi
operasional variabel adalah petunjuk yang menjelaskan gambaran suatu
variabel yang akan diteliti atau diobservasi, sehingga seorang peneliti
membuat instrumen dan mampu mendeteksi gejala-gejala yang akan diukur.
Adapun definisi operasional variabel yang akan di ukur adalah:
1. Kompetensi Pedagogik Guru (variabel X1)

Kompetensi pedagogik guru adalah kemampuan yang dimiliki guru
melakanakan tugas pembelajaran yang mencakup keseluruhan skor dari
indikator yang meliputi: kemampuan yang dimiliki guru untuk
melakanakan tugas pembelajaran yang mencakup: 1) Kemampuan
mengelola pembelajaran, 2) Kemampuan pemahaman terhadap peserta
didik, 3) Perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, 4) Evaluasi hasil
belajar, 5) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan potensi
yang dimilikinya.

2. Motivasi Kerja

164 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Ramayana Pers, 2008), h. 84
165 Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara,
2013), h.118
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Motivasi kerja adalah dorongan yang berasal dari dalam diri guru
untuk melaksanakan pembelajaran yang dimasukkan skor melalui angket.
1) menggerakkan seseorang dalam tindakannya yang positif., 2) bentuk
dorongan minat dan hati yang menjadi penggerak utama seseorang. 3)
Semangat akibat rangsangan atau kegairahan terhadap sesuatu yang
benar-benar diingini 4) Sesuatu yang menimbulkan dan menyenangkan
pembelajaran, 5) Rencana kerja yang menimbulkan kesanggupan untuk
mecapai tujuan.

3. Hasil Belajar Mata Pelajaran Figih (Variabel Y)

Hasil belajar Figih adalah keseluruhan penilaian belajar dari proses
pembelajaran dalam bentuk hasil ulangan tengah semester dan semester,
bersama nilai maka sebagaimana terdapat pada buku legger

D. Metode Pengumpulan Data
1. Metode Angket (Metode Pokok)

Menurut Pendapat ahli yang dimaksud dengan angket/quesioner
adalah “sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden dalam arti laporan tentang kepribadiannya, atau
hal-hal yang diketahui”.?

Kuesioner/angket yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawab. Angket merupakan teknik
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel

yang diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Angket

3 W. Gulo, Metode Penelitian, PT. Gramedia, Jakarta, 2005 . h. 110



89

juga cocok untuk digunakan bila jumlah responden cukup besar dan
tersebar di wilayah yang luas.*6®

Metode angket ada dua jenis, yaitu langsung dan tak langsung,
dalam penelitian menggunakan metode angket tidak langsung dimana
data pertanyaan dikirimkan kepada responden yaitu guru Figih di
Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur untuk memperoleh data
tentang kompetensi pedagogik guru Figih dan motivasi kerja, kemudian
quesioner itu bersifat tertutup dengan cara responden diberi soal pilihan
ganda untuk memberikan jawaban sejaun mana kompetensi pedagogik
guru Figih dan motivasi kerja terhadap hasil belajar Figih.

2. Observasi (Metode Bantuan)

Observasi adalah kegiatan pengumpulan data dengan melakukan
penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan objek penelitian yang
mendukung kegiatan penelitian. Metode observasi adalah pemilihan,
pengubahan, pencatatan dan serangkaian perilaku dan suasana yang
berkenaan dengan organisme sesuai dengan tujuan empiris. “Garis
besarnya observasi yaitu: (1). dengan partisipasi, pengamat jadi sebagai
partisipan, atau (2). partispasi, pengamat jadi sebagai non partisipan.”®’

Berdasarkan uraian di atas maka dapat ditegaskan bahwa
observasi adalah salah satu metode yang peneliti gunakan dalam
mengumpulkan data dengan cara mengamati mencatat dan mengingat

tentang fenomena yang akan diteliti karena pengamatan dalam observasi

harus dilakukan untuk memperoleh data tentang gambaran secara umum

166 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 114
167Nasution, Metode Research. (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 107
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daerah penelitian. Peneliti menggunakan observasi partisipan karena

peneliti terlibat langsung dalam proses yang sedang diteliti.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data. Pada penelitian ini menggunakan angket tertutup (kuesioner) dan
dokumentasi instrumen utama guna mengukur variabel yang akan diukur.
Menurut Pendapat ahli instrumen adalah: “alat bantu pada waktu
penelitian menggunakan sesuatu metode”.!* Dengan demikian instrument
penelitian merupakan alat bantu suatu metode dalam pengumpulan data,
instrument yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Instrumen untuk metode angket/Queisioner adalah soal tertulis
2. Instrumen untuk metode dokumentasi adalah panduan dokumentasi
3. Instrumen untuk metode wawancara adalah panduan wawancara.
Berdasarkan pendapat di atas, Peneliti menggunakan instrumen adalah:
1. Rancangan Instrumen
Instrument yang Peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Angket yang Peneliti gunakan disini adalah jenis angket tidak
langsung yaitu jenis angket yang diberikan kepada guru Figih di
Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur untuk mengetahui
kompetensi pedagogik guru Figih dan motivasi kerja terhadap hasil
belajar Figih, dengan jumlah item soal sebanyak 20 soal untuk angket

kompetensi pedagogik guru, dan sebanyak 20 soal dan untuk angket

11 Suharsimi Arikunto, Loc. Cit
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tentang motivasi kerja. Adapun pertanyaan untuk angket dalam
lampiran, mengenai Kisi-kisi angket pada rancangan kisi-kisi angket,
Instrumen untuk metode dokumentasi adalah  panduan
dokumentasi. Dokumentasi ini Peneliti gunakan untuk mengetahui
jumlah guru pendidikan Figih, keadaan sarana dan prasarana, jumlah
peserta didik dan struktur organisasi madrasah
Berdasarkan kedua pedoman wawancara di atas, Peneliti
memilih yang pertama yaitu pedoman wawancara tidak tekstural.
Wawancara ini Peneliti tunjukan pada kepala Madrasah Aliyah Se-

Kabupaten Lampung Timur

2. Rancangan/Kisi-kisi Angket

Penyusunan angket dalam penelitian ini berdasarkan Kkisi-Kisi

variabel penelitian yaitu variabel kompetens pedagogik, motivasi kerja dan

hasil

belajar Figih. Untuk memperjelas ruang lingkup yang diteliti dan

indikator yang diukur dapat dilihat pada kisi-Kisi pada tabel berikut:

Tabel: 4 Kisi-kisi Angket Variabel Kompetensi Pedagogik Guru Figih

No

No

) . Butir Item
Indikator Sub Indikator Soal  Jmih
Kompetensi 1. Kemampuan mengelola
. : 1-4 4
Pedagogik pembelajaran
Guru, adalah 2. Kemampuan pemahaman 5.8 4
kemampuan terhadap peserta didik
yang dimiliki3. Perancangan dan pelaksanaan
. 9-12 4
guru untuk  pembelajaran
melakanakan 4. Evaluasi hasil belajar 13-16 4
tugas 5. Pengembangan peserta  didik
pembelajaran untuk mengaktualisasikan potensi 17-20 4
yang dimilikinya
Jumlah 20
Tabel: 5 Kisi-kisi Angket Motivasi Kerja Guru
Indikator Sub Indikator Butir Item
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Soal  Jmlh
Motivasi 1. Menggerakkan
kerja adalah seseorang dalam tindakannya 1-4 4
dorongan yang positif
yang berasal 2. Bentuk  dorongan
dari dalam minat dan hati yang menjadi  5-8 4
diri guru penggerak utama seseorang
untuk 3. Semangat akibat
melaksanakan  rangsangan  atau  kegairahan
. 9-12 4
pembelajaran terhadap sesuatu yang benar-
yang benar diingini
dimasukkan 4. Sesuatu yang
skor melalui menimbulkan dan menyenangkan 13-16 4
angket pembelajaran
5. Rencana kerja yang

menimbulkan kesanggupan untuk 17-20 4
mecapai tujuan
Jumlah 20

3. Penentuan Alternatif dan Skor
a. Penentuan Alternatif

Penentuan alternatif skor merupakan alat yang digunakan
untuk mengumpulkan data. Pada penelitian ini menggunakan angket
tertutup (kuesioner) dan dokumentasi sebagai instrumen utama guna
mengukur variabel-variabel yang akan diukur. Pada angket
menggunakan skala Likert dengan 5 alternatif jawaban yang tersedia,
dimana jawaban setiap item instrumen mempunyai gradasi dari sangat
positif sampai sangat negatif. Pengisian angket ini dengan cara setiap
responden harus memilih satu di antara 5 alternatif jawaban yang ada
dari masing-masing item, tidak ada jawaban benar atau salah, setiap
jawaban mempunyai skor berbeda.

Dalam Skala Likert, variabel yang akan diukur dijabarkan

menjadi indikator variabel. Kemudian indikaor tersebut dijadikan
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sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat
berupa pernyataan atau pertanyaan. Jawaban setiap item instrumen
yang menggunakan Skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif
sampai dengan negatif. Untuk mengukur variabel diatas digunakan
Skala Likert sebanyak lima tingkat sebagai berikut:
1) Selalu (SL)
2) Sering (SR)
3) Kadang-kadang (KD)
4) Jarang JR)
5) Tidak Pernah (TP)
b. Penentuan Skor
Penentuan skor merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai
acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam
alat ukur, sehingga alat ukur tersebut jika digunakan dalam
pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif, yang dinyatakan
dalam bentuk angka sehingga lebih akurat, efisien dan komunikatif.
Penelitian ini menggunakan kuesioner dengan skala likert.68
Berdasarkan dari pertanyaan dan pernyataan yang diajukan
dalam bentuk kuesioner, dalam kuesioner setiap pertanyaan akan diberi
5 (lima) alternatif jawaban yaitu SL, SR, KD, JR, dan TP yang
memiliki skor. Responden diminta untuk memilih salah satu alternativ
jawaban yang ada untuk dipilih sesuai yang telah terjadi dan dialami.

Untuk tiap jawaban diberi skor masing jawaban sebagai berikut:

168 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 96
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Tabel : 6 Instrumen Skor Tiap-tiap Jawaban

Jawaban Skor
SL 5
SR 4
KD 3
JR 2
TP 1

Sumber: Metode Penelitian Pendidikan'®®
Kemudian untuk menentukan kategori jawaban responden
terhadap masing-masing alternatif apakah tergolong sangat tinggi,
tinggi, sedang, rendah, sangat rendah maka dapat ditentukan kelas
intervalnya.
4. Uji Coba Instrumen
Uji coba instrument diperlukan untuk mengetahui apakah instrumen
yang digunakan tersebut benar-benar sahih (valid) dan handal (reliabel).
Yang dimaksud dengan valid atau sahih adalah melihat apakah alat ukur
tersebut mampu mengukur apa yang hendak diukur. Sedangkan yang
dimaksud dengan reliabel atau handal adalah untuk melihat apakah suatu
alat ukur mampu memberikan hasil pengukuran yang konsisten.
Untuk melakukan uji coba maka perlu diperhatikan beberapa
prosedur pelaksanaan yaitu:
a. Uji Validitas
Pengujian validitas ditujukan untuk melihat hubungan antara
masing-masing item pertanyaan pada variabel bebas dan variabel
terikat. Apabila ada satu pertanyaan yang dinyatakan tidak valid,

direvisi atau dihilangkan dari daftar pertanyaan sehingga terlihat

169 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 96
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konsistensi dari masing-masing item pertanyaan dan dapat digunakan
untuk analisis lebih lanjut. Pengujian validitas dilakukan kepada teknik
uji validitas yang digunakan pada penelitian ini adalah metode korelasi
product moment dengan rumus sebagai berikut:

L nXxy — (2x)(Zy)
7 InZx? - E0AREy? - )7

Keterangan :

T, = Validitas

n =Jumlah sampel yang akan diuji

X = Jumlah skor item pertanyaan

y =Jumlah skor total item pertanyaan®’

Uji validitas dilakukan dengan cara menghitung rhitung dan
kemudian membandingkan dengan riapel. Apabila:  rhitung >rtanel Maka
alat pengumpul data itu valid untuk mengukur variabel tersebut.

Uji validitas ini dilakukan di dalam populasi penelitian tetapi
bukan sampel penelitian. Uji validitas merupakan suatu uji untuk
mengukur sejauhmana suatu alat pengukur itu mengukur apa yang
ingin diukur, uji validitas ini dilakukan dengan cara menghitung r
hitung dan kemudian membandingkan dengan r tabel. Apabila r hitung
t tabel. Maka alat pengumpul data itu valid untuk mengukur variabel.

Dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang

diinginkan dan dapat menangkap data dari variabel yang diteliti secara

170 Apas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta:Raja Grafindo Persada,
2008), h. 206
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tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan data
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel diteliti.

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan pada 10 responden
di luar sampel penelitian, yaitu 1 guru Figih di MA Lampung Timur, 1
guru Figth MA Ma’arif NU 5 Sekampung, 1 guru Figih MA Tri
Bhakti, 1 guru Figih MA Ma’arif Sidorejo, 6 guru Figih MAN 1
Metro, dimana dalam pengujian ini dilakukan dengan membandingkan
nilai r hitung dengan r tabel. Jika r hitung lebih besar dari r tabel maka
yang digunakan dapat dinyatakan valid.

Adapun perolehan data ujicoba angket kompetensi pedagogik

guru Figih dari 10 responden dapat disajikan sebagai berikut:

Tabel: 7
Sebaran Angket Hasil Uji Coba Angket Kompetensi Pedagogik Guru
Butir Soal X1

N |Re 112112111 (1(2 JIm
O s [1/2|3]4|5/6[7/8/9|0]12|2|3]|4|5|6|78|9]0
1 |A |[5]43[4,4/413/4|5|5(5[4|3[5[3/4(4]|2(4|2|77
2 |B |5/4]3|5/3[4/2]2[2]|2|2]2]|2|4|5[5/4|5|4|3]68
3 |C |4]3|5/4]4[4/413[3|3[3[3|3[4][4[4/4]4]4/3]|73
4 |D |5/2|1|5[3]|5/5/2|3|5[3|5|5]/4|1]2|2|5|5|5]73
5 |E |5]2]4|5/4]4/43[4|2[3]2]2|3]|4][4/4]5[3]|2]69
6 |F |5/4]3|4(3[/4/1/2|1|1]2|2|1|5|/5/4]|4|4]4|3]62
7 |G |5/1]1/5/3[4/3]1[3|1|5]1]4|5|5[5|/5]3|5|1]66
8 |H |5[3|4]5/4|5[/3[3[4]|2]2|2]|2|3|5/4[4][4]|5|3|72
9 |l [4,3]2|5[/1|5/5[1]2/1/3|1|1|4|5/4]|4|5]/4|1]61
10|J |5[4|3]4]4/4/3[4|5|5|5/4|3|5[3/4][4[2|4]2|77
11 5/4(5(4|4]5|4|5/4|5(4|5/4]4|5/4]5|3|5|4)| 88

5/3/3|5/3/4[3/3[3[3|3[3[3|4(4/4(4(4]4|2

3/4/4/0/7|8[7|0/6]2]7|1]0/6[5|/4[4]2]|7]|9/826

Setelah dilakukan perhitungan setiap item, maka akan
diperoleh r hitung selanjutnya berdasarkan perolehan r hitung tersebut

dikonsultasikan dengan r tabel pada taraf signifikan 5% n=10 di dapat
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r tabel sebesar 0,826, jika r hitung lebih kecil dari nilai r tabel maka
item tersebut dinyatakan tidak valid. Kelompok item yang tidak valid
selanjutnya didrop atau tidak digunakan untuk mengumpulkan data.
Berikut detail hasil pengujian validitas dan reliabilitas pada masing-
masing variabel:

Tabel: 8

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel
Kompetensi Pedagogik Guru Figih (X1)

Variabel Item I'-hitung I'-tabel Keputusan

Kompetensi 1 .903 0.487 Valid
pedagogik 2 .636 0.487 Valid
guru Figih 3 .509 0.487 Valid
(X1) 4 753 0.487 Valid

5 .698 0.487 Valid

6 742 0.487 Valid

7 .656 0.487 Valid

8 .609 0.487 Valid

9 .818 0.487 Valid

10 .506 0.487 Valid

Cronbach’s Alpha Hitung | Ketetapan
Alpha
.826 0,6 Reliable

Sumber : Data Primer diolah, Desember 2017

Hasil pengujian validitas kuesioner pada variabel kompetensi
pedagogik guru Fiqih, terlihat semua item pertanyaan pada kuesioner
dinyatakan valid karena nilai r-niung pada masing-masing pertanyaan
dalam variabel > r-tanel pada n=10, dan tingkat kepercayaan (df) sebesar
1%. Sedangkan uji reliabilitas menunjukkan nilai koefisien alpha
cronbach’s sebesar 0,826 yang lebih besar dari ketetapan nilia alpha
sebesar 0,6 yang artinya pertanyaan pada variabel kompetensi
pedagogik guru Figih guru memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi.

Tabel: 9
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Sebaran Angket Hasil Uji Coba Angket Motivasi Kerja Guru.

Butir Soal
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Setelah dilakukan perhitungan setiap item, maka akan
diperoleh r hitung selanjutnya berdasarkan perolehan r hitung tersebut
dikonsultasikan dengan r tabel pada taraf signifikan 5% n=10 di dapat
r tabel sebesar 0,632, jika r hitung lebih kecil dari nilai r tabel maka
item tersebut dinyatakan tidak valid. Kelompok item yang tidak valid
selanjutnya didrop atau tidak digunakan untuk mengumpulkan data.

Tabel 10 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel
Motivasi Kerja (X2)

Variabel Item lhitung Itabel Keputusan

Motivasi Kerja 1 667 0.487 Valid
(X2) 2 849 0.487 Valid

3 .700 0.487 Valid

4 641 0.487 Valid

5 698 0.487 Valid

6 .700 0.487 Valid

7 636 0.487 Valid

8 .834 0.487 Valid

9 874 0.487 Valid

10 184 0.487 Valid

Cronbach’s Alpha Ketetapan
Hitung Alpha
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| | 661 | 0,6 | Reliable |
Sumber : Data Primer diolah, Desember 2017

Hasil pengujian validitas kuesioner pada variabel motivasi
kerja, terlihat ada satu item pertanyaan tidak valid, selain itu semua
item pertanyaan pada kuesioner dinyatakan valid dan ada satu
pertanyaan yang dikeluarkan dalam rangkaian kuesioner karena nilai
r-hitung Pada masing-masing pertanyaan dalam variabel > r-wne pada
n=10, dan tingkat kepercayaan (df) sebesar 1%. Sedangkan uiji
reliabilitas menunjukkan nilai koefisien alpha cronbach’s sebesar
0,661 yang lebih besar dari ketetapan nilia alpha sebesar 0,6 yang
artinya pertanyaan pada variabel motivasi kerja memiliki tingkat
reliabilitas yang tinggi

b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana
suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diadalkan.”'’* Uji
reliabilitas menunjukkan sejauh mana instrumen dapat memberikan
hasil pengukuran yang konsisten apabila pengukuran dilakukan.
Selanjutnya mengetahui tingkat reliabilitas, Peneliti menggunakan
rumus alpha:
2
i = (g Ja- ZGL,[P)
Keterangan:

Reliabilitas instrumen

rll

Kk

Bayaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

Y ob® = Jumlah varian butir

11 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian, h. 111
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agt® = Varian total.1"2

Untuk mencapai varian digunakan rumus:

,_(Zx)®
, XX N
gr= —8MM—
N
Keterangan:
o = Varian
X2 = Jumlah kuadrat data
(Tx)? = Jumlah data yang dikuadratkan
N = Banyaknya data.l’

Untuk mencari jumlah varian semua butir soal sebagai berikut:

Soit=01*+ 027 + 3%+ . +on® Keterangan:

Soi? = Jumlah varian

o1’ = Varianbutirsoal 1
7022 = Varian butir soal 2
g3? = Varianbutirsoal 3
on’ = Varianbutirsoalke-n

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana
suatu alat ukur dapat dipercaya. Setiap alat ukur seharusnya
mempunyai kemampuan untuk memberikan hasil pengukuran yang
konsisten.

c. Uji Hasil Validitas dan Reliabilitas
Uji validitas dan reliabilitas alat ukur yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah kuisioner tentang kompetensi pedagogik

guru Figih yang berjumlah 20 pertanyaan, motivasi kerja berjumlah 20

172 Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 239
13Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 240
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pertanyaan, dan hasil belajar Figih peserta didik Madrasah Aliyah Se-
Kabupaten Lampung Timur yang berjumlah 20 pertanyaan. Kriteria
pengujian untuk menentukan apakah suatu pertanyaan valid atau tidak
dilakukan dengan quisioner diberikan kepada responden di luar sampel
dan masih dalam populasi, dan hasil quisioner dibandingkan nilai r-
hitung MAasing-masing item pertanyaan dengan nilai r-taner pada n = 10,
dengan taraf signifikan 1% Sebesar = 0,487. Jika nilai r-hitung > Itabel,
maka instrumen dinyatakan valid dan sebaliknya jika r-hitung < r-tabel,
maka instrumen dinyatakan tidak valid.

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkatan
kemantapan atau konsistenitas suatu alat ukur. Reliabilitas memberikan
kesesuaian antara hasil dengan pengukuran. Suatu instrumen reliabel
mengandung arti bahwa instrumen tersebut cukup baik sehingga
mampu mengungkap data yang dapat dipercaya. Instrumen kuesioner
dapat dikatakan reliabel bila memiliki koefisien alpha sebesar > 0,6.

d. Uji Persyaratan Analisis

Teknik analisis regresi linier berganda data yang terkumpul
melalui penyebaran kuesioner, perlu diuji apakah data berdistribusi
normal atau tidak, homogen atau tidak, terjadi multikoloneritas antara
variabel penelitian serta linier atau tidak. Uji persyaratan analisis ada 4
macam yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: (1) Uji normalitas,
(2) Uji homogenitas, (3) Uji multikoloneritas, dan (4) Uji linieritas.

F. Analisis Data

1. Uji Persyaratan Analisis



102

Penggunakan teknik analisis regresi linier berganda, data yang
telah terkumpul melalui penyebaran kuesioner, perlu diuji apakah data
berdistribusi normal atau tidak, homogen atau tidak, terjadi
multikoloneritas antara variabel penelitian linier atau tidak. Analisis ada
4 macam yang digunakan dalam penelitian yaitu: (1) uji normalitas, (2)
uji homogenitas, (3) uji multikoloneritas, dan (4) uji linieritas
a. Uji Normalitas

Bukti normalitas dimaksudkan untuk mengetahui kenormalan
data variabel penelitian yaitu variabel kompetensi pedagogik guru
Figih (X1), Motivasi Kerja (X2), dan hasil Figih (Y). Tehnik analisis
uji normalitas data penelitian menggunakan program statistika SPSS
for Windows V.22.0. Hasil uji normalitas data secara lengkap
terlampir dan berikut ini adalah rangkumannya.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui
homogenitas (kesamaan) varian dependent variabel terhadap
independent variabel. Suatu data dikatakan homogen apabila tebaran
data pada grafik scatterplot terlihat titik-titik tebaran data merata dan
tidak membentuk suatu pola tertentu.
c. Uji Kolinieritas antar Variabel Independent

Uji kolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model

regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Untuk

mendekteksi ada atau tidaknya kolinieritas di dalam model regresi
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adalah dengan menganalisis nilai Variance Inflation Factor (VIF)
tidak melebihi angka 10.
d. Uji Linieritas
Uji linieritas menggunakan uji statistic test for linierity dengan
bantuan program statistika SPSS V. 220. Kriteria yang digunakan
untuk uji linieritas adalah dengan melihat arah tebaran data yang
apabila ditarik garis lurus, maka tebaran data mengikuti arah garis
Analisa data yang digunakan “untuk menguji dalam hubungannya
dengan keperluan pengujian hipotesis penelitian”*’* Adapun tujuan
analisa data sebagaimana pendapat ahli bahwa “Hal itu ditunjukkan
untuk membuat pencandraan-pencandraan secara sistematis, faktual dan
aktual tentang fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau suatu daerah
tertentu”.1"
Tujuan analisis regresi berganda adalah untuk mengukur
intensitas hubungan antara dua variabel atau lebih dengan memuat
perkiraan nilai Y atas nilai X. Analisa regresi linear berganda dilakukan
dengan bantuan komputer melalui program SPSS (Statistical Product
and Service Solution rel. 22.00).
2. Uji Hipotesis
a. Uji regresi Sederhana: X; terhadap Y dan X terhadap Y
Uji regresi sederhana bertujuan untuk mengetahui pengaruh
masing-masing variabel prediktor (X1 dan X2) terhadap variabel

kriterium Y. Untuk menguji pengaruh masing-masing prediktor (X1

174 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. h. 273
175 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 108
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dan X2) dengan kriterium (Y) menggunakan uji t yang dianalisis
dengan komputer program SPSS 22. Dengan kata lain untuk
mengetahui seberapa jauh perubahan variabel bebas dalam
mempengaruhi variabel terikat.

Dalam analisis regresi sederhana, pengaruh satu variabel bebas
terhadap variabel terikat dapat dibuat persamaan sebagai berikut: Y
= a + bX. Dengan menggunakan rumus akan diketahui pengaruh

variabel X1 terhadap Y dan pengaruh variabel X terhadap Y.

b. Uji Regresi Ganda

Analisis regresi ganda adalah analisis tentang pengaruh antara
dua atau lebih variabel bebas (independent variabel) dengan satu
variabel terikat (dependent variabel). Analisis regresi ganda
bertujuan untuk memprediksi nilai pengaruh dua variabel bebas
terhadap satu variabel terikat dengan menggunakan persamaan
regresi sebagai berikut:
Y=a+p2X2+p2XI1 +E
Keterangan:

Y = Kinerja guru

a = Konstanta

bl = Koefisien regresi dari varibel X

b2 = Koefisien regresi dari varibel X>

X1 = Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru
X2 = Motivasi Kerja
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Analisis pengaruh ganda dapat dicari jauh lebih efisien melalui
regresi ganda. 1"%Analisis regresi ganda dilakukan dengan bantuan SPSS
22. Pengambilan keputusan didasarkan angka probabilitas. Jika angka F
hitung > F tabel, maka hipotesis nihil (HO) ditolak dan hipotesis kerja

(Ha) diterima

176 Sutrisno Hadi, Dasar-dasar Statistik Penelitian (Bandung: Angkasa, 2001), h. 132.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Umum
1. Geografi Kabupaten Lampung Timur
Kabupaten Lampung Timur merupakan salah satu dari 3 Kabupaten

yang dimekarkan di Provinsi Lampung berdasarkan Undang-Undang

nomor 12 tahun 1999 tanggal 22 April 1999, terletak antara 105°15° BT

sampai dengan 106°20° BT dan antara 4°37° LS sampai dengan 5°37° LS

dengan luas wilayah + 5.325.03 km? atau sekitar 15% dari total wilayah

provinsi Lampung, (total wilayah Provinsi Lampung sebesar 35.376.000

Km?), Secara administratif Kabupaten Lampung Timur berbatasan dengan:

a. Sebelah utara, berbatasan dengan Kecamatan. Rumbia Kecamatan.
Seputih Surabaya, Seputih Banyak Kabupaten Lampung Tengah, serta
Kecamatan Menggala Kabupaten Tulang Bawang.

b. Sebelah Timur, berbatasan dengan laut Jawa Provinsi Banten DKI
Jakarta

c. Sebelah Selatan, berbatasan dengan Kecamatan. Tanjung Bintang,
Kecamatan Katibung, Kecamatan. Palas dan Kecamatan. Sidomulyo
Kabupaten Lampung Selatan.

d. Sebelah Barat, berbatasan dengan Kecamatan, Metro Barat,
Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan, Kecamatan Kota
Gajah, Punggur,dan Kecamatan Seputih Banyak Kabupaten Lampung

Tengah. (Dokumentasi Kemenag Lampung Timur tahun 2017)

105
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Pemerintah Daerah Lampung Timur dibentuk berdasarkan Undang-
Undang nomor 12 tahun 1999 pembentukan Daerah Tingkat Il Lampung
Timur, Kabupaten Daerah Tingkat 11 Way Kanan dan Kotamadya Tingkat
Il Kota Metro dengan ibu kota Sukadana. Wilayah Lampung Timur
sebelumnya merupakan wilayah pembantu Lampung Tengah wilayah
Sukadana. (Dokumentasi Kemenag Lampung Timur tahun 2017)

Sesuai dengan Undang-Undang nomor 12 tahun 1999, wilayahnya
terbagi atas 10 Kecamatan definitif dan 13 kecamatan pembantu serta 232
desa, kemudian pada tahun 2000 mengalami pemekaran menjadi 12
kecamatan dimana Kecamatan pembantu Sekampung Udik dan Marga
Tiga menjadi Kecamatan definitif. Pada tahun 2001 Pemerintah Daerah
Kabupaten Lampung Timur menetapkan Peraturan Daerah nomor 01 tahun
2001 tentang Pembentukan 11 Kecamatan di Wilayah Kabupaten
Lampung Timur, dan diresmikan pada tanggal 31 Mei 2001 dengan surat
keputusan Bupati Lampung Timur nomor 13 tahun 2001 tentang
pembentukan 11 (sebelas)) kecamatan menjadi 23 Kecamatan.

Sehubungan dengan  meningkatnya volume tugas/kegiatan
Pemerintah dan Pembangunan, maka untuk memperlancar pelaksanaan
tugas tersebut serta untuk lebih mengefektifkan pelayanan kepada
masyarakat maka pada tahun 2005 Kecamatan Jabung dimekarkan menjadi
dua yaitu Kecamatan Jabung dan Kecamatan Marga Sekampung, dengan
demikian jumlah kecamatan di Kabupaten Lampung Timur menjadi 20

kecamatan definitif. (Dokumentasi Kemenag Lampung Timur tahun 2017)
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Kantor KemenagLampung Timur atau yang dulu disebut dengan
Kantor Departemen Agama Lampung Timur dibentuk berdasarkan KMA
nomor 30 tahun 2000 tentang pembentukan Kantor Departemen Agama
Kota Dumai, Cilegon, Depok, Kabupaten Aceh Singkil, Mandailing Natal,
Toba Samosir, Lampung Timur, Way Kanan, Bengkayang dan Luwu
Utara. Diresmikan pada tanggal 5 agustus 2000 oleh Kepala Kantor
Wilayah Kemenag, sekaligus melantik Drs. Moh. Santoso Yusuf sebagai
Kepala Kandepag Lampung Timur berdasarkan Surat Keputusan Menteri
Agama RI nomor WH/1.b/Kp.07.6/20/2000 tanggal 19 Juni 2000. Adapun
susunan Kepala Kemenag Lampung Timur yang pernah menjabat sebagai
kepala Kementerian Agama Kabupaten Lampung Timur adalah:

Tabel: 11 Yang Menjabat sebagai Kepala Kementerian Agama Kabupaten
Lampung Timur

No Nama Priode Menjabat

1 | Drs. H. Santosa Yusuf, M.M 2000 s/d 2003

2 | Drs. H. Azhari Thabrani 2003 s/d 2005

3 | Drs. H.M. Asmuni, M,M 2005 s/d 2007

4 | Drs. H. Seraden Nihan, MH 2007 s/d 2010

5 | Drs. H. Budi Cipto Utomo 2011 s/d 2013

6 | Drs. H. Tomtomi, M.Ag 2013 s/d 31 Mei 2017

7 | Drs. H. Karwito, M.M., 08 Juni 2017 s.d. Sekarang

Data: Dokumentasi Kemenag Lampung Timur tahun 2017
Kementerian Agama Kabupaten Lampung Timur membawahi 20
KUA Kecamatan, 4 MIN, 2 MTs Negeri dan 29 MA (1 MAN dan 28

MAS). (Dokumentasi Kemenag Lampung Timur tahun 2017)
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2. Visi dan Misi
Kantor Wilayah Kementerian Agama. Sebagaimana lazimnya
memiliki visi, misi yaitu sebagai berikut:

a. Visi, Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lampung Timur adalah
terwujudnya masyarakat Lampung Timur yang taat beragama, rukun,
cerdas, mandiri dan sejahtera lahir batin.

b. Misi, berdasarkan visi tersebut di atas dan tugas pokok Kemenag
lampung Timur, mempunyai misi sebagai berikut:

1) Meningkatkan kualitas kehidupan beragama.

2) Meningkatkan kualitas kerukunan umat beragama

3) Meningkatkan kualitas Raudtaul Athfal, Madrasah,Pendidikan
Agama, dan Pendidikan Keagamaan.

4) Meningkatkan kualitas Penyelenggaraan Ibadah Haji

5) Mewujudkan tata kelola pemerintah yang bersih dan berwibawa

3. Data Umum Madrasah Aliyah (MA) Se-Lampung Timur
Tercatat jumlah MA yang ada di Kabupaten Lampung Timur pada
tahun 2017/2018 sebanyak 29 MA, dengan rincian 1 Madrasah Aliyah

Negeri(MAN) dan 28 Madrasah Aliyah Swasta(MAS). Berikut Nama —

nama Madrasah Aliyah yang ada di Lampung Timur:

Tabel: 12 Jumlah MA yang ada di Kabupaten Lampung Timur

No Nama Madrasah Alamat Kecamatan
Madrasah
1 | MA Al Ikhlas Braja Sakti Way Jepara

2 | MA Mu'alimin Al Islam Labuhan Ratu | | Way Jepara
3 | MA Ma'arif NU 8 Taman Cari Purbolinggo
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4 | MA Miftahul Ulum Braja Harjosari | Braja Selebah

5 | MA Darul Amal Rajabasa Lama | Labuhan Ratu

6 | MA Al Iman Labuhan Ratu | Way Jepara

7 | MA Maarif NU 5 Sumbergede Sekampung

8 | MA Muhammadiyah Taman Fajar Purbolinggo

- Sadar Bandar
9 | MA Sriwijaya Sriwijaya Sribhawono
. Bandar

10 | MA Miftahul Ulum Bandar Agung Sribhawono

11 | MA Miftahul Huda Lehan Bumi Agung

12 | MA Darul Istigomah Sri Gading Labl_Jhan .
Maringgai

13 | MA Al Hidayah Kota Raman Raman Utara

14 | MA Tribhakti Attagwa Rama Puja Raman Utara

15 | MA Darul Huda Sumber Sari Mataram Baru

16 | MA Ma‘arif NU 9 Mataram Baru | Mataram Baru

17 | MA Maarif NU 02 Sido Rejo f’ﬁ?imp“”g

18 | MA Matarif NU 3 Mengandung | Sekampung

Sari Udik

19 | MA Ma‘arif Madinah Karya Tani Labl_Jhan .
Maringgai

20 MA _Ma arif NUOG Pasir Pasir Sakti Pasir Sakti

Sakti
21 MA Maarif NU 04 Melaris Marga Tiga
Darurrahman
. Sekampung Sekampung

22 | MA Al Amin Udik Udik

23 | MA Ma‘arif 10 Tribhakti Sido Makmur | Melinting

24 | MA Darul Ulum Sumberrejo Waway Karya

25 | MA Tahfidzul Quran Braja Harjosari | Braja Selebah

26 | MA Al Fatah Jadimulyo Sekampung

27 | MA Darun Nasyi'in Bumi Jawa Batanghari N.

28 | MA Al Asror Sumbersari Sekampung

29 | MAN 1 Lampung Timur 38 Banjarrejo | Batanghari

Sumber: Dokumentasi Kantor Kemenag Lampung Timur Tahun 2017

4. Data Guru Figih MA Se-Kabupaten Lampung Timur

Berdasarkan hasil pendataan guru di MA Se-Lampung Timur tahun

2017/2018,jumlah guru seluruhnya sebanyak 617 guru. Dengan perincian
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71 orang guru status kepegawaiannya Pegawai Negeri Sipil(PNS) dan 538

orang guru yang berstatus Non PNS atau GTT (Guru Tidak Tetap).

Adapun Guru Mata pelajaran Figih Se-Kabupaten Lampung Timur

sebanyak 42 orang guru.

Tabel: 13 Jumlah MA dan Guru Figih MA Se-Kabupaten Lampung Timur

NAMA MADRASAH
No ALIYAH NAMA GURU FIQIH
) 1 | Hj.Umul ifadhoh,M.Pd.I
MAN 1 Lampung Timur 2 Suparlan,S.Ag
3 | Ahmad Sanusi,S.Ag
4 | Tuti Mufarokhah,S.Pd.I
2 | MA Darul Ulum 5 | Arief Amrullah,S.Pd.|
3 | MA Al Ikhlas Way Jepara 6 | Imam ma’ruf,S. Pdl
4 | MA Al Hidayah 7 | Leni Marlina S HI
5 | MA Darul Amal 8 | Ratri Handayani,S.Sos.|
6 | MA Ma‘arif 10 Tribhakti 9 | Mukijan,S.Pd.1
7 | MA Darul Istiqgomah 10 | Anis Hidayati,S.Pd.|
8 MA Miftahul Ulum 11 | M.Thoha,S.Ag
9 MA Al Asror 12 | Lina Lestari,S.Pdl
10 | MA Miftahul Huda Lehan 13 | Tumiran, S.Ag
11 | MA Ma'arif NU 8 14 | H. Joko Susilo, S.Pd.1
12 | MA Ma'arif NU 04 15 | Sri Wahyunigsih, S.Ag
13 | MA Ma‘arif NU06 Pasir Sakti | 16 [Safrudin Helmi S, S.Ag.
17 | Siti Nur Hidayati, S.Ag.
18 | M. Nurul Bagi, SH.I
14 | MA Tribhakti Attaqwa 19 | Dra. Hj Binti Amanah A
20 | Drs. Agus Nasrulloh
15 | MA Darun Nasyi'in 21 | Fatkhul Jamil, S.Pd.I
16 | MA Al Fatah 22 | Purwanto Ekaputra,S.Pd.I
17 | MA Ma'arif NU 3 23 | Barulloh, S.Pd.1
18 | MA Al Amin 20 | H. Agus Winarto, S.Pd.I
19 | MA Sriwijaya 25 | Siti Rodiyah, S.H.I.
26 | Suminto, S.Pd.l.
20 | MA Mu'alimin Al Islam 27 | Mariyo, S.Pd.I
21 | MA Ma'arif NU 9 28 | Abdul Aziz, SHI
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22 | MA Darul Huda Sumbersari 29 | Anisatul Khasanah, S.Pd.l
23 | MA Miftahul Ulum Harjo sari | 30 | Muslimah , S.Ag.

20 | MA Maarif NU 02 Sidorejo 31 | Umi Kompriyatin, S.Pd.I
32 | Suyatno, S.Pd.I

25 | MA Tahfidzul Quran 33 | Estri Isnianti,S.Pd.l

34 | Syaiful Anam, S. Pd |

35 | Wiwik Khoiriyah, S.Pd.l.
36 | Hj.Siti Rokayah, S. Ag.
37 | Budi Santoso,S.Pd.|

26 | MA Ma'arif NU 5 Sekampung

27 | MA Al Iman 38 | Yuliana Purnama Sari,S.HI
28 | MA Al-Madinah 39 | Dra. Ummi Mahmudah
40 | Siti Munawwaroh, S.Pd.l
29 | MA Muhammadiyah 41 | Muhafid Fauzi, S.Pd.I
Purbolinggo 42 | Suroto, S.Sos.|
Jumlah

Sumber: Dokumentasi Kantor Kemenag Lampung Timur Tahun 2017
5. Data Peserta Didik MA Se-Kabupaten Lampung Timur
Berdasarkan perolehan data peserta didik MA Se-Lampung Timur
pada Tahun 2017/2018 sebanyak 5.387 peserta didik dengan jenis
kelamin laki-laki sebanyak 2.381 dan peserta didik perempuan sebanyak
3.086 peserta didik.
B. Temuan Khusus
Mendeskripsikan data hasil penelitian merupakan langkah yang tidak
bisa dipisahkan dengan kegiatan analisis data sebagai prasyarat untuk
memasuki tahap pembahasan dan pengambilan kesimpulan hasil penelitian.
Sampel yang ditetapka sebanyak 38 angota penelitian orang guru Figih
Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur telah mengisi angket yang
diajukan. Sebelum pengisian angket dilaksanakan oleh guru, peneliti

memberikan penjelasan tentang cara pengisian angket dimaksud.
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Peneliti menjelaskan bahwa data yang akan diungkap dalam penelitian
ini adalah hasil belajar Figih (Y), kompetensi pedagogik guru Figih (X;) dan
motivasi kerja guru (X,). Kemudian dari seluruh data yang diperoleh, masing-
masing akan dicari skor tertinggi dan terendah, rerata, baku dan variannya.

Penelitian ini ingin mengetahui tentang pengaruh kompetensi
pedagogik guru Figih dan motivasi kerja guru terhadap hasil belajar mata
pelajaran Figih peserta didik di Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung
Timur, sebelum dianalisis akan ditampilkan terlebih dahulu data hasil
pengumpulan data dari masing-masing variabel penelitian. Pelaksanaan
penelitian dilakukan di Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur.

Deskripsi data yaitu menggabarkan secara singkat untuk setiap
variabel yang diteliti. Deskripsi data hasil penelitian masing-masing variabel
penelitian dapat disajikan sebagai berikut:

1. Hasil Belajar Peserta Didik (Y)

Berdasarkan data sebagaimana terdapat pada tabel 12 maka dapat
disajikan dalam bentuk tabel dan grafik histogram. Hasil belajar pada
mata pelajaran Figih dalam bentuk tabel distribusi frekuensi skor
disajikan, sedangkan penyajian data dalam bentuk diagram.

Data dari hasil penelitian pada variabel terikat () yaitu hasil belajar
pada mata pelajaran Figih yang diperoleh melalui legger di Madrasah
Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur memperoleh nilai antara 55 sampai
95, adapun perolehan nilai hasil belajar pada mata pelajaran Figih dapat

dilihat dalam tabel berikut:
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Tabel 14
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Figih ()

VAR00002
Valid Cumulative
Frequency |Percent| Percent Percent
Valid 55 2 4.3 4.3 4.3
65 4 8.7 8.7 13.0
68 5 10.9 10.9 23.9
75 5 10.9 10.9 34.8
78 13 80.2 80.2 63.0
83 9 19.6 19.6 82.6
87 5 10.9 10.9 935
95 3 6.5 6.5 100.0
Total 38 100.0 100.0

Sumber: Data Diolah dari SPSS, Desember 2017
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dapat diketahui nilai

terendah yang diperoleh yaitu 55 (4,3%) berjumlah 2 peserta didik, dan
nilai tertinggi yaitu 95 yang berjumlah 3 peserta didik (6,5%). Adapun
nilai yang paling banyak yaitu 78 (80,2%) berjumlah 38 responden.
Berdasarkan data di atas dapat diidentifikasi bahwa ada beberapa
komponen hasil belajar pada mata pelajaran Figih yang perlu
dipertahankan yaitu memelihara pengaruh kompetensi pedagogik guru
Figih dan hasil belajar Figih supaya hasil belajar peserta didik semakin
meningkat. Berdasarkan data yang telah didapat digambarkan dalam

histrogram sebagai berikut:

Hasil Belajar Peserta Didik

| Mean=71.3
12 Std.Dev.=4.295
N=38
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Gambar: 3 Grafik Histogram Variabel Hasil Belajar Peserta Didik ()

Berdasarkan hasil perhitungan statistik terhadap hasil belajar Fiqih,
diperoleh skor terendah 55 dan tertinggi 95. Perhitungan terhadap
distribusi skor tersebut menghasilkan: (a) nilai rata-rata atau jumlah
skor yang ada dibagi dengan banyaknya.

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya data diklasifikasikan
untuk mengetahui hasil belajar Figih. Data dikelompokkan ke dalam
tiga kategori yaitu; kurang baik, baik, dan sangat baik. Adapun kategori
kurang baik vyaitu jumlah responden yang memiliki total skor lebih
besar dari nilai rata-rata ditambah dengan standar deviasi. Kategori baik
yaitu jumlah responden yang memiliki skor diantara nilai rata-rata
ditambah standar deviasi dan nilai rata-rata dikurangi standar deviasi.
Kategori sangat baik yaitu jumlah responden yang memiliki total skor
lebih kecil dari nilai rata-rata dikurangi dengan standar deviasi.

Motivasi Kerja Guru (X2)

Data dari hasil penelitian pada variabel bebas (Xz) yaitu motivasi
kerja guru yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner dengan jumlah
pertanyaan sebanyak 20 butir item, dengan menggunakan skala pilihan
jawaban skala likert (5 option), mempunyai skor antara 23 sampai 54,
adapun perolehan skor angket tentang motivasi kerja guru di Madrasah
Aliyah Se-Lampung Timur dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 15
Distribusi Frekuensi Motivasi Kerja Guru (Xz2)

r-y
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Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid 23 2 4.3 4.3 4.3

24 2 4.3 4.3 8.7

27 2 4.3 4.3 13.0
32 3 6.5 6.5 19.6
33 2 4.3 4.3 23.9
34 1 2.2 2.2 26.1
36 2 4.3 4.3 30.4
37 3 8.2 8.2 37.0
38 1 2.2 2.2 39.1
39 3 6.5 6.5 45.7
40 3 15.2 15.2 60.9
38 2 4.3 4.3 65.2
45 2 4.3 4.3 69.6
38 2 4.3 4.3 73.9
47 2 4.3 4.3 78.3
50 3 6.5 6.5 84.8
51 3 6.5 6.5 91.3
52 1 2.2 2.2 93.5
54 3 6.5 6.5 100.0

Total 38 100.0 100.0

Sumber: Data Diolah dari SPSS, Desember 2017

Berdasarkan tabel

distribusi

frekuensi

dapat diketahui skor

terendah yang diperoleh yaitu 23 (4,3%) berjumlah 2 responden, dan skor

tertinggi yaitu 54 yang berjumlah 3 responden (6,5%). Adapun skor yang

paling banyak yaitu 40 (80,2%) berjumlah 38 responden.

Berdasarkan data di atas dapat diidentifikasi bahwa ada 2

responden pada motivasi kerja perlu tingkatkan, yaitu semangat untuk

menumbuhkan motivasi yang tinggi dan peningkatan prestasi dalam

menjalankan profesinya. Dan ada 3 responden pada motivasi kerja perlu
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dipertahankan, yaitu mengajar dengan penuh persiapan yang baik,
melaksanakan profesinya dengan menetapkan target tujuan yang jelas dan
melaksanakan tugas dengan dedikasi tinggi, jadi secara langsung dapat
meningkatkan hasil belajar Figih yang sesuai dengan nilai KKM.
Berdasarkan data yang telah didapat digambarkan dalam

histrogram berikut ini:

item 20
4 Mean=4.3
Std.Dev.=4.295
N=38
3
=
[+]
=
@
3
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(198
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0
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item 20

Gambar: 4 Grafik Histogram Variabel Motivasi kerja guru (X2)
Berdasarkan hasil perhitungan statistik terhadap skor motivasi

kerja guru, diperoleh skor terendah 23 dan tertinggi 54. Total skor tersebut
diperoleh dari 20 butir pernyataan. Perhitungan terhadap distribusi skor
tersebut menghasilkan; (a) nilai rata- rata atau jumlah skor yang ada dibagi
dengan banyaknya responden (b) median atau skor yang membagi suatu
distribusi data kedalam dua bagian yang sama besar (¢) modus atau skor

yang memiliki frekuensi maksimal dalam suatu distribusi data (d) standar
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deviasi (e) varians populasi atau variasi nilai data individu dalam
kumpulan data.

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya data diklasifikasi
untuk mengetahui motivasi kerja guru terhadap hasil belajar peserta
didik. Data dikelompokkan ke dalam tiga kategori yaitu; baik, kurang
baik dan sangat baik. Adapun kategori kurang baik yaitu jumlah
responden yang memiliki total skor lebih besar dari nilai rata-rata
ditambah dengan standar deviasi. Kategori baik yaitu jumlah responden
yang memiliki skor diantara nilai ditambah standar deviasi dan nilai rata-
rata dikurangi standar deviasi. Kategori sangat baik yaitu jumlah
responden yang memiliki total skor lebih kecil dari nilai dikurangi
dengan standar deviasi.

Kompetensi Pedagogik Guru Figih (X1)

Data dari hasil penelitian pada variabel bebas (Xi) vyaitu
kompetensi pedagogik guru Figih yang diperoleh melalui penyebaran
kuesioner dengan jumlah pertanyaan sebanyak 20 butir item, dengan
menggunakan skala pilihan jawaban skala likert (5 option), mempunyai
skor antara 23 sampai 56, adapun perolehan skor angket tentang
kompetensi pedagogik guru Figih di Madrasah Aliyah SeKabupaten

Lampung Timur dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 16
Distribusi Frekuensi Kompetensi Pedagogik Guru Figih (X1)
r-y
Frequenc Cumulative

y Percent | Valid Percent Percent
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Vali 23
d 2
27

32

33

36

37

38

40

38

45

47

49

52

53

56

Total

LI S S I SR CR

N N O RN

38

4.3
4.3
4.3
4.3
4.3
8.7
4.3
4.3
90.4
4.3
4.3
8.7
2.2
10.9
4.3
4.3
100.0

4.3
4.3
4.3
4.3
4.3
8.7
4.3
4.3
90.4
4.3
4.3
8.7
2.2
10.9
4.3
4.3
100.0

4.3
8.7
13.0
17.4
21.7
30.4
34.8
39.1
60.9
65.2
69.6
78.3
80.4
91.3
95.7
100.0

Sumber: Data Diolah dari SPSS, Desember 2017

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dapat diketahui skor

terendah yang diperoleh yaitu 23 (4,3%) berjumlah 2 responden, dan skor

tertinggi yaitu 56 yang berjumlah 2 responden (4,3%). Adapun skor yang

paling banyak yaitu 40 (90,4%) berjumlah 38 responden.

Berdasarkan data di atas dapat diidentifikasi bahwa ada beberapa

komponen kompetensi pedagogik guru Figih yang perlu ditingkatkan,

Yaitu yaitu memilih/menggunakan media pembelajaran dan pengelolaan

pembelajaran di kelas. Dan ada 2 responden yang kompetensi pedagogik

guru Figih perlu dipertahankan, yaitu pengembangan bahan ajar sesuai
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dengan tujuan pembelajaran dan merancang prosedur pembelajaran
dengan tepat dan merumuskan tujuan pembelajaran sesuai dengan
indikator yang benar, mengembangkan bahan pelajaran sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, merancang prosedur belajar
mengajar, mengatur peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar.
Berdasarkan data yang telah didapat digambarkan dalam

histrogram berikut ini:
Kompetensi Pedagogik Guru

104 Mean=43
Std.Dev.=4.295
N38
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Kompetensi Pedagogik Guru

Gambar: 5 Grafik Histogram Variabel Kompetensi Pedagogik Guru Figih (X;)
Selanjutnya berdasarkan hasil perhitungan statistik terhadap skor

kompetensi pedagogik guru Figih, diperoleh skor terendah 23 dan tertinggi
56. Total skor tersebut diperoleh dari 20 butir pernyataan. Perhitungan
terhadap distribusi skor menghasilkan: (a) nilai rata-rata atau jumlah skor
yang ada dibagi dengan banyaknya responden (b) median atau skor yang

membagi suatu distribusi data kedalam dua bagian yang sama besar; (c)
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modus atau skor yang memiliki frekuensi maksimal dalam suatu distribusi
data; (d) standar deviasi; (e) varians populasi nilai data individu.

Langkah berikutnya adalah klasifikasi data untuk mengetahui
kompetensi pedagogik guru Figih. Data dikelompokkan ke dalam tiga
kategori, yaitu: kurang baik, sangat baik dan baik. Adapun kategori
baik yaitu jumlah responden yang memiliki total skor lebih besar dari nilai
rata-rata ditambah dengan standar deviasi. Kategori kurang baik yaitu
jumlah responden yang memilki skor diantara nilai rata-rata ditambah
standar diviasi dan nilai rata-rata dikurangi standar deviasi. Kategori
sangat baik yaitu jumlah responden yang memiliki total skor lebih

kecil dari nilai rata-rata dikurangi dengan standar deviasi.

C. Uji Persyaratan Analisis

Sebagaimana yang dikemukakan pendapat para ahli bahwa "persyaratan

yang harus dipenuhi untuk melakukan analisis regresi adalah sampel acak

yang berasal dari populasi harus berdistribusi normal dan data bersifat

homogen. Untuk itu akan diuraikan lebih lanjut mengenai hasil pengujian

persyaratan analisis yaitu uji normalitas dan homogenitas data:

1.

Uji Normalitas Data

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel yang
dianalisis memenuhi kriteria distribusi normal, dengan ketentuan jika nilai
signifikansi > 0,05 maka data terdistribusi normal. Analisis Uji Normalitas

dalam penelitian ini untuk menguji asumsi bahwa distribusi sampling dari
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rata-rata sampel mendekati atau mengikuti normalitas populasi. Analisis
uji normalitas menggunakan uji chi square (A?).

Untuk mengetahui apakah data ketiga variabel penelitian
cenderung berdistribusi normal maka digunakan teknik Chi Kuadrat
melalui aplikasi SPSS 22 dengan kriteria uji, apabila nilai r (probability
value/critical value) lebih kecil atau sama dengan (=) dari tingkat a yang
ditentukan maka Ho ditolak, artinya variabel yang diuji mengikuti
distribusi normal.

Hasil uji normalitas variabel kompetensi pedagogik guru Figih,
motivasi kerja guru, dan hasil belajar Figih dapat dilihat pada
rangkumannya dalam tabel di bawah ini:

Tabel: 17

Rangkuman Hasil Uji Normalitas Variabel Kompetensi pedagogik guru
Figih, Motivasi kerja guru dan Hasil belajar Figih

Test Of Normatif
Kolmogorov-Smirnov (a)
Kompetensi Statistic df Sig
pedagogik guru Figih -1.279 38 .203
Motivasi kerja guru .339 38 735
Hasil belajar Figih 72.449 38 000

a. Lilliefor Significence Correction
Berdasarkan hasil perhitungan rumus tersebut melalui aplikasi

SPSS diperoleh nilai r lebih kecil dari pada tingkat o yang digunakan
(0,05) yaitu pada variabel kompetensi pedagogik guru Figih 0,009<0,05,
pada variabel motivasi kerja guru 0,038<0,05 dan variabel hasil belajar

Figih dbutirukan 0,026<0,05. Dengan demikian berarti Ho atau hipotesa
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nihil ditolak. Artinya variabel kompetensi pedagogik guru Figih, motivasi
kerja guru dan hasil belajar Figih yang diteliti mengikuti distribusi normal.
. Uji Homogenitas Data

Uji homogenitas varian merupakan salah satu uji asumsi yang
harus terpenuhi sebelum dilakukan uji hipotesis. Uji homogenitas
dilakukan untuk memastikan bahwa kelompok yang dibandingkan dalam
penelitian merupakan kelompok yang mempunyai ragam (viarians) yang
sama (homogen). Untuk keperluan tersebut maka dalam penelitian ini
dilakuakan pengujian homogenitas varians. Alasan pemilihan Uji F max
untuk menguji homogenitas varians dalam penelitian ini adalah karena
kelompok- kelompok yang diperbandingkan mempunyai jumlah
yang sama. Kelompok yang dibandingkan dikatakan mempunyai variansi
yang homogen apabila Fmax < Ftabel pada taraf kesalahan 5%.

Untuk menguji homogenitas varians variabel Kompetensi
pedagogik guru Figih (X1), motivasi kerja guru (X2) dan hasil belajar Figih
(Y) dilakukan dengan menggunakan Uji-F, Dengan ketentuan jika F hitung<
F tavel Mmaka varians dari kelompok tersebut homogen. Dalam aplikasinya
peneliti menggunakan program SPSS 22 dengan kriteria uji apabila nilai r
lebih kecil atau sama dengan (=) dari tingkat a yang ditentukan, maka
skor-skor pada variabel tersebut menyebar secara homogen.

Berdasarkan hasil pengujian homogenitas data melalui aplikasi
progam SPSS didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 18 Hasil Homogenitas
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Kompetensi Pedagogik Guru Figih Kompetensi Hasil belajar
Pedagogik Figih
N 38 38 38
Mean 38.15 117.08 126.82
Std. Deviation 1.114 2.253 2512
Absolute 225 209 211
Positive 165 .098 103
Negative -.225 -.209 -211
Kolmogorov-Smirnov Z 2.500 2.320 2.343
Asymp. Sig. (2-tailed) .740 810 .820

a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa bahwa nilai r pada
variabel kompetensi pedagogik guru Figih dan motivasi kerja guru lebih
kecil dari tingkat o yang digunakan yaitu 0.000<0.05 dan 0,005<0,05.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor-skor pada variabel
kompetensi pedagogik guru Figih dan motivasi kerja guru menyebar
secara homogen.

Oleh karena itu berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa
Fmax lebih kecil dari Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa ketiga
kelompok adalah kelompok yang datanya mempunyai varians yang
homogen atau sama.

D. Pengujian Hipotesis
Setelah diketahui bahwa data-data penelitian ini normal dan homogen,

maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji statistik terhadap hipotesis



124

penelitian untuk diambil keputusan apakah hipotesis yang diajukan diterima
atau ditolak. Penelitian ini mengajukan tiga hipotesis yang perlu diuji
secara empiris. Hipotesis tersebut adalah dugaan tentang pengaruh kompetensi
pedagogik guru dan motivasi kerja baik secara sendiri-sendiri maupun secara
bersama-sama terhadap hasil belajar Figih. Teknik statistik yang digunakan
untuk mengetahui pengaruh antara variabel-variabel tersebut adalah teknik
statistik korelasi product moment dan regresi, baik secara sederhana dan
ganda. Teknik ini digunakan untuk menguji besarnya kontribusi dari variabel
(X) terhadap variabel ().

Uji hipotesisi dalam penelitian ini merupakan uji analisis varians dua
jalan dengan sel sama adalah sebagai berikut:

1. Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Figih (X1) dengan Hasil Belajar
Figih (Y) Peserta didik di Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung

Timur

Hipotesis penelitian yang berbunyi “Ada Pengaruh kompetensi
pedagogik guru Figih terhadap Hasil Belajar Figih Peserta didik di
Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur, bentuk persamaan
regresi Y = 74,066 + (0.029)X1. Uji pengaruh kompetensi pedagogik guru
Figih terhadap hasil belajar Figih Peserta didik di Madrasah Aliyah Se-
Kabupaten Lampung Timur dan linieritas persamaan regresi dapat
disajikan sebagai berikut.

Tabel 19

Uji Pengaruh kompetensi pedagogik guru Figih Terhadap Hasil Belajar Figih
peserta didik di Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur
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Coefficients?

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Correlations Statistics
Std. Zero- Tolera
Model B Error Beta T Sig. order |Partial| Part nce VIF
1 (Constant) 74.066| 2.005 35.941 .000
Kompetensi
pedagogik .026| .049 .029] .634| .594 .029] .029] .029| 1.000| 1.000
guru Figih

a. Dependent Variabel: Hasil belajar Figih

Sumber : Data Diolah dari SPSS Desember 2017
Berdasarkan tabel di atas, ternyata terdapat pengaruh variabel

kompetensi pedagogik guru Figih dengan hasil belajar Figih peserta didik
di Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur. Hal ini di tunjukan
oleh nilai t-hitung (0,634) > t-taner dengan 0,376, N= 38 tingkat kepercayaan
1% = 0,376 dengan tingkat signifikan 0,000 pada t-tahe1, Sehingga variabel
pengaruh kompetensi pedagogik guru Figih terhadap hasil belajar Figih
peserta didik di Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur terdapat
pengaruh yang signifikan.

Perhitungan di atas juga memperlihatkan hubungan linier antara
variabel variabel pengaruh kompetensi pedagogik guru Figih terhadap
hasil belajar Figih peserta didik di Madrasah Aliyah Se-Kabupaten
Lampung Timur, dengan persamaan regresi Y = 74,066 + (0.029)X1 yang
menunjukan bahwa setiap kenaikan satu unit sekor kompetensi pedagogik
guru Figih akan menyebabkan kenaikan skor hasil belajar peserta didik
sebesar (0,029) unit pada konstanta 74,066. Adapun besarnya pengaruh
kompetensi pedagogik guru Figih terhadap hasil belajar Figih peserta didik

di Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur adalah 74,095%.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Pengaruh
kompetensi pedagogik guru Figih Terhadap Hasil Belajar Figih peserta
didik di Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur terdapat
pengaruh yang signifikan, hal ini di tunjukan oleh nilai t-iwng (0,634) > t-
tabel dengan 0,376, N= 38 tingkat kepercayaan 1% = 0,376 dengan tingkat
signifikan 0,000 pada t-tne, kenaikan skor hasil belajar peserta didik
sebesar (0,029) unit pada konstanta 74,066 dan besarnya pengaruh
kompetensi pedagogik guru Figih terhadap hasil belajar Figih peserta didik
sebesar 74,095%

Jika terjadi kenaikan 1 unit sebesar (0,029) akan terjadi
peningkatan hasil belajar Figih sebesar 74,066, hal ini pula tujuan
penelitian yang berbunyi ada pengaruh kompetensi pedagogik guru figih
dengan hasil belajar figih peserta didik di Madrasah Aliyah Se-Kabupaten
Lampung Timur.

. Pengaruh Motivasi Kerja Guru (Xz) Terhadap Hasil Belajar Figih (Y)
Peserta didik di Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur

Penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang positif antara motivasi
kerja (X2) terhadap hasil belajar Figih (). Diartikan bahwa semakin
tinggi atau tepat motivasi kerja yang digunakan, maka semakin tinggi pula
hasil belajar Figih. Hipotesis yang berbunyi ”Ada pengaruh motivasi kerja
guru terhadap hasil belajar Figih peserta didik di Madrasah Aliyah Se-
Kabupaten Lampung Timur dinyatakan dalam bentuk persamaan regresi
Y= 173,262 + 0,023 X2, Uji pengaruh dan linieritas persamaan regresi dapat

disajikan pada tabel di bawah ini:
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Tabel 20
Uji pengaruh motivasi kerja guru Terhadap Hasil Belajar Figih
di Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur

Coefficients?

Standardi
zed
Unstandardized | Coefficie Collinearity
Coefficients nts Correlations Statistics
Std. Zero- Toler
Model B Error Beta T Sig. | order | Partial | Part | ance | VIF
1 (Const
73.262| 2.022 35.738| .000
ant)
Hasil
belajar .021 .050 .023 .430| .667 .023 .023] .023| 1.000| 1.000
Figih

a. Dependent Variabel: Hasil Belajar Figih

Berdasarkan tabel di atas, ternyata terdapat pengaruh motivasi
kerja guru terhadap hasil belajar Figih Peserta didik di Madrasah Aliyah
Se-Kabupaten Lampung Timur. Hal ini di tunjukan oleh nilai t-pitung
(0,430) > t-tanel dengan N = 38 tingkat kepercayaan 1% = 0,376 dengan
tingkat signifikan 0,000 pada t.tael, Sehingga variabel pengaruh motivasi
kerja guru terhadap hasil belajar Figih peserta didik di Madrasah Aliyah
Se-Kabupaten Lampung Timur terhadap pengaruh yang signifikan.

Perhitungan di atas juga memperlihatkan hubungan linier antara
variabel pengaruh motivasi kerja guru terhadap hasil belajar Figih peserta
didik di Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur, dengan
persamaan regresi Y= 73,262 + 0,023X, yang menunjukan bahwa setiap
kenaikan satu unit sekor pengaruh motivasi kerja guru akan menyebabkan

kenaikan skor hasil belajar peserta didik sebesar (0,023) unit pada




128

konstanta 73.262. Adapun besarnya pengaruh motivasi kerja guru terhadap
hasil belajar Figih peserta didik di Madrasah Aliyah Se-Kabupaten
Lampung Timur adalah 73,285%.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengaruh
motivasi kerja guru terhadap hasil belajar Figih peserta didik di Madrasah
Aliyah terdapat pengaruh yang signifikan, hal ini ditunjukan oleh nilai t-
hitung (0,430) > t-taver dengan N = 38 tingkat kepercayaan 1% = 0,376
dengan tingkat signifikan 0,000 pada t.abel, dengan persamaan regresi Y=
73,262 + 0,023X, yang menunjukan motivasi kerja guru akan
menyebabkan kenaikan skor hasil belajar peserta didik sebesar (0,023) unit
pada konstanta 73.262, besarnya pengaruh motivasi kerja guru terhadap
hasil belajar Figih peserta didik sebesar 73,285%.

Jika terjadi kenaikan 1 unit sebesar (0,023) akan terjadi
peningkatan hasil belajar Figih sebesar 73.262, hal ini pula tujuan
penelitian yang berbunyi ada pengaruh motivasi kerja guru dengan hasil
belajar figih peserta didik di Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung
Timur.

. Pengaruh antara Kompetensi Pedagogik Guru Figih dan Motivasi Kerja
Guru terhadap Hasil Belajar Figih di Madrasah Aliyah Se-Lampung Timur

Hipotesis yang berbunyi “Ada pengaruh kompetensi pedagogik
guru Figih dan motivasi kerja guru terhadap hasil belajar Figih peserta
didik di Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur”. Model

Pengaruh kompetensi pedagogik guru Figih dan motivasi kerja guru
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tehadap hasil belajar peserta didik di Madrasah Aliyah Se-Kabupaten
Lampung Timur”. dinyatakan dalam bentuk persamaan regresi Y= 75,483
+(0,076) X1 + 0,078X>. Uji pengaruh dan linieritas persamaan regresi dapat
disajikan pada tabel di bawah ini:

Tabel 21
Uji Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Figih dan Motivasi Kerja

terhadap Hasil Belajar Figih di Madrasah Aliyah
Se-Kabupaten Lampung Timur

Coefficients?

Standardi
zed
Unstandardize | Coefficie Collinearity
d Coefficients nts Correlations Statistics
Std. Zero- Toler
Model B Error Beta T Sig. order | Partial | Part | ance | VIF
1 (Constant) 75.483| 2.024 35.808 .000
Hasil belajar
Figih 187.
q -.950( .678 -1.035| 1.402 .162 .023 .076| .076| .005 068
Kompetensi
dagogik 187.
pedagog .959| .667 1.061( 1.437] .152[ .029| .078| .078| .005
guru Figih 268

a. Dependent Variabel: Hasil Belajar Figih

Sumber : Data Diolah dari SPSS, Desember 2017

Berdasarkan tabel di atas, ternyata terdapat pengaruh Kompetensi

pedagogik guru Figih dan motivasi kerja guru terhadap hasil belajar Figih
peserta didik di Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur. Hal ini
di tunjukan oleh nilai t-hitung (1,402) > t-taver dengan N = 38 tingkat
kepercayaan 1% = 0,376 dengan tingkat signifikan 0,000 pada t-tabel,
sehingga pengaruh kompetensi pedagogik guru Figih dan motivasi kerja
guru terhadap hasil belajar Figih peserta didik di Madrasah Aliyah Se-

Kabupaten Lampung Timur terdapat pengruh yang signifikan.
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Perhitungan di atas juga memperlihatkan hubungan linier antara
variabel  kompetensi pedagogik guru Figih dan motivasi kerja guru
terhadap hasil belajar Figih Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung
Timur persamaan regresi Y= 75,483 + (0,076)X1 + 0,078X; yang
menunjukan bahwa setiap kenaikan satu unit sekor kompetensi pedagogik
guru Figih dan motivasi kerja guru akan menyebabkan kenaikan skor hasil
belajar Figih peserta didik sebesar (0,076) dan (0,078) unit pada konstanta
75,483. Adapun besarnya pengaruh kompetensi pedagogik guru Figih dan
motivasi kerja guru terhadap hasil belajar Figih peserta didik di Madrasah
Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur adalah 75,637%.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Pengaruh
kompetensi pedagogik guru Figih dan motivasi kerja terhadap hasil
belajar Figih peserta didik di Madrasah Aliyah terdapat pengaruh yang
signifikan, hal ini ditunjukan oleh nilai t-nitung (1,402) > t-taber dengan N =
38 tingkat kepercayaan 5% = 0,291 , dan tingkat kepercayaan 1% = 0,376
dengan tingkat signifikan 0,000 pada t-tabel, sehingga Kompetensi
pedagogik guru Figih dan Kinerga Guru Terhadap Hasil belajar Figih di
Madrasah Aliyah terdapat pengaruh yang signifikan.

Perhitungan di atas juga memperlihatkan hubungan linier antara
variabel kompetensi pedagogik guru Figih dan motivasi kerja guru
terhadap hasil belajar Figih Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung
Timur persamaan regresi Y= 75,483 + (0,076)X: + 0,078X; yang

menunjukan bahwa setiap kenaikan satu unit sekor kompetensi pedagogik
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guru Figih dan hasil belajar Figih akan menyebabkan kenaikan skor hasil
belajar Figih Guru sebesar (0,076) dan (0,078) unit pada konstanta
75,483. Adapun besarnya pengaruh kompetensi pedagogik guru Figih dan
motivasi kerja guru terhadap Hasil belajar Figih adalah 75,637%.

Jika terjadi kenaikan 1 unit sebesar (0,076) dan (0,078) akan
terjadi peningkatan hasil belajar Figih sebesar 75,483, hal ini pula tujuan
penelitian yang berbunyi ada pengaruh antara kompetensi pedagogik guru
figih dan motivasi kerja guru dengan hasil belajar figih peserta didik di

Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur.

E. Pembahasan

Hasil belajar Figih dapat dipengaruhi oleh berbagai macam faktor
sehingga akan memperoleh hasil belajar Figih yang baik dan maksimal apabila
mampu mengatasinya. Hasil analisis dan pengujian hipotesis penelitian di
Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur menunjukkan bahwa ada
pengaruh yang positif dari kompetensi pedagogik guru Figih dan motivasi
kerja guru terhadap hasil belajar Figih peserta didik.

Suatu institusi Madrasah, kompetensi pedagogik guru Figih
mempunyai peran sebagai  perencana, pengorganisasi seluruh kegiatan di
Madrasah, pengarah atau pembimbing seluruh personil madrasah kaitannya
dalam pelaksanaan tugas, pengkoordinasi kegiatan dan sekaligus sebagai
pengawas dalam pelaksanaan kegiatan yang ada di madrasah. Dengan

dimilikinya kompetensi pedagogik yang baik, maka seluruh kegiatan yang
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berlangsung di madrasah dapat dilaksanakan secara baik dan sesuai dengan
tujuan yang dirumuskan.

Kompetensi pedagogik guru Figih akan mempengaruhi aktivitas
orang-orang yang ada di madrasah. Hal tersebut juga sesuai pendapat yang
menjelaskan motivasi kerja guru sebagai “a set of measurable properties
of the work environment, perceived directly or indirectly by people who live
and work in this environment and assumed to influence their motivation and
behaviour """ (kompetensi pedagogik guru Figih  merupakan  kondisi
lingkungan kerja yang dirasakan langsung maupun tidak langsung oleh orang-
orang yang tinggal dan bekerja di lingkungan tersebut dan diasumsikan dapat
berpengaruh terhadap perilaku dan motivasi mereka).

Selanjutnya hasil penelitian ini juga mendukung hasil ahli yang
menyimpulkan bahwa organisasi yang meliputi struktur, tanggung jawab,
penghargaan, resiko, keramahan, dukungan, standarisasi, konflik, pelatihan
dan pengembangan mempunyai pengaruh positif terhadap yang signifikan
terhadap kepuasan kerja, komitmen kerja dan kinerja pegawai.'’®

Persamaan regresi di atas merupakan persamaan regresi yang positif,
sehingga dapat diketahui jika nilai kompetensi pedagogik guru Figih dan
motivasi kerja guru naik maka akan terjadi kenaikan nilai hasil belajar Figih

dan sebaliknya. Dengan demikian dapat disimpulkan ada pengaruh yang

17 Davis, Perilaku Kepala Sekolah dalam Organisasi. (Jakarta: Erlangga, 1994),
h. 32

178 Nawawi, Hadari, Kepemimpinan yang Efektif. (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 2003), h. 87
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signifikan antara kompetensi pedagogik guru Figih dan motivasi kerja guru
terhadap hasil belajar Figih di madrasah Aliyah Kabupaten Lampung Timur.

Kondisi di atas mengakibatkan jika persepsi guru atas kompetensi
pedagogik guru Figih naik maka akan diikuti oleh peningkatan hasil belajar
Figih. Demikian pula dengan motivasi kerja guru yang kondusif juga
mengakibatkan peningkatan pada hasil belajar Figih. Sehingga dapat
dikatakan bahwa faktor kompetensi pedagogik guru Figih dan motivasi kerja
guru merupakan faktor yang sangat penting dalam meningkatkan hasil
belajar Figih peserta didik Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur.

Kompetensi pedagogik guru Figih mengacu kepada penciptaan
suasana atau kondisi yang baik yang memungkinkan guru dalam memberikan
pelajaran yang baik. Kompetensi pedagogik guru Figih ini mengambil peran
cukup besar dalam meningkatkan hasil belajar Figih, maka dari itu guru harus
memaksimalkan diri dalam pelaksanaan kompetensi pedagogik guru Figih
supaya lebih maksimal hasil belajarnya.'”

Hasil belajar Figih adalah untuk mendorong, membimbing, dan
memberikan fasilitas belajar bagi guru dan siswinya untuk mencapai tujuan.
Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi di
dalam kelas untuk membantu proses perkembangan seswa. Hasil belajar Figih
dalam proses pembelajaran ini juga mengambil peluang cukup besar dalam

peningkatan hasil belajar Figih, karena segala sesuatu yang ada dalam

179 Nawawi, Hadari, Kepemimpinan yang Efektif, h. 89
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pembelajaran berasal dari guru, menggunakan metode, menggunakan media
akan sangat berpengaruh pada pemahaman guru materi yang guru ajarkan.

Selain kedua faktor tersebut masih ada faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi hasil belajar Fiqih, dari hasil wawancara dengan beberapa guru,
bahwa ada faktor- faktor lain selain kompetensi pedagogik guru Figih dan hasil
belajar Figih. Hasil belajar Figih merupakan tujuan akhir dilaksanakannya di
madrasah. Hasil belajar Figih dapat ditingkatkan melalui usaha sadar yang
dilakukan secara sistematis mengarah kepada perubahan yang positif. Akhir
dari proses adalah perolehan suatu hasil belajar Figih. Semua hasil belajar
Figih tersebut merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak
mengajar, proses evaluasi hasil belajar Figih, sedangkan dari sisi guru, hasil
belajar Figih merupakan berakhirnya proses kerja.

Kepala madrasah harus mampu bersinergi dengan guru agar hasil
belajar Figih dapat berjalan semaksimal mungkin agar dapat terus
meningkatkan prestasi hasil belajar Figih, pendekatan kepada guru lebih
ditekankan agar guru merasa diperhatikan oleh kepala madrasah dan lebih
semangat atau giat dalam hasil belajar Figihnya yang semakin meningkat.

Penulis menyimpulkan tesis ini adalah “kompetensi pedagogik guru
Figih dan motivasi kerja guru dikerjakan serta dijalankan dengan baik dalam
proses pembelajaran, maka hasil belajar Figih akan baik pula”. Hal ini
dibuktikan dengan hasil uji hipotesis yaitu: Terdapat pengaruh kompetensi
pedagogik guru Figih dan motivasi kerja guru dengan hasil belajar Figih di

Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur. Hal ini di tunjukan oleh
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nilai t-hiung (1,402) > t-taner dengan N = 38 tingkat kepercayaan 1% = 0,376
dengan tingkat signifikan 0,000 pada t-tabel, sehingga kompetensi pedagogik
guru Figih dan kinerga guru dengan hasil belajar Figih di Madrasah Aliyah
Se-Kabupaten Lampung Timur terdapat pengaruh yang signifikan.

Hubungan linier antara variabel kompetensi pedagogik guru Figih dan
motivasi kerja guru dengan hasil belajar Figih Madrasah Aliyah Se Lampung
Timur persamaan regresi Y= 75,483 + (0,076)X1 + 0,078X, yang menunjukan
bahwa kenaikan satu unit sekor kompetensi pedagogik guru Figih dan hasil
belajar Figih akan menyebabkan kenaikan skor hasil belajar Figih sebesar
(0,076) dan (0,078) unit pada konstanta 75,483. Adapun besarnya pengaruh
kompetensi pedagogik guru Figih dan motivasi kerja guru dengan hasil belajar
Figihdi Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur adalah 75,637%.

Penulis memperkuat penelitian-penelitian sebelumnya yaitu : (Effective
principals focus their activities on instruction and the classrom performance
of teachers) mengemukakan bahwa: kepala madrasah yang efektif
memfokuskan kegiatan pada pengajaran dan peningkatan hasil belajar Figih
peserta didik.

Jingping Sun dan Kenneth Leithwood, (Leadership Effects on Student
Learning Mediated by Teacher Emotions) mengemukkan bahwa: kompetensi
pedagogik guru Figih dan motivasi kerja guru memiliki efek langsung pada
hasil belajar Figih. (Work teaching) bahwa hasil belajar Figih mempengaruhi
seberapa banyak mereka memberi kontribusi kepada organisasi.” maka

perbaikan kinerja baik untuk individu maupun kelompok menjadi pasal
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perhatian dalam upaya meningkatkan kinerja organisasi madrasah. Endah
Listyasari, (kompetensi pedagogik guru Figih,kompetensi pedagogik guru,
hasil belajar Fiqgih.),

Kompetensi pedagogik guru Figih dan motivasi kerja guru
berpengaruh positif terhadap hasil belajar Figih, artinya bahwa hasil belajar
Figih banyak dipengaruhi oleh kemampuan kepala madrasah dalam
melaksanakan fungsinya serta dipengaruhi oleh kemampuan hasil belajar
Figih. Tesis ini ingin membuktikan ketidak benaran kesimpulan: Dahl (The
Policy Process in The Modern Capitalisi State), bahwa tidak ada seorang
pemimpin atau kelompok yang dominan dalam proses pembentukan kebijakan
di lembaga pendidikan.

Motivasi kerja guru yang perlu ditingkatkan, yaitu Guru tidak merasa
senang dan guru yang mengalami masalah dalam belajarnya seperti Guru yang
mendapatkan prestasi dalam kerjanya. Serta ada beberapa komponen
kompetensi pedagogik yang dipertahankan yaitu mengajarkan kepada guru
supaya tidak berlebihan dalam kehidupan di masyarakat, seperti
membelanjakan uang, dan menginfakkan sebagian rezkinya dijalan Allah.

Kompetensi pedagogik guru Figih yang perlu ditingkatkan, yaitu
kurangnya kepala madrasah mengembangkan organisasi di madrasah serta ada
beberapa komponen kompetensi pedagogik guru Figih yang perlu
dipertahankan yaitu kepala madrasah di Madrasah Aliyah Se-Kabupaten

Lampung Timur sudah berprilaku baik.


http://www.unigal.ac.id/ejurnal/html/index.php?field=kunci&key=kepemimpinan%20kepala%20sekolah&tengah_isi=tag
http://www.unigal.ac.id/ejurnal/html/index.php?field=kunci&key=%20kinerja%20guru&tengah_isi=tag
http://www.unigal.ac.id/ejurnal/html/index.php?field=kunci&key=%20prestasi%20belajar%20siswa&tengah_isi=tag
http://www.unigal.ac.id/ejurnal/html/index.php?field=kunci&key=%20prestasi%20belajar%20siswa&tengah_isi=tag

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data temuan-temuan yang diperoleh dapat
disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik guru Figih dan motivasi kerja
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap hasil belajar mata pelajaran

Figih pada peserta didik di Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur.

Kesimpulan tersebut ditunjukkan dari hasil analisis sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh variabel kompetensi pedagogik guru Figih terhadap
hasil belajar Figih di Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur.
Hal ini di tunjukan oleh nilai t-hitung (0,634) > t-taper dengan 38 = 38 1% =
0,376 dengan tingkat signifikan 0,000 pada t-tae, Sehingga variabel
kompetensi pedagogik guru Figih terhadap hasil belajar Figih di Madrasah
Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur terhadap pengaruh yang signifikan.
Perhitungan di atas juga memperlihatkan hubungan linier antara variabel
variabel kompetensi pedagogik guru Figih terhadap hasil belajar Figih di
Madrasah Aliyah, dengan persamaan regresi Y = 74,066 + (0.029)X1 yang
menunjukan bahwa setiap kenaikan satu unit sekor kompetensi pedagogik
guru Figih akan menyebabkan kenaikan skor hasil belajar Figih ebesar
(0,029) unit pada konstanta 74,066 Adapun besarnya pengaruh kompetensi
pedagogik guru Figih terhadap hasil belajar Figih di Madrasah Aliyah Se-

Kabupaten Lampung Timur adalah 74,095%.
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2. Terdapat pengaruh motivasi kerja guru terhadap hasil belajar Figih di
Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur. Hal ini di tunjukan oleh
nilai t-nhitung (0,430) > t-tane dengan N = 38 tingkat kepercayaan 1% = 0,376
dengan tingkat signifikan 0,000 pada t.tabel, Sehingga variabel Motivasi
kerja guru terhadap hasil belajar Figih di Madrasah Aliyah Se-Kabupaten
Lampung Timur terhadap pengaruh yang signifikan. Perhitungan di atas
juga memperlihatkan hubungan linier antara variabel pengaruh motivasi
kerja guru terhadap hasil belajar Figih di Madrasah Aliyah, dengan
persamaan regresi Y= 73,262 + 0,023X> yang menunjukan bahwa setiap
kenaikan satu unit sekor hasil belajar Figih akan menyebabkan kenaikan
skor hasil belajar Figih sebesar (0,023) unit pada konstanta 73.262.
Adapun besarnya motivasi kerja guru terhadap hasil belajar Figih di
Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur adalah 73,285%.

3. Terdapat pengaruh kompetensi pedagogik guru Figih dan motivasi kerja
guru terhadap hasil belajar Figih di Madrasah Aliyah Se-Kabupaten
Lampung Timur. Hal ini ditunjukan oleh nilai t-niung (1,402) > t-tapel
dengan N = 38 tingkat kepercayaan 5% = 0,291 , dan tingkat kepercayaan
1% = 0,376 dengan tingkat signifikan 0,000 pada t-tabel, sehingga
Kompetensi pedagogik guru Figihdan Kinerga Guru Terhadap Hasil
belajar Figih di Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur terdapat
pengaruh yang signifikan. Perhitungan di atas juga memperlihatkan
hubungan linier antara variabel kompetensi pedagogik guru Figih dan

motivasi kerja guru terhadap hasil belajar Figih Madrasah Aliyah Se-
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Kabupaten Lampung Timur persamaan regresi Y= 75,483 + (0,076)X1 +
0,078X> yang menunjukan bahwa setiap kenaikan satu unit sekor
kompetensi pedagogik guru Figih dan  hasil belajar Figih akan
menyebabkan kenaikan skor hasil belajar Figih Guru sebesar (0,076) dan
(0,078) wunit pada konstanta 75,483. Adapun besarnya pengaruh
kompetensi pedagogik guru Figih dan motivasi kerja guru terhadap Hasil
belajar Figihdi Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur adalah
75,637%.

Penulis menyimpulkan tesis ini adalah “kompetensi pedagogik
guru Figih dan motivasi kerja guru dikerjakan serta dijalankan dengan baik

dalam proses pembelajaran, maka hasil belajar Figih akan baik pula”.

B. Implikasi

Hasil penelitian secara umum menunjukkan bahwa pengaruh kompetensi
pedagogik guru Figih dan dan motivasi kerjasecara bersamaan mempunyai
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap hasil belajar peserta didik mata

pelajaran Figih di Madrasah Aliyah Se-Lampung Timur.
Berdasarkan pada hasil analisis data, maka dapat diambil implikasinya yaitu:
1. Implikasinya pada kompetensi pedagogik guru Figih yang  perlu
tingkatkan,  yaitu  menangani  masalah-masalah ~ pembelajaran,
memilih/menggunakan media pembelajaran dan pengelolaan pembelajaran
di kelas. Di sisi lain kompetensi pedagogik guru Figih yang perlu
dipertahankan, yaitu pengembangan bahan ajar sesuai dengan tujuan

pembelajaran dan merancang prosedur pembelajaran dengan tepat.
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2. Implikasinya pada motivasi kerja yang perlu tingkatkan, yaitu semangat
untuk menumbuhkan motivasi yang tinggidan peningkatan prestasi dalam
menjalankan profesinya. Di sisi lain motivasi kerja yang perlu
dipertahankan, yaitu mengajar dengan penuh persiapan yang baik,
melaksanakan profesinya dengan menetapkan target tujuan yang jelas dan
danmelaksanakan tugas dengan dedikasi tinggi.

3. Implikasinya pada kompetensi pedagogik guru Figih dan motivasi kerja
jika dilaksanakan secara optimal maka akan berdampak pada hasil belajar
peserta didik dapat tercapai dengan baik. Namunsebaliknyajikakompetensi
pedagogik guru Figih dan motivasi kerja tidak ditingkatkan secara optimal
maka berakibat pada rendahnya hasil belajar peserta didik dan tidak
tercapai secara optimal sehingga keberhasilan pembelajaran kurang

maksimal.

C. Saran
Berdasarkan uraian data di atas, maka peneliti dapat membrikan saran
yaitu sebagai berikut:

1. Kementerian Agama Propinsi Lampung dan Kementerian Agama
Kapupaten Lampung Timur hendaknya melakukan berbagai upaya untuk
meningkatkan dan mengembangkan kompetensi pedagogik guru Figih
dengan pengadaan Diklat, Workshop, Seminar dan berbagai macam
pelatihan guna peningkatan SDM dalam pengelolaan pembelajaran di
tempat kerjanya serta usaha-usaha peningkatan motivasi kerja supaya lebih

profesional.
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2. Lembaga pendidikan kususnya Madrasah Aliyah Se-Lampung Timur,
diharapkan untuk selalu melakukan berbagai upaya pengembangan dan
peningkatan kompetensi pedagogik guru Figih dan motivasi kerja sehingga
hasil belajar Figih meningkat.

3. Kepala Madrasah, khususnya Kepala MAN dan MA Se-Lampung Timur
hendaknya selalu berupaya meningkatkan kompetensi pedagogik guru
Figih dengan sering mengadakan dan mengikutkan guru tersebut untuk
Diklat, Workshop maupun Seminar Pendidikan tentang pengeloaan
pembelajaran maupun pengembangan profesi dengan MGMP dan terus
memotivasi kinerja guru dengan memberikan keteladanan dan contoh
nyata.

4. Guru, Khususnya guru MA Se-Lampung Timur dan guru MA secara
umum,  untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan
meningkatkan kompetensi pedagogik dan motivasi kerja di dalam dirinya
dengan upaya mengikuti diklat, workshop dan pelatihan-pelatihan
peningkatan profesinya baik terkait pedagogik maupun motivasi kerja
serta selalu menyiapkan, melaksanakan dan mengevaluasi hasil belajar

peserta didik yang mewujudkan madrasah yang berprestasi.
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Desember 2017 atas nama saudara:

Nama . Muhammad Nurdin
NIM . 1606041
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Maka dengan ini kami sampaikan bahwa Mahasiswa tersebut di atas akan mengadakan pra
survey/research/survey di Penma Kemenag Lampung Timur untuk penyelesaian TESIS dengan
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105



143

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

gl INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
PROGRAM PASCASARJANA (PPS)

|F|| Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111

METRO Telepon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47296, Websile: pps.metrouniv.ac.id;

omail. ppsiainmetro@metrouniv.ac.id

SURAT TUGAS
Nomor: B-434/In.28/PPs/PP.00.9/12/2017

Direktur Program Pascasarjana (PPs) Institut Agama Islam Negeri Metro menugaskan

kepada Sdr.:
Nama : Muhammad Nurdin
NIM : 1606041
Semester : Il (Tiga)

Untuk : 1. Mengadakan ’observasi prasurvey / survey di Penma Kemenag
Lampung Timur guna mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam
rangka menyelesaikan penulisan TESIS mahasiswa yang bersangkutan
dengan judul “Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Figih dan
Motivasi Kerja terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Figih Peserta
Didik di Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur*

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal 12 Desember 2017 sampai

dengan selesai

Kepada pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat

setempat mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terimakasih.

Dikeluarkan di Metro
‘,“xﬁjljﬁaSaJanggal 12 Desember 2017

AN 4
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
Jalan Sampoerna Jaya No. 05 Negara Nabung Sukadana 34194
Telepon (0725) 625362 : Faksimili (0725)
Website :lampungtimur.kemenag.go.id

SURAT KETERANGAN RESEARCH
NRCO:B-// 1KK08:07/3/PP:00.1/01/2018

Berdasarkan surat permohonan dari Pasca Sarjana Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro, nomor : B- 435/In.28/PPs/HM.01/12/2017, pada tanggal 12
Desember 2017.tentang izin Prasurvay/Research, maka dengan ini Kepala Seksi
Pendidikan Madrasah  Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lampung Timur

menerangkan:

Nama : Muhammad Nurdin

NIM : 1606041

Semester : Il

Prodi . Pendidikan Agama Islam

Telah melakukan penelitian sejak tanggal 13 Desember 2017 sampai selesai,
dalam rangka menyelesaikan tesis dengan judul : Pengaruh Kompetensi Pedagogik
Guru Figih dan Motivasi Kerja terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Figih Peserta
Didik di Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Lampung Timur.

Demikian Surat Keteranganini di buatdengan sebenar-
benarnyauntukdipergunakansebagaimanamestinyadandiucapkanterimakasih.
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